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ABSTRAK 
 

INTAN DIAH PERMATA, NIM. 20591087 “PENGARUH MODEL 

PEMBELAJARAN LEARNING CYCLE 5E DENGAN MENGGUNAKAN 

MEDIA SPINNING WHEELS TERHADAP HASIL BELAJAR 

MATEMATIKA KELAS IV MI MUHAMMADIYAH 10 KARANG 

ANYAR”, Skripsi pada Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidayah IAIN 

Curup  

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh pembelajaran model Learning Cycle 

5E yang dipadukan dengan media spinning wheels terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV 

di MIM 10 Karang Anyar. Pembelajaran matematika sering kali mengalami kendala dalam 

mengoptimalkan pemahaman konsep dan keterampilan siswa. Hal ini dapat berdampak pada hasil 

belajar siswa yang cenderung kurang optimal. Oleh karena itu, metode pembelajaran yang inovatif 

dan interaktif diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Penelitian ini termasuk dalam kategori kuantitatif dengan desain true experimental design 

dengan jenis desain yaitu pretest-posttest control group design. Untuk mengumpulkan data, 

digunakan metode observasi, tes, dan dokumentasi. Populasi penelitian terdiri dari 52 siswa, dengan 

26 siswa di kelas IVA sebagai kelompok kontrol dan 26 siswa di kelas IVB sebagai kelompok 

eksperimen, yang dipilih menggunakan teknik sampling jenuh. Analisis data dilakukan dengan uji 

normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis.  

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa: (1) dalam pelaksanaan model pembelajaran 

learning cycle 5e dengan menggunakan media spinning wheels teradap hasil belajar matematika 

siswa kelas IV MIM 10 Karang Anyar pembelajaran yang telah terlaksana sebanyak empat kali 

pertemuan menunjukan bahwa aktivitas pembelajaran efektif. (2) Sebelum menerapkan Model 

Pembelajaran Learning Cycle 5E dengan Media Spinning Wheels, nilai rata-rata pre-test untuk hasil 

belajar matematika di kelas IV Kontrol menunjukkan angka 21 untuk kelas IVA dan 31 untuk kelas 

IVB yang merupakan kelas eksperimen. Hal ini menunjukkan bahwa kedua kelompok memiliki 

tingkat kemampuan awal yang serupa, dengan hasil belajar matematika mereka pada tahap ini masih 

berada dalam kategori rendah. (3) Hasil belajar matematika siswa kelas IV yang menggunakan 

Model Pembelajaran Learning Cycle 5E dengan bantuan Media Spinning Wheels menunjukkan nilai 

rata-rata post-test sebesar 83,48 di kelas IVB eksperimen. Sebaliknya, kelas IVA kontrol yang 

menerapkan metode konvensional hanya mencapai rata-rata nilai post-test sebesar 62,05. Data ini 

menunjukkan bahwa hasil belajar matematika di kelas eksperimen lebih tinggi dan lebih merata 

dibandingkan dengan kelas kontrol. (4) Terdapat pengaruh signifikan dari Model Pembelajaran 

Learning Cycle 5E yang menggunakan media Spinning Wheels terhadap hasil belajar matematika 

pada siswa kelas IV MI Muhammadiyah 10 Karang Anyar. Hasil uji independent sampel t test 

menunjukkan nilai t sebesar 6,593 dengan signifikansi 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Ini berarti 

hipotesis alternatif (𝐻𝑎) diterima, yang menandakan bahwa penerapan Model Pembelajaran 

Learning Cycle 5E dengan media Spinning Wheels memberikan dampak positif terhadap hasil 

belajar matematika di kelas IV. Selain itu, hasil belajar siswa di kelas eksperimen menunjukkan 

peningkatan yang lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan metode 

konvensional. 

Kata Kunci: Learning Cycle 5E, Spinning Wheels, Hasil Belajar Matematika 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan usaha yang dilakukan dengan sengaja untuk 

membentuk dan memperkaya karakter seseorang dan keterampilan manusia 

sepanjang hidup. Menurut Undang-Undang Dasar 1945, pendidikan memegang 

peranan krusial dalam menetapkan tingkat kualitas hidup suatu negara dan 

bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan serta kesejahteraan bangsa. Undang-

Undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

menjelaskan bahwa pendidikan adalah upaya yang dilakukan dengan penuh 

kesadaran dan perencanaan untuk menciptakan lingkungan dan proses belajar 

yang mendukung peserta didik dalam mengembangkan potensi mereka secara 

aktif. Tujuannya adalah untuk mengembangkan kekuatan spiritual keagamaan, 

kemampuan dalam mengendalikan diri, kepribadian yang positif, kecerdasan, 

moral yang tinggi, serta keterampilan yang bermanfaat bagi individu, 

masyarakat, negara, dan bangsa.  

Salah satunya firman allah tentang pendidikan terdapat dalam surat Al- 

Luqman (31) ayat 13 sebagai berikut: 

 وَاِذْ  قَالَ  لقُْمٰنُ  لِبْنِه   وَهُوَ  يعَِظُه   يٰبنَُي   لَ  تشُْرِكْ 

۝١ رْكَ  لظَُلْم   عَظِيْم     بِالّلِه  انِ   الش ِ
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Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, 

ketika dia memberi pelajaran kepadanya, “Wahai anakku! Janganlah 

engkau menyekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan Allah adalah 

benar-benar kedzaliman yang besar”. 

Dalam hal linguistik, pendidikan bisa diartikan sebagai tindakan atau 

metode mendidik; juga mencakup pengetahuan dalam mendidik serta menjaga 

(melalui latihan dan sejenisnya) tubuh, pikiran, dan sebagainya. Sementara itu, 

dalam terminologi pendidikan, kita dapat merujuk kepada berbagai definisi 

yang diberikan oleh para ahli pendidikan. 

Menurut Hamalik menyatakan bahwa pendidikan seharusnya bertujuan 

untuk menghasilkan individu yang unggul, siap bersaing, dan memiliki karakter 

serta moral yang tinggi. Terdapat keterkaitan yang erat antara pendidikan dan 

proses pembelajaran.1 

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara pengajaran dan 

pembelajaran yang memainkan peran krusial dalam menentukan keberhasilan 

siswa. Pada proses ini, berlangsung interaksi dinamis antara pengajar dan 

peserta didik, yang bersama-sama berusaha mencapai tujuan yang lebih baik. 

Pengajar dan pelajar adalah dua elemen yang saling terkait dan tidak bisa 

dipisahkan dalam kegiatan belajar mengajar, dan interaksi di antara keduanya  

 
1 Superni Superni, ‘Pengaruh Model Siklus Belajar 5E (Engagement, Exploration, 

Explanation, Elaboration, Evaluation) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Dan Penguasaan 

Konsep IPA’, International Journal of Elementary Education, 2.2 (2018), 115 

<https://doi.org/10.23887/ijee.v2i2.14413>. 
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agar hasil belajar siswa bisa mencapai hasil maksimal, hubungan yang 

baik harus terjalin dengan efektif. 

Pembelajaran matematika mencakup proses penyampaian pengalaman 

belajar kepada siswa melalui serangkaian aktivitas yang dirancang secara 

terencana, sehingga siswa dapat mengembangkan keahlian dalam materi 

matematika yang diajarkan. Kemampuan berpikir kritis dapat diperbaiki 

melalui pembelajaran matematika, baik di tingkat sekolah maupun perguruan 

tinggi, dengan fokus pada sistem, struktur, konsep, prinsip, serta keterkaitan 

antara berbagai komponen.  

Menurut Roestiyah menyatakan bahwa guru memiliki tanggung jawab 

untuk memastikan cara pengajaran yang diterapkan mampu mencapai hasil 

yang maksimal. Kemaksimalan ini begitu dipengaruhi oleh upaya guru dalam 

mendorong keterlibatan aktif siswa selama proses pembelajaran. Aktivitas 

dalam pembelajaran mencakup berbagai kegiatan seperti partisipasi aktif siswa 

dalam kelas, mengajukan pertanyaan tentang materi yang belum dipahami, 

mencatat, mendengarkan, berpikir, membaca, dan berbagai kegiatan lainnya 

yang dapat mendukung prestasi belajar. Belajar sambil melakukan berbagai 

aktivitas memberikan manfaat lebih besar bagi siswa, karena kesan yang 

diterima lebih tahan lama dan tertanam dalam ingatan mereka.2 

Berdasarkan hasil penjajakan yang dijumpai peneliti di lapangan dalam 

pembelajaran Matematika khususnya di MI Muhammadiyah 10 Karang Anyar 

 
2 Pt Sela Yopiani and I B Gd Suryaabadi, ‘Pengaruh Model Learning Cycle 5E 

(Engagement, Exsploration, Explanation, Elaboration, Evaluation) Berbantuan Media Grafis 

Terhadap Hasil Belajar PKn Kelas V SDN 1 Kesiman’, 2013. 
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terdapat berbagai hambatan yang dihadapi dalam pembelajaran Matematika, 

khususnya di kelas IV, seperti yang diungkapkan dalam wawancara dengan wali 

kelas bahwa dalam proses pembelajaran di kelas masih rendah tingkat 

ketertarikan dan motivasi siswa dalam belajar Matematika, dimana sebagian 

guru masih cenderung menggunakan model konversional dan kurang dalam 

penggunaan media pembelajaran. Pendekatan konversional adalah pendekataan 

yang berpusat pada guru dengan menggunakan metode ceramah. Guru kelas 

juga belum maksimal dalam penggunaan metode yang bervariasi dan kurang 

dalam penggunaan media pembelajaran karena media yang sering digunakan 

adalah media yang sangat monoton seperti media papan tulis dan LKS, serta 

belum menemukan model pembelajaran yang cocok digunakan untuk 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Hal ini membuat dan 

menyebabkan pembelajaran Matematika masih rendah tingkat ketertarikan dan 

motivasi siswa dalam belajar Matematika, serta kemampuan siswa dalam 

memahami konsep/prinsip akan pembelajaran Matematika juga masih perlu 

untuk dikembangkan lagi dan siswa memandang pelajaran Matematika adalah 

pelajaran yang sulit. Berdasarkan wawancara dengan seorang siswi kelas IV, 

terungkap bahwa dalam pelajaran Matematika, beberapa siswa kadang tidak 

memperhatikan ketika guru menyampaikan materi dan sering merasa bosan 

selama pembelajaran berlangsung. Selain itu, siswi tersebut juga 

mengungkapkan bahwa kelasnya kadang sulit untuk diatur. Observasi langsung 

saat membantu mengajar di kelas menunjukkan bahwa siswa kurang 

bersemangat, suasana yang menyenangkan belum tercipta, dan pembelajaran 
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yang melibatkan siswa masih kurang optimal. Berdasarkan fenomena yang 

diamati, tampak bahwa faktor-faktor ini dapat mempengaruhi hasil belajar 

siswa. Ketika pembelajaran tidak menarik bagi siswa, pemahaman mereka 

terhadap materi menjadi lemah, dan hasil belajar mereka cenderung rendah serta 

tidak memuaskan. Hal ini juga terlihat dari nilai matematika siswa selama 

proses pembelajaran. Salah satu buktinya adalah nilai rata-rata ulangan harian 

siswa yang masih rendah dan belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) yang telah ditetapkan sekolah, yaitu 70. Berikut adalah hasil ulangan 

harian matematika siswa kelas IV, yang menunjukkan jumlah siswa dengan 

nilai di bawah dan di atas KKM untuk semester 1 tahun ajaran 2023/2024 yang 

dapat dilihat pada tabel 1.1 berikut: 

Tabel 1. 1 

Data Hasil Ulangan Harian Matematika Siswa Kelas IV  

MIM 10 Karang Anyar 

Kelas Jumlah 

siswa 

Nilai ≤ KKM 

(0-69) 

Nilai ≥ KKM 

(70-100) 

Rata-rata 

jumlah % Jumlah % 

IVA 26 23 86% 3 14% 53,86 

IVB 26 19 68% 7 32% 59,77 

Sumber: Dokumen Guru Kelas IV MIM 10 Karang Anyar 

Berdasarkan data tabel 1.1 di atas, menunjukkan bahwa nilai ulangan 

harian matematika di kelas IV sebagian besar masih tergolong rendah, karena 

siswa yang memperoleh nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

dengan skor ≥ 75 hanya sebanyak 3 dari 26 siswa (14%) dikelas IVA dan di 

kelas IVB sebanyak 7 dari 26 siswa (32%) yang dapat mencapai daya serap 

materi pelajaran, sedangkan nilai dengan skor ≤ 69 sebanyak 23 dari 26 siswa 
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(86%) dikelas IVA dan dikelas IVB sebanyak 19 dari 26 siswa (68%) yang 

masih belum mencapai daya serap materi.3  

Menanggapi isu ini, salah satu solusi yang bisa diterapkan adalah 

dengan memperbarui model pengajaran serta menyediakan media pembelajaran 

yang sesuai. Dengan menggunakan metode pengajaran yang menarik dan 

berfokus pada siswa, serta memanfaatkan media yang memotivasi, siswa dapat 

terlibat lebih aktif dan meningkatkan semangat belajarnya. Hal ini pada 

gilirannya akan mempermudah mereka dalam mencapai hasil belajar yang 

diinginkan.  

Dengan menjelaskan masalah yang ada, peneliti menawarkan solusi 

melalui penerapan model pembelajaran yang inovatif, yaitu Learning Cycle 5E, 

yang didukung oleh media pembelajaran berupa Spinning Wheel. Menurut I 

Gusti ayu menyatakan bahwa Implementasi model Learning Cycle 5E ini 

memungkinkan siswa untuk bekerja sama dalam kelompok guna memperdalam 

pemahaman dan pengetahuan mereka mengenai materi ajar. Selain itu, metode 

ini mendorong kreativitas siswa dan meningkatkan keterlibatan mereka dalam 

proses belajar, karena mereka dapat berbagi ide dan mengevaluasi jawaban 

secara aktif.4  

Menurut Karpus dan Their menjelaskan bahwa model pembelajaran 

Learning Cycle menempatkan siswa sebagai inti dari proses belajar, 

menjadikannya sebagai fokus utama dalam setiap tahapan pembelajaran. 

 
3 Buku Daftar Nilai Ulangan Harian matematika kelas IV MIM 10 Karang Anyar. 

2023/2024 
4 V Kelas, ‘Journal of Educational Learning and Innovation’, 3.1 (2023), h. 45–91.  
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Menurut Lorsbach menyatakan bahwa awalnya, Learning Cycle terdiri dari tiga 

fase, yakni eksplorasi, pengenalan konsep, dan penerapan konsep. Namun, 

model ini kemudian diperluas menjadi lima tahap, meliputi: (a) pembangkitan 

minat (engagement), (b) eksplorasi (exploration), (c) penjelasan (explanation), 

(d) elaborasi (elaboration), dan (e) evaluasi (evaluation)”.5 

Menurut Riyani menyatakan bahwa media pembelajaran Spinning 

Wheel merupakan alat berbentuk roda yang dihiasi dengan berbagai gambar. 

Penggunaannya melibatkan pemutaran roda, yang lalu akan berhenti pada salah 

satu gambar yang terletak di dalam lingkaran. Dalam roda ini, terdapat berbagai 

materi atau gambar yang akan digunakan untuk menyampaikan informasi 

selama proses pembelajaran.6 

Kehadiran media pembelajaran dapat berkontribusi secara signifikan 

terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Media ini diterapkan pada fase 

eksplorasi (penyelidikan), berbentuk lingkaran dengan jarum penunjuk arah, 

dan dilengkapi dengan variasi warna di setiap bagiannya, serta kartu soal di 

dalamnya. Pemanfaatan media spinning wheel ini melibatkan partisipasi semua 

siswa, menghasilkan lingkungan yang lebih dinamis dan menyenangkan, serta 

meningkatkan efisiensi dalam proses belajar mengajar.  

Dengan penerapan model dan media pembelajaran ini, diharapkan siswa 

dapat lebih cepat menangkap dan memahami materi yang disampaikan, serta 

 
5    Yopiani and Suryaabadi, Penelitian Kuantitatif. 
6 Annisa Maulidina and Universitas Pgri Madiun, ‘PENGARUH MODEL 

PEMBELAJARAN INKUIRI BERBANTUAN MEDIA SPINNING WHEEL TERHADAP HASIL 

BELAJAR TEMATIK SISWA KELAS II SDN 2 GAGAKAN’, 4 (2023). 
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lebih tertarik selama proses belajar. Selain itu, diharapkan juga ada peningkatan 

dalam hasil belajar siswa. 

Berdasarkan paparan di atas, maka diadakan penelitian ini berjudul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle 5E Dengan Menggunakan 

Media Spinning Wheels Terhadap Hasil Belajar Matematika Kelas IV MI 

Muhammadiyah 10 Karang Anyar”. 

B. Identifikasi Masalah 

 Mengacu pada latar belakang yang telah disampaikan, permasalahan yang 

dihadapi oleh peneliti dapat diuraikan sebagai berikut:  

1. Beberapa siswa menghadapi kendala dalam proses belajar, yang 

mengakibatkan pencapaian hasil belajar yang tidak maksimal.  

2. Ketika siswa kurang termotivasi dalam mengikuti pelajaran, hal ini 

berpengaruh negatif terhadap pencapaian hasil belajar mereka. 

3. Proses pembelajaran saat ini masih dominan dikuasai oleh guru, yang 

mengakibatkan hanya segelintir siswa yang terlibat aktif dalam aktivitas 

belajar. 

4. Pemahaman siswa tentang konsep matematika masih belum memadai. 

5. Sebagian besar siswa belum mencapai hasil belajar matematika yang 

memadai; 68% di antaranya belum tuntas, sementara hanya 32% yang telah 

mencapai tingkat kelulusan. 
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C. Batasan Masalah 

 Untuk mencegah masalah yang diteliti berkembang lebih jauh, maka 

pembahasan skripsi ini dibatasi pada hasil belajar matematika siswa kelas IV 

MI Muhammadiyah 10 Karang Anyar. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang 

terdapat pada penelitian ini sebagai berikut:  

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

learning cycle 5e dengan menggunakan media spinning wheels terhadap 

hasil belajar matematika kelas IV MI Muhammadiyah 10 Karang Anyar? 

2. Bagaimana Hasil Belajar Matematika Di Kelas IV MI Muhammadiyah 10 

Karang Anyar sebelum menerapkan Model Pembelajaran Learning Cycle 

5E Melalui Media Spinning Wheels? 

3. Bagaimana Hasil Belajar Matematika Di Kelas IV MI Muhammadiyah 10 

Karang Anyar setelah menerapkan Model Pembelajaran Learning Cycle 5E 

Melalui Media Spinning Wheels? 

4. Apakah terdapat pengaruh signifikan dalam Hasil Belajar Matematika Di 

Kelas IV MI Muhammadiyah 10 Karang Anyar sebelum dan sesudah 

menerapkan Model Pembelajaran Learning Cycle 5E Melalui Media 

Spinning Wheels? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan peneliti melakukan 

penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran learning cycle 5e dengan menggunakan media 

spinning wheels terhadap hasil belajar matematika kelas IV MI 

Muhammadiyah 10 Karang Anyar. 

2. Untuk mengetahui bagaimana Hasil Belajar Matematika Di Kelas IV MI 

Muhammadiyah 10 Karang Anyar sebelum menerapkan Model 

Pembelajaran Learning Cycle 5E Melalui Media Spinning Wheels. 

3. Untuk mengetahui bagaimana Hasil Belajar Matematika Di Kelas IV MI 

Muhammadiyah 10 Karang Anyar setelah menerapkan Model Pembelajaran 

Learning Cycle 5E Melalui Media Spinning Wheels. 

4. Untuk mengetahui pengaruh signifikan yang terjadi dalam Hasil Belajar 

Matematika Di Kelas IV MI Muhammadiyah 10 Karang Anyar sebelum dan 

sesudah menerapkan Model Pembelajaran Learning Cycle 5E Melalui 

Media Spinning Wheels.  
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F. Manfaat Penelitian 

 Harapannya, hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat yang signifikan 

untuk meningkatkan mutu pendidikan. Manfaat dari penelitian ini baik dalam 

hal aspek teoritis maupun praktis. 

1. Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini meliputi: 

a. Dapat memberikan acuan bagi para guru dalam pengembangan teori 

pembelajaran terutama terkait dengan model pembelajaran learning 

cycle 5e dan media spinning wheels. 

b. Dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya mengenai model 

pembelajaran learning cycle 5e dengan media spinning wheels. 

2. Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini meliputi: 

a. Bagi siswa: diharapkan mereka dapat memperoleh peningkatan dalam 

hasil belajar serta pemahaman yang lebih baik terhadap materi 

Matematika yang diajarkan oleh guru selama proses pembelajaran di 

kelas IV di MIM 10 Karang Anyar.  

b. Bagi guru: diharapkan menjadi alternatif bagi guru atau sarana untuk 

membantu mengembangkan variasi model pembelajaran dan proses 

pembelajaran yang aktif dan kreatif, terutama terkait hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran Matematika melalui penggunaan model 

pembelajaran Learning Cycle 5E dengan berbantu media Spinning 

Wheel.  



12 
 

 
 

c. Bagi lembaga pendidikan sekolah: diharapkan dapat meningkatkan 

mutu sekolah dengan menambah inovasi dan acuan dalam penerapan 

metode pengajaran di sekolah guna memperbaiki pencapaian belajar 

Matematika terlebih dengan model leraning cycle 5e dengan media 

spinning wheels. 

d. Bagi peneliti: diharapkan akan menambah wawasan dan keterampilan 

dalam menyajikan pembelajaran yang berkualitas dan kreatif sebagai 

bekal untuk menjadi calon guru yang profesional. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Model Pembelajaran Learning Cycle 5E 

a. Pengertian Model Pembelajaran Learning Cycle 5E 

Menurut Joyce, Weil serta Calhoun menjelaskan bahwa model 

pembelajaran yaitu gambaran mengenai suatu keadaan pada suatu 

pembelajaran, model sendiri mempunyai manfaat yang baik yaitu dapat 

digunakan sebagai bahan perencanaan pada suatu pembelajaran dari 

suatu lingkungan.1 Model pembelajaran adalah kerangka kerja yang 

menggambarkan bagaimana siswa dan guru berinteraksi dalam proses 

belajar mengajar di kelas. Ini mencakup metode, pendekatan, dan teknik 

yang digunakan dalam proses pengajaran. Setiap model ini 

mengharuskan kita untuk merancang kegiatan pembelajaran yang 

efektif guna mendukung siswa dalam meraih beragam tujuan edukatif. 

Menurut Robert Karplus menyatakan bahwa model 

pembelajaran Learning Cycle adalah pendekatan yang membantu siswa 

dalam menemukan dan memperkuat konsep secara mandiri, 

menghindari kesalahan pemahaman, dan memberikan kesempatan bagi 

 
1 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 52. 
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mereka untuk menerapkan pengetahuan yang telah dikaji dalam situasi 

yang berbeda.2  

Menurut Lorsbach menyatakan bahwa model pembelajaran 

learning cycle (5E) memungkinkan siswa guna memperoleh 

pengetahuan dan pengalaman mereka secara mandiri. Model ini 

mendorong keterlibatan aktif siswa dalam memahami materi dengan 

cara yang bermakna, baik melalui kegiatan individu maupun kerja sama 

kelompok.3  

Model pembelajaran ini membantu mengatasi kecenderungan 

siswa untuk menghafal saja dan dapat mempertinggi motivasi belajar 

dengan melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran.4 

Model pembelajaran Learning Cycle 5E adalah sebuah 

pendekatan yang melibatkan berbagai langkah dan dirancang untuk 

memfasilitasi siswa dalam melakukan penyelidikan. 

b. Tahapan-Tahapan Model pembelajaran Lerning Cycle 5E 

Berikut ini 5 tahapan pembelajaran learning Cycle yaitu: 

1) Pada tahap engagement (keterlibatan), guru berfokus pada persiapan 

dan pengaturan lingkungan belajar siswa. Ini mencakup upaya untuk 

 
2 Made Putra, ‘PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN LEARNING CYCLE 5E 

BERBANTUAN MEDIA LINGKUNGAN TERHADAP KOMPETENSI PENGETAHUAN IPA 

KELAS IV’, 2 (2018), h. 368–77. 
3 Latifa, B.R.A., Ni Nyoman Sri Putu Verawati dan Ahmad Harjono, Pengaruh Model 

Learning Cycle 5E (Engage, Explore, Explain, Elaboration, & Evaluate) Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas X MAN 1 Mataram, Jurnal Pendidikan Fisika dan Teknologi, 

2017, 3(1), h. 61-67. 
4  Noviantari, P.S., Penerapan Model Pembelajaran Learning Cycle 5 E Berbantuan LKS 

Terstruktur Untuk Meningkatkan Kemampuan Penalaran Dan Komunikasi Matematika, Jurnal 

Santiaji Pendidikan, 2015, 5 (2), h. 158- 170. 
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memicu ketertarikan siswa terhadap mata pelajaran matematika, 

serta melibatkan mereka dalam sesi tanya jawab untuk 

mengeksplorasi pengetahuan dasar yang sudah mereka miliki. 

Sebagai contoh, guru dapat merangsang minat dan rasa ingin tahu 

siswa dengan mengajukan pertanyaan awal atau memperkenalkan 

fenomena sehari-hari yang relevan dengan materi pelajaran. Selain 

itu, pendidik dapat memotivasi siswa untuk mengingat pengalaman 

pribadi mereka yang relevan dengan topik yang sedang dipelajari. 

Selanjutnya, pendidik memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

mengajukan pertanyaan mengenai fenomena yang berhubungan 

dengan materi pelajaran. Sementara itu, siswa akan merespons 

pertanyaan yang diajukan oleh guru dan juga mengajukan 

pertanyaan mereka sendiri. 

2) Tahap eksploration (penyelidikan), Siswa diberikan peluang untuk 

berkolaborasi dalam kelompok kecil, terlibat dalam kegiatan seperti 

praktikum dan penelitian literatur, tanpa adanya arahan langsung 

dari guru. Dalam konteks ini, peran guru berfungsi sebagai 

fasilitator. 

3) Tahap explanation (penjelasan), pada tahap ini, disebut sebagai 

diskusi kelas, guru memfasilitasi peserta didik untuk 

mengungkapkan pemahaman mereka dengan kata-kata mereka 

sendiri. Selanjutnya, mereka akan membandingkan dan 
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mempertentangkan argumen pribadi mereka dengan argumen yang 

disampaikan oleh siswa lainnya.  

4) Tahap elaboration (penggalian), pada tahap ini, siswa bekerja untuk 

memperdalam pemahaman mereka terhadap konsep yang telah 

dipelajari dan menggunakan pemahaman tersebut untuk 

menyelesaikan berbagai soal pemecahan masalah. 

5) Tahap evaluation (evaluasi) adalah fase terakhir di mana guru 

menilai apakah siswa berhasil mencapai sasaran pembelajaran yang 

telah ditentukan. Evaluasi ini bisa dilakukan dengan memberikan tes 

(kuis) atau pertanyaan terbuka di akhir pelajaran untuk menilai 

sejauh mana siswa memahami konsep-konsep yang telah diajarkan. 

 Adapun rencana tahapan pembelajaran Lerning Cycle 5E 

dengan berbantu media spinning wheels yang dilakukan pada 

penelitian ini sebagai berikut: 

1) Kegiatan awal (± 10 menit) 

Kegiatan pada model pembelajaran ini, diawali dengan 

pendahuluan, yaitu:  

a) Pengajaran dimulai oleh guru dengan menyapa siswa dan 

mengundang mereka untuk bersama-sama berdoa.  

b) Guru melakukan pengecekan daftar hadir untuk memastikan 

kehadiran semua siswa.  

c) Guru menyiapkan suasana kelas dengan mengatur kondisi siswa 

dan melakukan aktivitas pemecah kebekuan.  

d) Guru memberi dorongan kepada siswa dengan menghubungkan 

topik yang akan dibahas dengan pengalaman yang telah mereka 
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miliki sebelumnya, untuk membangkitan minat mereka terhadap 

topik tersebut. (Engagement) 

e) Guru mengajukan beberapa pertanyaan untuk menilai 

pemahaman awal siswa tentang materi yang akan mereka 

pelajari. (Engagement) 

f) Guru memberitahukan pada siswa tentang tujuan yang ingin 

dicapai dalam pelajaran tersebut. 

2) Kegiata inti (± 50 menit) 

a) Guru menguraikan materi dari buku dan meminta siswa untuk 

fokus pada penjelasan tersebut.  

b) Guru memperkenalkan alat bantu pembelajaran Spinning Wheel 

dan menjelaskan cara penggunaannya.  

c) Alat bantu Spinning Wheel dikreasikan dengan amplop berisi 

kartu poin tentang topik balok, kubus, dan bentuk ruang lainnya, 

disesuaikan dengan warna yang ada pada Spinning Wheel.  

d) Amplop yang digunakan dalam Spinning Wheel mengandung 

pertanyaan terkait materi yang akan dibahas dan dipresentasikan 

secara lisan oleh siswa.  

e) Guru mengelompokkan siswa dalam tim kecil, dengan setiap 

kelompok terdiri dari 4 hingga 6 anggota, dan memanfaatkan 

Spinning Wheel untuk menentukan tugas kelompok mereka. 

(Exploration)  

f) Guru dan siswa memainkan Spinning Wheel dengan 

memutarnya, memberikan kesempatan kepada setiap kelompok 

untuk berpartisipasi.  

g) Setiap kelompok yang mendapatkan warna dari putaran akan 

menerima amplop berisi pertanyaan yang sesuai dengan warna 

tersebut.  

h) Guru memperbolehkan siswa untuk berkolaborasi dalam 

kelompok kecil dalam rangka menyelesaikan tugas yang telah 

ditetapkan. (Exploration)  
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i) Setelah LKPD selesai, guru meminta satu perwakilan dari setiap 

kelompok untuk memaparkan hasil diskusi mereka dan 

membagikannya di depan kelas menggunakan kata-kata mereka 

sendiri, sementara siswa lainnya mendengarkan dengan penuh 

perhatian. (Explanation)  

j) Pengajar memotivasi siswa dari kelompok lain untuk 

memberikan masukan atau mengajukan pertanyaan, serta 

mengaplikasikan pengetahuan yang telah mereka peroleh selama 

proses pembelajaran. (Elaboration)  

k) Guru memberikan umpan balik pada hasil diskusi siswa, 

memperbaiki kesalahan yang mungkin ada, dan membantu 

kelompok yang sedang mempresentasikan jika mereka 

menghadapi kesulitan dalam menjawab. (Elaboration). 

3) Kegiatan Akhir (± 10 menit) 

a) Guru bertanya kepada siswa, "Apakah kalian sudah memahami 

materi ini?" atau memberikan peluang bagi siswa untuk 

mengajukan pertanyaan terbuka, kemudian guru mengeluarkan 

soal evaluasi berbentuk esai untuk mengukur pemahaman 

peserta didik terhadap materi yang sudah dipelajari. 

(Evaluation) 

b) Guru memberikan pujian dan penghargaan kepada setiap 

kelompok.  

c) Guru membantu siswa dalam menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari. (Evaluation)  

d) Pengajar menyampaikan rencana pelajaran untuk sesi yang akan 

datang. 

e) Guru dan peserta didik mengucapkan hamdalah dan dilanjutkan 

dengan berdoa.  

c. Kelebihan dan kekurangan model pembelajran Lerning Cycle 5E 

Beberapa kelebihannya adalah sebagai berikut: 

1) Meningkatkan semangat belajar siswa dengan melibatkan mereka 
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secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

2) Mendukung perkembangan sikap ilmiah pada siswa.  

3) Menjadikan pembelajaran lebih berarti, di mana guru dan siswa 

saling berkolaborasi dalam setiap tahap pembelajaran.  

4) Memberi kesempatan kepada siswa untuk merenung, 

mengeksplorasi, menemukan, serta menjelaskan bagaimana 

konsep yang telah dipelajari diterapkan dalam berbagai contoh.5 

 Adapun kekurangan model pembelajaran ini adalah: 

1) Efektivitas proses pembelajaran dapat menurun apabila guru tidak 

menguasai materi dan prosedur pengajaran dengan baik. 

2) Guru harus menunjukkan dedikasi dan kreativitas tinggi dalam 

merancang serta menjalankan proses pembelajaran.  

3) Pengelolaan kelas memerlukan perencanaan dan organisasi yang 

lebih matang.  

4) Persiapan dan pelaksanaan pembelajaran memerlukan investasi 

waktu dan tenaga yang lebih besar. 

Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Learning Cycle 

Tipe 5E memiliki beberapa kelemahan. Jika guru tidak menguasai 

langkah-langkah pembelajaran dengan baik, hasil belajar bisa menjadi 

kurang efektif. Untuk menjalankan model ini dengan sukses, guru harus 

benar-benar berdedikasi dan kreatif selama proses pembelajaran. Selain 

itu, model ini memerlukan pengelolaan kelas yang terencana dengan 

 
5 Laura E. Pinto, dkk, 95 Strategi Pengajaran, (Jakarta: PT. Indeks, 2014), h. 150. 
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baik serta waktu yang cukup panjang untuk pelaksanaannya. 

2. Media Spinning Wheels 

a. Pengertian Media Spinning Wheels 

Media Spinning Wheel adalah istilah yang menggabungkan dua 

kata, yaitu Spin dan Wheel. Spin berasal dari bahasa Inggris yang berarti 

putaran atau berputar, sementara Wheel berarti roda. Dengan demikian, 

Spinning Wheel dapat diartikan sebagai roda yang berputar.6 Menurut Paul 

Ginnis menyatakan bahwa media Spinning Wheel adalah alat permainan 

berbentuk lingkaran yang dihiasi dengan berbagai gambar. Cara 

penggunaannya adalah dengan memutar alat tersebut, dan setelah berhenti, 

ia akan menunjukkan salah satu gambar yang ada di lingkaran.7 Berikut ini 

gambar media spinning wheels. 

 

Gambar 2.1 Media Spinning Wheels 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 
6 Rizqi Darmawan, ”Pengaruh Media Spinning Wheel Game Terhadap Pengetahuan 

tentang Kesehatan Gigi Siswa/i Madrasah Ibtidaiyyah Negeri 1 Kota Bengkulu”, Skripsi pada 

Politeknik Kesehatan Kementrian Kesehatan Bengkulu, (Bengkulu: Bengkulu, 2020), h. 37. tidak 

dipublikasikan 
7 Ahmad Iqbal Ulya, “Pengembangan Media Pembelajaran Game Spinning Wheel 

Berbasis Model 4D Pada Materi Pelajaran Alat Panca Indera Manusia Kela V di Sekolah Dasar”, 

Skripsi pada Universitas Negeri Semarang, (Semarang: Semarang, 2019), h. 34, tidak 

dipublikasikan. 
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Media ini dapat membantu siswa untuk menyiapkan materi-materi 

yang akan mereka dapatkan setelah mereka meutar papan tersebut. Peserta 

didik akan dilatih untuk menganalisis sebuah gambar dengan menyebutkan 

ciri-ciri dan hal-hal yang berkaitan dengan gambar yang mereka peroleh. 8 

Persiapan yang perlu dilakukan dalam penerapan media Spinning 

Wheel adalah sebagai berikut:9  

1)  Buatlah media Spinning Wheel menggunakan kardus bekas atau 

karton dan bahan lain yang dapat dimanfaatkan.  

2) Buatlah satu set kartu yang berisi pertanyaan atau gambar sebagai 

teka-teki.  

3) Siswa duduk dalam keadaan melingkar atau jika berkelompok siswa 

dapat duduk sesuai dengan kelompok masing-masing.  

4) Salah satu siswa atau perwakilan kelompok maju untuk memutar 

media Spinning Wheel yang sudah disiapkan. 

5) Siswa perwakilan akan memberikan clue pada anggota kelompok.  

6) Anggota kelompok atau jika dilaksanakan secara individu maka 

siswa lain diperkenankan menjawab atau menebak clue tersebut.  

7) Guru mendiskusikan jawaban tersebut kepada seluruh peserta didik. 

 
8  Mardianto, Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, tt.p. Fakultas Tarbiyah IAIN 

Sumatera Utara, t.t, h. 11. 

9 Paul Ginnis, Trik dan Taktik Mengajar Strategi Meningkatkan Pencapaian Pengajaran 

di Kelas, Terj. Teacher’s Toolkit Raise Classroom Achievment with Strategeis for Every Learner, 

oleh Wasi Dewanto, (Jakarta: PT Indeks, 2008), h. 190. 
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8) Selanjutnya peserta dari perwakilan kelompok lain bergantian untuk 

memutar media Spinning Wheel. Kegiatan ini berlangsung hingga 

kelompok terakhir.  

Media Spinning Wheel yang dikemas secara menarik dan 

menyenangkan, media ini juga dapat membantu melatih daya ingat dan 

kecepatan berpikir siswa.10 Sehingga media ini akan sangat membantu 

guru dan siswa dalam memperoleh hasil belajar yang maksimal.  

Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa Spinning 

Wheel adalah alat bantu yang efektif untuk memperkaya proses belajar 

mengajar di kelas. Media ini diharapkan akan mempermudah siswa 

dalam memahami materi dan menarik perhatian mereka selama 

pelajaran. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Spinning Wheel 

dapat mendukung dan meningkatkan hasil pembelajaran.  

b. Kelebihan dan kekurangan Media Spinning Wheel 

Ginnis menyatakan bahwa media spinning wheel memiliki 

kelebihan sebagai berikut:11  

1) Mendorong keterlibatan aktif dari siswa.  

2) Memanfaatkan media berbentuk permainan yang inovatif dan 

menantang untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.  

3) Mengasah kemampuan memori dan kecepatan berpikir siswa. 

 
10 Ibid., h. 191. 
11 Nisa Fahmi Huda, “Penggunaan Media Spinning Wheel dalam Pembelajaran Qawaid 

Nahwu”, Jurnal Yudhatara, vol. 11, 2020, h. 92. 
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4) Mengembangkan kemampuan siswa dalam mengatasi masalah, 

yang akan berdampak pada peningkatan hasil belajar.  

5) Memiliki sifat yang fleksibel dan adaptif.  

6) Meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran.  

7) Menyediakan umpan balik langsung untuk menjadikan proses 

pembelajaran lebih efisien dan efektif. 

      Media ini juga memiliki beberapa kelemahan di antaranya 

adalah: 

1) Memerlukan waktu yang cukup lama.  

2) Guru membutuhkan lebih banyak, waktu, ruang dan tenaga. Karena 

media ini dilakukan secara manual.  

3) Membutuhkan dukungan fasilitas.  

3. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar dapat dipahami dengan melihat dua komponen utama, 

yaitu hasil dan belajar. Hasil merujuk pada pencapaian atau produk yang 

diperoleh sebagai akibat dari suatu kegiatan atau usaha sedangkan belajar 

merupakan suatu usaha untuk menghasilkan perubahan.12 

Esensi dari hasil belajar adalah transformasi dalam perilaku yang 

mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dalam menilai hasil 

belajar, penting untuk memperhatikan tujuan pengajaran yang merumuskan 

kemampuan dan perilaku siswa yang diharapkan. Tujuan ini menjadi 

 
12 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2009), h. 44. 
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pedoman utama dalam evaluasi, sebagai acuan untuk menilai sejauh mana 

siswa telah menguasai materi yang diajarkan.13 

Menurut Sudjana, hasil belajar tercermin dalam peningkatan 

kemampuan yang tampak setelah proses pembelajaran berlangsung. 

Sementara itu, Susanto mengungkapkan bahwa hasil belajar mencakup 

kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. 14 Namun pada penelitian 

ini hasil belajar yang diukur mencakup aspek kognitif saja. 

Berdasarkan pandangan yang telah disebutkan, dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar mencakup transformasi perilaku secara menyeluruh, 

melibatkan dimensi kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

b. Factor-faktor yang Mempengaruhi belajar dan Hasil Belajar 

Menurut Slameto, hasil belajar dapat dipengaruhi oleh dua jenis 

faktor, yaitu: 15 

1)  Faktor Intern (dari dalam diri)  

       Faktor ini terdiri dari: Fisiologis, faktor ini meliputi aspek 

keadaan kesehatan, dan keadaan tubuh. Pada faktor fisiologis aspek 

kesehatan ini tentang bagaimana kondisi badannya yang terbebas 

dari penyakit-penyakit. Kemudian aspek yang kedua yakni 

mengenai kondisi tubuh, kondisi tubuh yang dimaksud adalah 

apakah ada kecacatan dalam tubuhnya baik bawaan dari lahir atau 

 
13 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2010), h. 3 
14 R KHOIRUNNIDA, ‘Pengaruh Penerapan Media Spinning Wheel Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Kelas IX SMP Negeri 2 Brebes Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam’,  
15 Kd. Ayu Raresik, dkk, Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Bahasa 

Indonesia Pada Siswa Kelas V SD Gugus VI, vol 4, 2022. h. 10. 
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akibat kecelakaan. Psikologis, aspek yang meliputi faktor psikologis 

di antaranya adalah perhatian, minat, bakat, dan kesiapan.  

2) Faktor Ekstern (dari luar)  

Faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi peserta didik 

atau faktor-faktor yang terkait dengan situasi dan proses 

pembelajaran. Hal tersebut yaitu:16 

a) Kurikulum, faktor ini meliputi sejumlah kegiatan yang diberikan 

kepada siswa.  

b) Metode mengajar, metode mengajar merupakan cara yag 

ditempuh seorang guru dalam proses pembelajaran. 

c) Disiplin di sekolah, harus memiliki disiplin dalam belajar. 

d) Alat pembelajaran, faktor ini berkaitan dengan media, karena 

media adalah sarana yang dimanfaatkan untuk mendukung dan 

memperlancar proses pendidikan. 

c. Ciri-ciri Hasil Belajar 

Hasil belajar memiliki ciri-ciri, apabila adanya perubahan 

tingkah laku pada tiap individu, maka individu tersebut telah mencapai 

hasil belajar. Berikut ciri-ciri dari hasil belajar:17  

1) Perubahan yang disadar maksudnya adalah perubahan yang siswa 

benar merasakannya secara nyata bahwa diri mereka semakin 

 
16 Heronimus Delu Pingge, Muhammad Nur Wangid, ”Faktor yang Mempengaruhi Hasil 

Belajar Siswa Sekolah Dasar di Kecamatan Kota Tambolaka”, Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar, 

vol. 2, 2016, h. 150. 
17 Tutik Rachmawati, Teori Belajar dan proses Pembelajaran yang Mendidik, 

(Yogyakarta: GAVA MEDIA, 2015), h. 37. 
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berkembang, diri mereka semakin luas pengetahuannya bukan 

karena mereka sedang bermimpi atau hanya dalam benak mereka.  

2) Perubahan yang berkesinambungan: adalah perubahan ini akan 

mendorong terjadinya perubahan tingkah laku yang lain sebagai 

contoh adalah ketika siswa sedang belajar menulis, siswa yang 

sedang belajar menulis kemudian dia menjadi bisa menulis pada 

awal perubahannya dari tidak bisa menjadi bisa maka bentuk dari 

tulisannya adalah belum begitu rapi misalnya kemudian seiring 

berjalannya waktu siswa tersebut akan belajar untuk memperbaiki 

bentuk tulisannya sehingga menjadi rapi dan semakin berkembang 

menjadi bentuk tulisan yang bagus.  

3)  Perubahan yang bersifat fungsional: perubahan ini memiliki 

kegunaan bagi individu tersebut. Seperti contoh dapat menguasai 

bahasa Arab maka perubahan tersebut memiliki manfaat untuknya 

seperti belajar menjadi penerjemah atau bahkan pada ranah yang 

lebih luas lagi.  

4) Peruabahan yang bersifat positif: artinya perubahan ini tidak 

membawa dampak buruk bagi individu yang bersangkutan. 

5) Perubahan yang bersifat aktif: artinya perubahan ini melalui peran 

individu tersebut, atau melalui aktivitas yang dilakukan oleh 

individu yang bersangkutan. Sehingga apabila seorang siswa tidak 

melakukan apapun dalam pembelajaran atau tidak adanya interaksi 

yang dilakukan oleh siswa tersebut maka tidak akan tercipta 
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perubahan tingkah laku yang dapat menghantarkan siswa tersebut 

mencapai hasil belajarnya. 

5. Pembelajaran Matematika  

Istilah matematika berasal dari kata Latin mathematica, yang 

diambil dari bahasa Yunani mathematike, yang berarti berkaitan dengan 

pembelajaran. Kata ini memiliki akar dalam mathema, yang berarti 

pengetahuan atau ilmu. Mathematike juga berhubungan erat dengan kata 

Yunani lainnya, mathenein, yang berarti belajar.18 

Menurut James (1976) dalam kamus matematikanya, 

matematika adalah disiplin ilmu yang mempelajari logika terkait 

bentuk, struktur, ukuran, dan konsep-konsep yang saling berhubungan 

dalam jumlah yang besar. Disiplin ini terbagi menjadi tiga cabang 

utama, yaitu aljabar, analisis, dan geometri.19 

Berdasarkan penjelasan diatas Matematika dapat dipahami 

sebagai cabang ilmu yang mengkaji pengetahuan dan konsep abstrak 

terkait bentuk, struktur, ukuran, dan berbagai ide lainnya. Selain itu, 

matematika juga berkaitan erat dengan aljabar, analisis, dan geometri. 

Tujuan dari pembelajaran matematika di sekolah adalah untuk 

memastikan bahwa siswa dapat mengembangkan keterampilan berikut:  

a. Menyadari dan memahami konsep-konsep matematika, menjelaskan 

hubungan antara konsep-konsep tersebut, serta menerapkan konsep 

 
18 Siti Annisah, Metode Pembelajaran Matematika Di MI, (Lampung: Stain Jurai Siwo 

Metro Lampung, 2009), h. 1. 
19 Ibid. h. 3. 



27 
 

 
 

atau algoritma dengan fleksibilitas, ketepatan, dan efisiensi dalam 

menyelesaikan masalah.  

b. Menggunakan logika pola dan karakteristik matematika untuk 

membuat generalisasi, melakukan manipulasi matematis, serta 

menyusun bukti atau menjalankan ide-ide dan pernyataan.  

c. Mengatasi masalah dengan kemampuan untuk memahami situasi, 

merancang model matematika, menyelesaikan model tersebut, dan 

menafsirkan solusi yang didapat.  

d. Menyampaikan ide dengan menggunakan simbol, tabel, diagram, 

atau media lainnya untuk memperjelas masalah yang sedang 

dibahas.  

e. Memiliki sikap positif terhadap kegunaan matematika dalam 

kehidupan sehari-hari, dengan rasa ingin tahu, perhatian, dan minat 

yang tinggi terhadap matematika, serta sikap tekun dan percaya diri 

dalam menyelesaikan masalah.20 

 Seluruh disiplin ilmu memiliki tujuan yang serupa, 

sebagaimana diatur dalam UU No. 20 Tahun 2003 mengenai tujuan 

pendidikan nasional. Undang-undang ini menjadi pedoman utama 

dalam pelaksanaan pembelajaran di berbagai bidang studi, termasuk di 

bidang matematika. Dengan demikian, UU No. 20 Tahun 2003 juga 

berfungsi sebagai acuan utama dalam menetapkan tujuan pendidikan 

matematika. 

 
20 Siti Annisah, Pembelajaran Matematika SD/MI (Stain Jurai Siwo Metro, 2015), h. 63. 
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B. Penelitian Relevan 

Terdapat beberapa hasil penelitian relevan yang telah dilakukan. Hasil 

penelitian relevan ini digunakan sebagai acuan kerangka berpikir dan sumber 

informasi juga teknik penyususnan bagi peneliti. Di anataranya adalah sebagai 

berikut:  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Fitri Puspita Sari (2019) yang berjudul 

“Pengaruh Model Learning Cycle 5E Terhadap Hasil Belajar IPA Kelas IV 

SDN 03 Kepahiang”. Hasil studi mengindikasikan bahwa metode 

pembelajaran Learning Cycle 5E memberikan dampak positif dalam 

peningkatan hasil belajar siswa. Berdasarkan analisis menggunakan SPSS 

versi 22, diperoleh rata-rata nilai post-test untuk kelas eksperimen sebesar 

77,38, yang lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata nilai kelas kontrol 

yang mencapai 66,80. Selanjutnya, hasil uji statistik menunjukkan bahwa 

nilai thitung lebih besar daripada ttabel, sehingga hipotesis alternatif (Ha) 

diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. Hal ini menegaskan adanya 

pengaruh signifikan dari penerapan model Learning Cycle 5E terhadap hasil 

belajar IPA siswa di kelas IV SD Negeri 03 Kepahiang. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa metode Learning Cycle 5E efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar IPA siswa.   

Pada skripsi Fitri Puspita Sari terdapat persamaan dari kedua 

penelitian ini sama-sama menggunakan model pembelajaran Learning 

Cycle 5E dan membahas Hasil belajar. Perbedaan penelitian Fitri Puspita 

Sari dengan yang peneliti lakukan adalah peneliti lebih berfokus pada 

pengaruh model pembelajaran Learning Cycle 5E dipadukan dengan media 
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spinning wheels terhadap hasil belajar matematika, sedangkan penelitian 

yang dilakukan Fitri Puspita Sari ini adalah untuk mengetahui Pengaruh 

Model Learning Cycle 5E Terhadap Hasil Belajar IPA. Persamaan dari 

kedua penelitian ini sama-sama menggunakan model pembelajaran 

Learning Cycle 5E dan membahas Hasil belajar. 

2. Penelitian dari Dwi Ratna Dewi (2013) dengan judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Siklus Belajar (Learning Cycle) 5E terhadap Hasil Belajar 

IPA Siswa Kelas V SDN 26 Pemecutan Denpasar Barat”. menunjukkan 

bahwa siswa yang mengikuti model siklus belajar (learning cycle) 5E 

memperoleh hasil belajar IPA yang lebih baik dibandingkan dengan siswa 

yang belajar melalui metode konvensional. Rata-rata nilai hasil belajar IPA 

untuk kelompok yang menggunakan model siklus belajar adalah 70.00, 

sedangkan kelompok dengan metode konvensional adalah 58.24. Uji-t juga 

mengungkapkan bahwa nilai t-hitung sebesar 4.648 lebih tinggi dari t-tabel 

2.000, yang mengindikasikan bahwa hipotesis yang diajukan diterima.  

Pada skripsi Dwi Ratna Dewi terdapat persamaan pada treatment 

atau perlakuan yang diterapkan yakni dari kedua penelitian ini sama-sama 

menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 5E dan membahas Hasil 

belajar. Perbedaan penelitian Dwi Ratna Dewi dengan yang peneliti lakukan 

adalah peneliti lebih berfokus pada pengaruh model pembelajaran Learning 

Cycle 5E dipadukan dengan media spinning wheels terhadap hasil belajar 

matematika, sedangkan penelitian yang dilakukan Dwi Ratna Dewi ini 
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adalah untuk mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran Siklus Belajar 

(Learning Cycle) 5E terhadap Hasil Belajar IPA.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh Juliana Saputri mahasiswi Universitas 

Muhammadiyah Makassar dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media 

Spinning Wheel Terhadap Keterampilan Menulis Karangan Narasi Siswa 

Kelas IV SDN Batu Bessi Kabupaten Barru”.  

Pada skripsi Juliana Saputri terdapat persama pada treatment atau 

perlakuan yang diterapkan yakni Spinning Wheel, namun ada perbedaan 

pada treatment yang diterapkan juga menggunakan model pembelajaran 

learning cycle 5e dan pada variabel independen atau sesuatu yang 

dipengaruhinya, jika penelitian terdahulu menerapkan treatment tersebut 

untuk mengetahui adanya pengaruh variabel dependen terhadap 

keterampilan menulis karangan narasi, sedangkan peneliti menerapkan utuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh treatment tersebut terhadap hasil belajar 

matematika. Penelitian terdahulu menunjukkan adanya Pengaruh 

Penggunaan Media Spinning Wheel Terhadap Keterampilan Menulis 

Karangan Narasi Siswa Kelas IV SDN Batu Bessi Kabupaten Barru karena 

diperoleh thitung>ttabel yakni diperoleh angka thitung 9.2421 dan ttabel 

2.144 atau 9.2421>2.144.44.  
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C. Kerangka Pikir  

Penelitian ini membahas mengenai pengaruh Model Pembelajaran 

Learning Cycle 5E dengan menggunakan media Spinning Wheels dalam 

meningkatkan hasil belajar Matematika kelas IV MI Muhammadiyah 10 Karang 

Anyar. 

Hasil belajar merujuk pada evaluasi kemampuan siswa setelah 

mengikuti proses pembelajaran, yang diukur dengan angka atau skor. Menurut 

Benjamin Bloom, terdapat tiga ranah dalam penilaian hasil belajar: afektif, 

kognitif, dan psikomotor. Penelitian ini fokus pada ranah kognitif, yang 

berkaitan dengan aspek intelektual. Dalam ranah kognitif Bloom, terdapat enam 

tingkat penilaian: pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan 

evaluasi. 

Pemahaman siswa terhadap materi Matematika di sekolah ini masih 

tergolong rendah, seperti yang terlihat dari nilai rata-rata ulangan harian selama 

setahun terakhir. Hanya sebagian kecil siswa yang berhasil memenuhi standar 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan. Kesulitan ini disebabkan 

oleh sifat materi Matematika yang abstrak dan saling terkait, yang memerlukan 

penguasaan konsep-konsep tertentu. Untuk mengatasi masalah ini, penelitian 

ini menerapkan model Pembelajaran Learning Cycle 5E dengan bantuan media 

Spinning Wheels. Diharapkan metode ini dapat menarik minat siswa dan 

meningkatkan keterlibatan mereka dalam belajar, sehingga berdampak positif 

pada hasil belajar mereka. 
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Model pembelajaran Learning Cycle 5E, yang diperkuat dengan 

penggunaan media spinning wheel, diterapkan dalam kelas eksperimen. 

Sesudah perlakuan diberikan, dilakukan post-test pada kedua kelas untuk 

mengevaluasi hasilnya. Guru menyiapkan materi ajar dalam berbagai format, 

termasuk presentasi, sesi diskusi kelompok, dan perlombaan akademik. Selama 

presentasi kelas, guru menjelaskan materi yang akan dibahas serta aturan dan 

cara bermain. Kemudian, siswa belajar dalam kelompok. Diharapkan, 

penerapan model pembelajaran Learning Cycle 5E dengan media spinning 

wheel dapat meningkatkan hasil belajar Matematika siswa kelas IV secara 

signifikan. 

Agar penjelasan lebih jelas, penulis menyajikannya dalam bentuk bagan 

sebagai berikut: 
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Gambar 2.2 Bagan Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Hipotesis Penelitian  

Menurut Sugiyono, hipotesis merupakan jawaban sementara yang 

berkaitan dengan rumusan masalah perlu dikaji ulang untuk mengetahui 

kebenarannya. Diisimpulkan bahwa hipotesis adalah pernyataan atau jawaban 

terhadap suatu masalah yang diteliti untuk menentukan ada atau tidaknya 

masalah tersebut. Hubungan atau perbedaan antara proses penelitian dan 
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pretest 

Pengaruh signifikan hasil belajar matematika siswa kelas IV MI Muhammadiyah 

10 Karang Anyar menggunakan model pembelajaran learning cycle 5E dengan 

menggunakan media spinning wheels 

Model pembelajaran learning cycle 5e 

dengan media spinning wheels 

posttest 
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hasilnya dapat diperiksa. Hipotesis dalam penelitian ini yaitu “Model 

pembelajaran learning cycle 5E berbantu media spinning wheel berpengaruh 

positif terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada pembelajran Matematika”. 

Sedangkan hipotesis statistiknya dapat dirumuskan sebagai berikut:  

1. H0 : µ1 = µ2 : Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran learning 

cycle 5E berbantu media spinning wheel terhadap hasil belajar siswa 

pada pembelajaran Matematika.  

2. H1 : µ1 > µ2 : Terdapat pengaruh model pembelajaran learning cycle 

5E berbantu media spinning wheel terhadap hasil belajar siswa pada 

pembelajaran Matematika. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian  

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kuantitatif, yang 

berfokus pada penggunaan data numerik. Prosesnya mencakup pengumpulan 

data, analisis, dan penyajian hasil yang semuanya berbasis angka.1 Di antara 

berbagai metode kuantitatif, penelitian eksperimen adalah pendekatan yang 

paling komprehensif karena ia memenuhi seluruh kriteria untuk menguji 

hubungan sebab-akibat secara mendalam.2 

Dalam studi ini, peneliti menerapkan metode true experimental design 

dengan jenis desain yaitu pretest-posttest control group design. Metode ini 

dirancang untuk mengevaluasi dampak dari penerapan model pembelajaran 

Learning Cycle 5E dengan bantuan media Spinning Wheels terhadap hasil 

belajar matematika pada siswa kelas IV. Dalam desain penelitian ini, terdapat 

dua kelompok yang dibandingkan: kelompok eksperimen yang menerima 

perlakuan khusus, dan kelompok kontrol yang tidak mendapatkan perlakuan 

tersebut. Setelah menjalani beberapa sesi pembelajaran, kedua kelompok baik 

eksperimen maupun kontrol akan menjalani post-test yang berupa tes uraian 

untuk mengukur hasil belajar mereka. 

 

 
1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan RnD, 

Bandung: Alfabeta, 2018, hlm.14 
2 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja  

Rosdakarya, 2012), hlm. 194 
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Tabel 3. 1  

Static Group Pretest-Posttest Design 
Kelompok Pretest Perlakuan Post test 

Eksperimen O1 X1 O3 

Kontrol O2 - O4 

Sumber: sugiyono, 2013:116 

Keterangan:  

X1 : Dikenakan perlakuan (treatment) dengan menggunakan model 

pembelajaran learning cycle berbantu media spinning wheel 

- : Tidak dikenakan perlakuan (treatment)  

O1 : Hasil pre-test kelompok kelas eksperimen  

O2 : Hasil pre-test kelompok kelas kontrol  

O3 : Hasil post-test kelas eksperimen  

O4 : Hasil post-test kelas kontrol 

Pelaksanaan penelitian dimulai dengan memberikan soal pretest 

yang identik kepada kedua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Setelah itu, perlakuan yang diterapkan pada kedua 

kelompok berbeda. Kelompok eksperimen diajarkan menggunakan model 

pembelajaran learning cycle yang dibantu dengan media spinning wheel, 

sementara kelompok kontrol tidak menerima pengajaran dengan model dan 

media yang sama tetapi menggunakan metode konvensional.  
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian  

Lokasi penelitian ini akan dilakukan di kelas IV MIM 10 Karang 

Anyar yang beralamat di Jl. Syahrial Kel. Karang Anyar, Kec. Curup Timur, 

Kab. Rejang Lebong Prov. Bengkulu.  

2. Waktu Penelitian  

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 13 Mei sampai dengam 22 Juni 

2024. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 6 kali pertemuan di setiap kelas 

eksperimen dan kontrol. Waktu penelitian dilakukan pada saat semester 

genap tahun ajaran 2023/2024. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

 Populasi, yang diambil dari kata Inggris "population" yang berarti 

jumlah penduduk.3 Populasi merujuk pada keseluruhan individu yang 

menjadi sumber dari pengambilan sampel.4 Dalam penelitian ini, populasi 

yang diteliti adalah seluruh siswa kelas IV MI Muhammadiyah 10 Karang 

Anyar yang terdiri dari dua kelas. 

Berikut ini merupakan tabel yang menunjukan jumlah siswa kelas 

IV MI Muhammadiyah 10 Karang Anyar tahun ajaran 2023/2024. 

 

 
3 Burhan, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (jakarta: kencana pernada media Group, 

2010), hlm. 109 
4 Sugiono, “metode penelitian kualitatif, kuantitatif, dan R&D” (bandung : alfabet, 2017), 

hlm. 89 
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Tabel 3. 2  

Populasi Siswa kelas IV MIM 10 Karang Anyar 

Kelas  Jumlah Siswa 

IV A 26 

IV B 26 

Jumlah  52 

Sumber: Tata Usaha MIM 10 Karang Anyar 

2. Sampel  

 Sampel merupakan segmen dari keseluruhan populasi yang 

mencerminkan ciri-ciri dan jumlah dari kelompok tersebut.5 Dalam studi ini, 

peneliti menerapkan metode random sampling yakni teknik pemilihan 

secara acak kepada seluruh anggota populasi sebagai sampel penelitian. 

Untuk memilih kelas yang akan diberlakukan sebagai kelas eksperimen atau 

kontrol, peneliti menerapkan teknik pengundian sederhana. Prosedur ini 

melibatkan dua gulungan kertas, masing-masing bertuliskan "eksperimen" 

dan "kontrol". Kertas-kertas tersebut digulung dan kemudian ketua kelas 

dari kedua kelas yang terlibat diminta untuk menarik salah satu gulungan. 

Kelas yang kertasnya bertuliskan "eksperimen" akan dijadikan sebagai 

kelas eksperimen, sementara kelas yang lainnya secara otomatis menjadi 

kelas kontrol. Dari metode pemilihan sampel yang diterapkan, terpilih kelas 

IV A yang terdiri dari 26 siswa sebagai kelompok kontrol, serta kelas IV B 

dengan 26 siswa sebagai kelompok eksperimen. Dengan demikian, total 

 
5 Ibid, hlm 81  
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sampel dalam penelitian ini adalah 52 siswa dari kelas IV di MI 

Muhammadiyah 10 Karang Anyar.   

D. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merujuk pada ide atau konsep yang dapat 

menunjukkan perubahan atau variasi dalam nilai, keadaan, kategori, atau 

kondisi. Variabel adalah elemen kunci yang menjadi fokus utama dalam 

penelitian, karena ia dapat dianggap sebagai konsep dengan berbagai nilai atau 

keadaan yang berbeda.6 

Variabel dalam penelitian ini terbagi menjadi dua jenis: variabel terikat 

dan variabel bebas. Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau 

dikendalikan oleh variabel lain dan menunjukkan akibat yang dihasilkan, 

sementara Variabel bebas adalah variabel yang memiliki dampak atau dapat 

menyebabkan perubahan pada variabel yang terikat. Pada penelitian ini, 

variabel bebas (X) adalah model pembelajaran Learning Cycle 5E yang 

menggunakan media Spinning Wheels, sedangkan variabel terikat (Y) adalah 

hasil belajar Matematika.  

 

 

 

 

 

 
6 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif Analisis Isi dan Data Sekunder Edisi 

Revisi 2, Jakarta:PT RajaGrafindo Persada, 2014, hal.59 
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E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data  

a) Teknik pengumpulan data 

 Dalam penelitian ini data dikumpulkan dengan cara: 

a. Observasi  

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang melibatkan 

pengamatan langsung terhadap objek penelitian, meliputi perilaku manusia, 

proses kerja, fenomena alam, serta sejumlah kecil responden. Teknik ini 

diterapkan untuk menguraikan dan mengelaborasi fenomena yang muncul 

di lapangan. Dalam penelitian ini, digunakan observasi terstruktur yang 

merupakan bentuk observasi yang diatur dengan rapi dan sistematis. 

Dengan metode ini, peneliti telah menetapkan variabel-variabel yang akan 

diteliti sebelumnya. 

 Adapun yang di observasi adalah tentang pengaruh Model 

Pembelajaran Learning Cycle 5E dengan menggunakan Media Spinning 

Wheels terhadap Hasil Belajar Matematika Kelas IV MI Muhammadiyah 10 

Karang Anyar. 

 Tujuan dari penerapan metode ini adalah untuk secara langsung 

mengamati fenomena yang muncul di lapangan dan terlibat dalam situasi 

tersebut, agar dapat menyaksikan berbagai aspek yang relevan dengan 

penelitian ini. Perencanaan observasi dilakukan dengan cara terstruktur, di 

mana pelaksanaan sudah ditetapkan sebelumnya.7 

 

 
7 Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2003) h.175 
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b. Tes  

Tes adalah kumpulan pertanyaan atau latihan yang dirancang khusus 

untuk menilai keterampilan, pengetahuan, kecerdasan, kemampuan, atau 

bakat yang dimiliki oleh seseorang atau sekelompok orang.8 Penelitian ini 

memanfaatkan tes untuk mengevaluasi dampak penerapan model 

pembelajaran Learning Cycle 5E yang dikombinasikan dengan media 

Spinning Wheels dalam upaya meningkatkan hasil belajar matematika pada 

siswa kelas IV di MI Muhammadiyah 10 Karang Anyar. 

Dalam studi ini, metode evaluasi yang diterapkan adalah tes objektif. 

Tes objektif ini meliputi berbagai format, salah satunya adalah jawaban 

singkat. Namun, untuk penelitian ini, peneliti memanfaatkan tes dalam 

bentuk esai. Tes yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari pretest dan 

posttest, seperti yang dijelaskan berikut ini:  

1) Pretest  

Pretest merupakan jenis evaluasi yang dilaksanakan sebelum 

memulai proses pembelajaran atau sebelum siswa menerima intervensi 

tertentu. Pretest ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana kemampuan 

siswa pada awal pembelajaran.  

2) Posttest  

Posttest adalah evaluasi yang dilaksanakan di akhir sesi 

pembelajaran guna mengevaluasi seberapa baik siswa telah memahami 

 
8 Suharsimi, Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), h. 127 
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materi yang diajarkan. Tes ini diterapkan setelah siswa mendapatkan 

intervensi atau perlakuan tertentu, bertujuan untuk mengukur hasil 

belajar akhir mereka. Dalam konteks ini, posttest digunakan untuk 

mengumpulkan informasi tentang pencapaian hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran Matematika di kelas IV MI Muhammadiyah 10 Karang 

Anyar.  

3) Dokumentasi  

Dalam penerapan metode dokumentasi, peneliti melakukan 

pemeriksaan terhadap berbagai jenis materi tertulis, seperti buku, 

majalah, dokumen resmi, peraturan, notulen rapat, catatan pribadi, dan 

lain-lain.9  

Dalam penelitian ini, dokumentasi dilakukan dengan 

mengumpulkan data seperti lembar jawaban siswa, lembar kerja peserta 

didik (LKPD), modul ajar, alat tes penilaian (ATP), dan foto-foto. 

Semua dokumen ini berfungsi sebagai bukti bahwa penelitian telah 

dilaksanakan dan untuk memantau aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran dengan model learning cycle 5E yang memanfaatkan 

media spinning wheels pada mata pelajaran Matematika untuk siswa 

kelas IV di MI Muhammadiyah 10 Karang Anyar.  

b) Instrumen Penelitian 

  Instrumen penelitian merujuk pada alat atau sarana yang dipakai 

peneliti untuk mengumpulkan data, sehingga prosesnya menjadi lebih 

 
9 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), h. 158 
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efisien dan data yang diperoleh lebih akurat, komprehensif, dan terstruktur 

dengan baik, yang pada gilirannya mempermudah analisis data. Dalam 

penelitian ini, instrumen yang digunakan meliputi: 

a. Lembar observasi 

Tabel 3. 3  

Pedoman Lembar Observasi pembelajaran Learning Cycle 5E berbantu 

media Spinning Wheels di Kelas Eksperimen 

No Aspek Yang Diamati 

Skor 

Penilaian 

5 4 3 2 1 

A. Kegiatan Awal  

Enggagement (Pelibatan) 

1. Kelas diatur agar terasa nyaman dan mendukung proses belajar      

2. Pengajaran dimulai dengan sapaan dan doa oleh guru      

3. Kehadiran siswa diperiksa oleh guru      

4. 
Guru menyiapkan (mengkondisikan siswa) dan melakukan ice 

breaking 

     

5. 
Materi pelajaran yang akan disampaikan dihubungkan dengan 

pengalaman sebelumnya dari siswa 

     

6. 
Guru mengajukan beberapa pertanyaan untuk mengevaluasi 

pengetahuan awal siswa.  

     

7. Tujuan dari pembelajaran dipresentasikan oleh guru      

B. Kegiatan Inti 

Exploration (Penyelidikan) 

8. Guru menyampaikan isi materi dari buku dan meminta siswa 

untuk focus 

     

9. Guru memperkenalkan media pembelajaran Spinning Wheel dan 

menjelaskan cara penggunaannya. 

     

10. Guru membagi siswa ke dalam kelompok kecil yang terdiri dari 

5-6 orang, kemudian menggunakan Spinning Wheel untuk 

menentukan tugas kelompok. 
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11. Guru dan siswa memainkan Spinning Wheel dengan cara 

memutarnya, dan memberikan kesempatan bagi setiap kelompok 

untuk berpartisipasi.  

     

12. Setiap kelompok yang memperoleh warna dari putaran Spinning 

Wheel akan menerima amplop berisi pertanyaan sesuai warna 

yang didapat. 

     

13. Guru memberi waktu bagi siswa untuk bekerja sama dalam 

kelompok kecil untuk menyelesaikan tugas yang diberikan.  

     

Eksplanation (Penjelasan) 

14. Setelah menyelesaikan LKPD, guru meminta salah satu anggota 

dari setiap kelompok untuk tampil di depan kelas dan 

mempresentasikan hasil diskusi mereka. 

     

Elaboration (Penerapan Konsep) 

15. Pengajar mendorong siswa untuk memberikan umpan balik atau 

mengajukan pertanyaan jika ada hal yang belum jelas dari 

presentasi teman mereka serta mendorong penerapan materi 

yang telah dipelajari. 

     

16. Pengajar juga memberikan dorongan atas hasil diskusi siswa, 

mengoreksi kesalahan jika ada, dan memberikan bantuan kepada 

kelompok yang sedang mempresentasikan jika mereka 

menghadapi kesulitan dalam menjawab pertanyaan. 

     

C. Penutup 

Evaluation (Evaluasi) 

17. Guru bisa bertanya kepada siswa, 'Apakah kalian sudah paham?' 

atau siswa dapat mengajukan pertanyaan kepada guru. 

Selanjutnya, guru akan memberikan evaluasi dalam bentuk soal 

essai untuk menilai seberapa dalam pemahaman siswa terhadap 

materi yang telah diajarkan. 

     

18. Guru dapat memeriksa pemahaman siswa dengan cara 

mengajukan pertanyaan terkait materi yang telah dipelajari, atau 

siswa diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan terbuka 

kepada guru. 

     

19. Penghargaan dan pujian diberikan oleh guru kepada setiap 

kelompok.  

     

20. Guru memandu siswa dalam merangkum materi yang telah 

diajarkan. 
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21. Guru menginformasikan rencana untuk sesi pembelajaran 

berikutnya. 

     

22. Setelah itu, guru bersama siswa mengucapkan hamdalah dan 

melanjutkannya dengan doa 

     

Jumlah 

 

Tabel 3. 4  

Pedoman Observasi Pembelajaran Konvensional Di Kelas Kontrol 

No Aspek Yang Diamati 

Skor 

Penilaian  

5 4 3 2 1 

A. Kegiatan Awal  

1. Kelas disiapkan dengan suasana yang nyaman dan mendukung.       

2. Pengajaran dimulai dengan salam dan doa sebagai pembuka.      

3. Kehadiran siswa diperiksa oleh guru.      

4. 
Guru menghubungkan topik pembelajaran dengan pengalaman 

pribadi siswa. 

     

5. 
Motivasi diberikan oleh guru untuk meningkatkan semangat siswa 

dalam mengikuti pelajaran. 

     

6. Tema dan tujuan dari sesi pembelajaran dijelaskan oleh guru.      

B. Kegiatan Inti 

1. Guru memberikan penjelasan mengenai materi dari buku pelajaran 

dan mengajak siswa untuk memperhatikan.  

     

2. Guru mengadakan sesi tanya jawab dengan siswa tentang materi 

yang telah dipelajari. (eksplorasi) 

     

3. Guru meminta siswa untuk mencatat penjelasan yang telah 

diberikan (elaborasi)  

     

4. Guru meminta siswa untuk mengerjakan lembar kerja secara 

mandiri (elaborasi)  

     

5. Guru meminta siswa untuk mempresentasikan hasil pekerjaan 

mereka di depan kelas. (elaborasi) 

     

6. Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang berani maju ke 

depan kelas untuk mempresentasikan hasil kerja mereka. 

(konfirmasi) 
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 7. Guru mengoreksi jawaban dari lembar kerja yang telah dikerjakan 

oleh siswa (konfirmasi) 

     

C. Penutup 

1. Guru merefleksikan pembelajaran bersama siswa dan membantu 

mereka menyimpulkan pelajaran hari ini.  

     

2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan 

pertanyaan mengenai materi yang belum dipahami dan mengajak 

siswa lain untuk menjawab pertanyaan tersebut. 

     

3. Guru kemudian memberikan soal evaluasi      

4. Guru memberikan tindak lanjut yang diperlukan.      

5. Akhirnya, guru menutup pelajaran.      

Jumlah 

 

Tabel 3. 5  

Skor Nilai Setiap Butir Lembar Observasi Guru Dan Siswa 

Kriteria Penilaian Skor Nilai 

Sangat Baik 5 

Baik 4 

Cukup 3 

Kurang 2 

Sangat Kurang 1 

Dengan demikian dapat dilihat interval tiap katagori penilaian lembar 

observasi pada tabel 3.6. 

Tabel 3. 6  

Kriteria Penilaian Untuk Setiap Butir Lembar Observasi 

Interval  Keterangan  

85,01% - 100% Sangat Baik 

70,01% - 85% Baik 

50,01% -70% Kurang Baik 

1% - 50% Tidak Baik 
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b. Instrument Tes 

Tabel 3. 7  

Kisi-Kisi Soal Pretest/Posttest 

No Capaian 

Pembelajaran 

Tujuan 

Pembelajaran  

Materi Indikator 

Soal 

Nomor 

Soal  

Bobot 

Skor 

Level Ket 

1. Pada fase B, 

Peserta didik 

dapat 

membandingkan 

ciri-ciri berbagai 

bentuk bangun 

ruang dari prisma 

persegi panjang, 

balok dan kubus 

 

1. Peserta didik 

diharapkan 

mampu 

mengenali 

bangun ruang 

kubus dan balok 

serta menemukan 

hubungan 

antarsisi, rusuk, 

dan titik 

sudutnya. 

Balok 

dan 

Kubus 

Peserta didik 

dapat 

menjelaskan 

balok pada 

bangun 

ruang 

1 10 C1 Essay 

Disajikan 

gambar, 

Peserta didik 

dapat 

menjelasakan 

ciri-ciri yang 

dimiliki 

kubus 

ABCD, 

EFGH 

tersebut! 

2 10 C2 Essay 

Peserta didik 

dapat 

menjelaskan 

persamaan 

antara Balok 

dan kubus  

3 10 C2 Essay 

Peserta didik 

dapat 

memberi 

contoh benda 

berbentuk 

balok di 

lingkungan 

sekitar 

4 10 C2 Essay 

   Peserta didik 

dapat 

memberi 

contoh benda 

5 10 C2 Essay 
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berbentuk 

kubus di 

lingkungan 

sekitar 

2  2. Peserta didik 

diharapkan 

mampu 

menggambar 

jaring-jaring 

kubus dan balok. 

 Peserta didik 

dapat 

membuat 

gambar 

jaring-jaring 

balok! 

6 10 C6 Essay 

Peserta didik 

dapat 

membuat 

gambar 

jaring-jaring 

kubus! 

7 10 C6 Essay 

Disajikan 

gambar, 

peserta didik 

mampu 

menganalisi 

jaring-jaring 

pada bangun 

balok 

tersebut 

8 5 C6 Essay 

Disajikan 

gambar 

jaring-jaring 

balok, 

peserta didik 

dapat 

menganalisis 

titik yang 

akan 

berimpit 

dengan titik 

K  

9 10 C4 Essay 

3  3. Peserta didik 

diharapkan 

mampu 

mengenali sisi-

sisi yang tegak 

 Peserta didik 

dapat 

menentukan 

jumlah 

panjang 

10 15 C4 Essay 
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lurus dan sejajar 

pada kubus dan 

balok. 

4. Peserta didik 

diharapkan 

mampu 

menggunakan 

gambar atau 

sketsa untuk 

mengenali 

komponen-

komponen kubus 

dan balok. 

rusuk yang 

diperlukan 

untuk 

membuat 

kerangka 

kubus  

Peserta didik 

mampu 

menentukan 

jumlah 

panjang 

rusuk yang 

dibutuhkan 

untuk 

membuat 

kerangka 

balok  

11 15 C4 Essay 

Disajikan 

gambar, 

peserta didik 

mampu 

menentukan 

sisi-sisi yang 

tegak lurus 

dan sejajar 

pada balok  

12 10 C4 Essay 

4  5. Peserta didik 

diharapkan 

mampu 

memahami 

bahwa posisi 

suatu benda 

dalam sebuah 

bidang dapat 

diwakili oleh dua 

pasang bilangan. 

 Disajikan 

gambar, 

peserta didik 

mampu 

menentukan 

posisi suatu 

benda dalam 

sebuah 

bidang dapat 

diwakili oleh 

dua pasang 

bilangan  

13 10 C5 Essay 

5  6. Peserta didik 

diharapkan 

mampu 

memahami 

bahwa posisi 

suatu benda di 

 Disajikan 

gambar, 

peserta didik 

mampu 

menentukan 

posisi suatu 

14 5 C5 Essay 
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sebuah ruang 

dapat diwakili 

oleh tiga pasang 

bilangan 

benda di 

sebuah ruang 

dapat 

diwakili oleh 

tiga pasang 

bilangan  

Disajikan 

gambar, 

peserta didik 

mampu 

menentukan 

posisi suatu 

benda di 

sebuah ruang 

dapat 

diwakili oleh 

tiga pasang 

bilangan  

15 10 C5 Essay 

 

Petunjuk Penilaian: 

Jumlah Skor: 

𝐍𝐢𝐥𝐚𝐢 =
𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐃𝐢𝐩𝐞𝐫𝐨𝐥𝐞𝐡

𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐌𝐚𝐱
 𝐱 𝟏𝟎𝟎 

c. Instrument Dokumentasi 

Tabel 3. 8  

Kisi-Kisi Dokumentasi 

No Aspek Ada Tidak 

1.  ATP   

2.  Modul ajar   

3.  Buku   

4.  LKPD   

5.  Data Guru   

6.  Visi, misi dan tujuan 

sekolah 

  

7.  Foto-foto pada kegiatan 

penelitian 

  

 



51 
 

 
 

F. Uji Coba Instrumen  

Agar alat ukur yang digunakan bisa diandalkan dan kredibel, perlu 

dilakukan uji coba terlebih dahulu. Proses pengujian ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa alat ukur tersebut sesuai dan efektif untuk variabel yang 

diukur. Uji instrumen bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana alat ukur 

tersebut valid (keakuratan) dan reliabel (konsistensi) sebelum dipakai dalam 

penelitian. Setelah mengumpulkan data melalui tes uraian, analisis data 

dilakukan untuk menentukan tingkat validitas dan reliabilitas alat ukur 

tersebut. 

1. Validitas Ahli  

 Validitas adalah sebuah ukuran yang mengindikasikan sejauh mana 

suatu instrumen dapat dianggap valid atau sahih. Sebuah instrumen 

dianggap valid jika dapat mengungkapkan data dari variabel yang sedang 

diteliti dengan akurat. Untuk memastikan soal yang akan diujikan memiliki 

validitas, peneliti menggunakan dua jenis validitas yaitu validitas logis dan 

validitas empiris. Validitas logis merupakan jenis validitas yang didapatkan 

melalui proses yang teliti dan benar, sehingga secara logis akan mencapai 

tingkat validitas yang diinginkan.10 

Dalam penelitian ini, peneliti meminta pendapat dari dua ahli untuk 

memvalidasi soal pre-test dan post-test. Ibu Nilna Ma’Rifah, M.Pd, dosen 

matematika di Program Studi PGMI IAIN Curup, dan Umi Nova Diani, 

S.Pd, wali kelas IV MIM 10 Karang Anyar, diminta untuk menilai 

 
10 Sugiyono, Statistika (Bandung: Alfabeta CV, 2019). Hlm 212 
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kesesuaian soal-soal tersebut. Validitas yang digunakan adalah validitas 

empiris, yang didasarkan pada pengalaman praktis.11 Untuk menguji 

validitas empiris suatu instrumen, langkah pertama adalah menerapkannya 

pada kelompok sasaran dalam penelitian. Dalam hal ini, peneliti menguji 

soal pre-test dan post-test pada kelas yang lebih tinggi, yaitu kelas V C 

MIM 10 Karang Anyar dengan 23 siswa. Instrumen validasi menggunakan 

skala penilaian untuk setiap item dengan kategori jawaban sangat baik (5), 

baik (4), cukup (3), kurang (2), dan sangat kurang (1). Validitas kemudian 

dihitung dengan rata-rata dari skor validasi menggunakan rumus berikut:12 

𝑉𝑎 =
𝑇𝑆𝑒

𝑇𝑆𝑡
𝑥 100 % 

Keterangan  

𝑉𝑎 = skor validitas ahli  

𝑇𝑆𝑒 = total skor validasi 

𝑇𝑆𝑡 = total skor maksimum 

Tabel 3. 9  

Kriteria Pengkategorian Validitas Soal Oleh Ahli Materi 

Interval Skor Katagori Valid 

𝑥 ≤ 21 Sangat kurang 

21 < 𝑥 ≤ 41 Kurang 

41 < 𝑥 ≤ 61 Cukup 

61 < 𝑥 ≤ 81 Layak 

81 < 𝑥 ≤ 100 Sangat layak 

 
11 Ibid…, hlm. 212 
12 I Yulia C Connie, And E Risdianto, “Pengembnagan Lkpd Berbasis Inqury Berbatuan 

Simulasi Phet Untuk Meningkatkan Penguasaan Konsep Gelombnag Cahaya Di Kelas Xi Mipa 

Sman 2 Kota Bengkulu,” Jurnal Kumparan Fisika (2018). hlm. 9 



53 
 

 
 

Hasil evaluasi validitas dari pretest dan postest oleh para ahli 

disajikan dalam format tabel, sebagaimana tertera pada tabel 3.10: 

Tabel 3. 10  

Hasil Uji Validitas Ahli (Pretest-Postest) 

 

Validator  

 

Jumlah 

Skor 

Skor Validitas Va 

(dalam %) 

 

Kategori  

Validator 1 52 86,67 Sangat Layak 

Validator 2 53 88,33 Sangat Layak 

Sumber: Hasil Pengeolahan Data 

Berdasarkan informasi yang terdapat pada tabel validasi, skor 

validasi untuk pretest-posttest dari validator pertama tercatat sebesar 

86,67%, sementara skor validitas dari validator kedua mencapai 88,33%. 

Angka-angka ini menunjukkan bahwa instrumen tes untuk mengukur hasil 

belajar matematika dalam penelitian ini dapat dianggap sahih dan sesuai 

untuk menilai kemampuan belajar matematika siswa. 

2. Uji Validitas 

Data harus dilakukan uji validasi yang dilakukan oleh Validator 

sebelum diolah dan dianalisis untuk memastikan keakuratannya dan 

ketepatan responden dalam menjawab pertanyaan. 13 Setelah instrumen tes 

hasil belajar matematika yang digunakan dalam studi ini adalah valid atau 

cocok untuk mengukur kemampuan hasil belajar matematika siswa maka 

instrumen tersebut dapat diuji cobakan.  

 
13 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta CV, 

2017). 
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Pengujian alat dilakukan sebelum penerapan perlakuan dan tes awal 

sebagai bagian dari proses pengumpulan data. Tujuan dari uji instrumen ini 

adalah untuk memastikan bahwa soal atau alat yang digunakan memiliki 

validitas dan reliabilitas yang memadai untuk digunakan dalam pretest dan 

posttest. Proses uji ini dilakukan di luar ruang kelas eksperimen dan kontrol.  

Uji coba instrumen tes dalam studi ini dilaksanakan di kelas VC 

MIM 10 Karang Anyar, yang melibatkan 23 siswa sebagai responden. Tes 

tersebut terdiri dari 15 soal essai dengan total nilai maksimum sebesar 150. 

Untuk mengevaluasi validitas instrumen, Perhitungan dilakukan 

menggunakan Microsoft Excel dan SPSS 26 untuk memastikan keabsahan 

instrumen tersebut. 

Setelah memperoleh hasil dari tes uji coba, langkah berikutnya 

adalah menganalisis data tersebut dengan menggunakan teknik korelasi 

product moment. Adapun rumus sebagai berikut: 14  

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁(∑ 𝑋𝑌) − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√(𝑁(∑ 𝑋2) − (∑ 𝑋)2 (𝑁(∑𝑌2) − (∑ 𝑌)2  ))
 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦      : Koefisien korelasi antara variabel X dengan variabel Y 

yang dikorelasikan 

N         : jumlah responden 

x : skor variabel (jawaban responden) 

 
14 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta CV, 

2017). Hlm. 225 
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y : skor total dari variabel (jawaban responden) 

Adapun kriteria pengujian menggunakan rumus yaitu Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (Sig. 0,05), maka item tersebut valid. Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (Sig. 

0,05), maka item tersebut tidak valid.  

Dalam penelitian ini, nilai r tabel dapat ditentukan dengan merujuk 

pada tabel  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 product moment untuk jumlah data (N) = 26. 

Berdasarkan tabel tersebut pada tingkat signifikansi 5%, nilai 

 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 diperoleh sebesar 0,413. Oleh karena itu, dari 15 butir soal yang 

digunakan dalam uji instrumen, terdapat 10 butir soal yang valid dan 5 butir 

soal yang tidak valid. Hasil uji validitas untuk instrumen pretest-posttest 

kelas VC disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 3. 11 

Hasil Uji Validitas Butir Soal 

No. 

Item 

𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Sig. (2-

tailed) 

Keterangan 

1. 0,611 0,413 0.002 Valid 

2. 0,546 0,413 0.007 Valid 

3. 0,469 0,413 0.024 Valid 

4. 0,579 0,413 0.004 Valid 

5. 0,573 0,413 0.004 Valid 

6. 0,564 0,413 0.005 Valid 

7. 0,511 0,413 0.013 Valid 

8. 0,433 0,413 0.039 Valid 

13. 0,446 0,413 0.033 Valid 

14. 0,478 0,413 0.21 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 
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3. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan dengan mengulang pengukuran pada 

gejala yang sama menggunakan alat ukur yang identik untuk memastikan 

hasil yang konsisten. Tujuan dari uji ini adalah untuk menilai sejauh mana 

instrumen dapat menghasilkan hasil yang serupa setiap kali digunakan. 

Dalam studi ini, keandalan instrumen soal akan diperiksa dengan 

memanfaatkan (SPSS) melalui pengujian Cronbach’s Alpha. Instrumen 

dianggap andal jika nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,05.15  

Hasil pengujian reliabilitas dilakukan menggunakan SPSS 26, dan 

dalam penelitian ini, statistik reliabilitas yang diperoleh terlihat pada 

Cronbach’s Alpha sebagai berikut: 

Tabel 3. 12 

Hasil Uji Reliability Statistics 

 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.647 15 

Sumber: Hasil Pengelolaan Data 

Berdasarkan tabel yang terlampir, hasil analisis Cronbach Alpha 

menunjukkan nilai sebesar 0,647 > 0,60, dapat disimpulkan bahwa 

reliabilitas soal tes berada dalam kategori sedang dan dianggap memadai 

untuk digunakan dalam penelitian, atau dengan kata lain, reliabel. Detail 

perhitungan reliabilitas setiap butir soal dapat ditemukan pada lampiran. 

 
15 Nana Sudjana, Penelitian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2009), h.16 
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4. Tingkat Kesukaran  

Pertanyaan yang dianggap ideal terletak pada titik keseimbangan 

antara tingkat kesulitan yang rendah dan tinggi. Soal yang terlalu sederhana 

tidak mendorong siswa untuk mengeksplorasi pemikiran mereka lebih jauh, 

sementara soal yang terlalu kompleks dapat menyebabkan siswa merasa 

frustrasi dan kehilangan motivasi. Tingkat kesulitan soal dapat diukur untuk 

menentukan seberapa menantang suatu soal. Soal dikatakan baik jika 

tingkat kesulitannya seimbang. Dalam penelitian ini, pengukuran tingkat 

kesulitan dilakukan memanfaatkan (SPSS) dengan metode proporsi 

jawaban benar. Metode ini populer karena kesederhanaannya; caranya 

adalah dengan membagi jumlah siswa yang menjawab soal dengan benar 

dengan total jumlah siswa yang mengerjakan soal tersebut. Untuk menilai 

tingkat kesulitan, dapat digunakan kriteria sebagai berikut: 

Tabel 3. 13 

Interpretasi Tingkat Kesukaran 

TK Tingkat Kesukaran 

0,00 - 0,30 Sukar 

0,31 - 0,70 Sedang 

0,71 - 1,00 Mudah 

Sumber: Arikunto (2010:223) 

Untuk mengevaluasi tingkat kesulitan instrumen soal, digunakan 

aplikasi (SPSS). Data mengenai tingkat kesulitan dapat ditemukan pada 

tabel dibawah ini: 
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Tabel 3. 14  

Hasil Uji Tingkat Kesukaran 

Item/Butir 

Soal 

Tingkat 

Kesukaran 

Kriteria Kesimpulan 

1. 𝑇𝐾 =
4.09

10
= 0,41 Sedang Pakai 

2. 𝑇𝐾 =
2.24

10
= 0,24 Sukar Pakai 

4. 𝑇𝐾 =
6.35

10
= 0,64 Sedang Pakai 

5. 𝑇𝐾 =
3.04

10
= 0,31 Sedang Pakai 

6. 𝑇𝐾 =
4.07

10
= 0, 47 Sedang Pakai 

7. 𝑇𝐾 =
5.83

10
= 0,58 Sedang Pakai 

8. 𝑇𝐾 =
3.43

5
= 0,69 Sedang Pakai 

9. 𝑇𝐾 =
3.26

10
= 0,33 Sedang Pakai 

13. 𝑇𝐾 =
4.30

10
= 0,43 Sedang Pakai 

14. 𝑇𝐾 =
1.35

5
= 0,27 Sukar Pakai 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Berdasarkan hasil analisis terhadap 15 butir soal, ditemukan bahwa 

terdapat 8 butir soal yang berada dalam kategori sedang dan 7 butir soal 

yang tergolong sulit. Oleh karena itu, dipilih 10 soal yang telah memenuhi 

kriteria validitas dan reliabilitas, terdiri dari 8 soal dengan tingkat kesulitan 

sedang dan 2 soal yang tingkat kesulitannya tinggi. Detail perhitungan 

mengenai tingkat kesulitan masing-masing soal dapat ditemukan pada 

lampiran. 

5. Daya Pembeda  

Daya pembeda mengukur seberapa efektif suatu soal dalam 

membedakan antara siswa dengan kemampuan tinggi dan rendah. Jika 

koefisien daya pembeda suatu soal semakin tinggi, maka soal tersebut lebih 

efektif dalam membedakan antara siswa yang memahami materi dengan 
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baik dan mereka yang kurang memahami materi. Pengujian daya pembeda 

dilakukan memanfaatkan SPSS. Interpretasi nilai daya pembeda mengacu 

pada tabel sebagai berikut:  

Tabel 3. 15  

Interpretasi Nilai Daya Pembeda 

Daya Pembeda Interpretasi 

0,40 atau lebih Sangat baik 

0,30 – 0,39 Cukup baik, mungkin perlu diperbaiki 

0,20 – 0,29 Minimum, perlu diperbaiki 

0,19 ke bawah Jelek, dibuang atau dirombak 

 

Adapun hasil daya pembeda yang didapat sebagai berikut: 

Tabel 3. 16  

Hasil Uji Daya Pembeda 

 

Item/Butir  

Soal  

Corrected Item-

Total Correlation 

(Daya Pembeda) 

 

Kriteria 

 

Kesimpulan  

1. 0.447 Sangat Baik Pakai 

2. 0.413 Sangat Baik Pakai 

3 0.399 Cukup baik Pakai 

4. 0.436 Sangat Baik Pakai 

5. 0.477 Sangat Baik Pakai 

6. 0.343 Cukup baik Pakai 

7. 0.387 Cukup baik Pakai 

8. 0.326 Cukup baik Pakai 

13. 0.366 Cukup baik Pakai 

14. 0.387 Cukup baik Pakai 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Berdasarkan analisis terhadap 15 butir soal, ditemukan bahwa 4 butir soal 

sangat baik, 6 butir soal cukup baik, 2 butir soal minimum, dan 3 butir soal jelek. 

Dari hasil ini, dipilih 10 soal yang valid dan reliabel, terdiri dari 4 soal sangat baik 



60 
 

 
 

dan 6 soal cukup baik. Sementara itu, 2 butir soal minimum dan 3 butir soal jelek 

tidak digunakan atau dihapus karena tidak dapat membedakan antara peserta didik 

yang menguasai kompetensi dan yang kurang menguasai kompetensi. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah tahapan di mana informasi yang dikumpulkan 

melalui wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi diolah serta disusun 

secara sistematis. Proses ini mencakup pengaturan data ke dalam beberapa 

kategori, pembagian data menjadi bagian-bagian kecil, penyatuan informasi, 

identifikasi pola, dan seleksi data yang penting untuk analisis lebih mendalam. 

Tujuan akhirnya adalah untuk membuat kesimpulan yang jelas dan mudah 

dipahami, baik untuk diri sendiri maupun orang lain.16 

Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan teknik analisis data 

kuantitatif dengan desain pretest-posttest. Data penelitian dianalisis dua kali, 

yaitu setelah pretest dan setelah posttest. Analisis data kuantitatif dilakukan 

dengan menerapkan metode statistik untuk memproses informasi yang 

berbentuk angka atau numerik yang diperoleh dari lapangan. Analisis ini 

bertujuan untuk mengevaluasi perbedaan hasil dari kedua tes tersebut, yang 

dianggap sebagai efek dari penerapan model pembelajaran Learning Cycle 5E 

dengan media Spinning Wheels terhadap hasil belajar Matematika siswa kelas 

IV di MI Muhammadiyah 10 Karang Anyar. Pengolahan data dilakukan 

 
16 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta CV, 

2017). Hlm. 267 
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menggunakan (SPSS). Langkah-langkah uji statistik yang digunakan antara 

lain: 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Hasil analisis statistik deskriptif disajikan melalui nilai maksimum, 

nilai minimum, nilai rata-rata, standar deviasi, varians, tabel distribusi 

frekuensi, dan persentase nilai rata-rata. Analisis ini digunakan untuk 

menggambarkan nilai hasil belajar Matematika.17 

Untuk menganalisis data kuantitatif, digunakan teknik kategorisasi 

dengan skala lima, yang terdiri dari kategori berikut: 

Tabel 3. 17 

Interpretasi Kategori Hasil Belajar 

Tingkat Penguasaan Interprestasi 

90-100 Memuaskan 

80-89 Baik 

70-79 Cukup 

50-69 Kurang 

Kurang dari 50 Gagal 

 

2. Analisis Statistik Inferensial 

a) Uji Prasyarat 

1) Uji Normalitas 

Pengujian normalitas bertujuan untuk menilai distribusi data 

dan menentukan apakah sampel yang diuji mengikuti distribusi normal. 

Pada penelitian ini, uji normalitas untuk data pretest dan posttest 

dilakukan menggunakan uji Shapiro-Wilk melalui SPSS, dengan tingkat 

 
17 M.Subana, dkk, Statistik Pendidikan, (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 2000), h.12. 
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signifikansi 5% atau 0,05. Kriteria keputusan untuk uji normalitas 

dalam SPSS adalah: jika nilai signifikansi > 0,05, data tersebut 

dianggap berdistribusi normal, sedangkan jika nilai signifikansi < 0,05, 

data tersebut dianggap tidak berdistribusi normal. 

Setelah data diuji normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk 

dan dinyatakan berdistribusi normal, langkah selanjutnya adalah 

menguji homogenitas dua varians hasil pretest dan posttest dengan uji 

Levene menggunakan perangkat lunak IBM SPSS 26.0 untuk Windows. 

Pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan SPSS dan hipotesis 

yang digunakan adalah sebagai berikut: 

𝐻0: data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

𝐻1: data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi norma 

2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk menentukan apakah sampel 

yang diambil berasal dari populasi yang homogen atau tidak. Metode 

yang digunakan untuk menguji homogenitas adalah dengan 

membandingkan kedua variansnya. Uji ini dilakukan terhadap nilai 

posttest dari kedua kelas, yakni kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Analisis uji homogenitas dilakukan menggunakan tes homogenitas 

varian dengan SPSS. Data dianggap homogen jika probabilitas (sig) > 

0,05, dan dianggap tidak homogen jika probabilitas (sig) < 0,05. Akan 

tetapi jika data tidak homogen, maka uji akan diganti dengan uji 

statistik non parametrik yaitu uji 
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Teknik yang digunakan dalam uji homogenitas data adalah uji 

F dengan rumus sebagai berikut: 

                   F     =   
𝑠𝑏2

𝑠𝑘2 

Keterangan: 

Sb2 : variansi terbesar  

Sk2 : variansi terkecil 

Adapun kriteria pengujian dalam penerimaan dan penolakan 

hipotesis: 

Jika Fhitung < Ftabel, maka Ho diterima/ varian data sama/ homogen 

Jika Fhitung ≥ Ftabel, maka Ho ditolak/varian data tidak sama/heterogeny 

Untuk mengetahui berpengaruh atau tidaknya sebuah penelitian 

adalah sebagai berikut:  

a. Jika nilai sig 2-tailed) < 0,05 maka Ho ditolak, dan Ha diterima. 

b. Jika nilai sig 2-tailed) > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

 Setelah uji homogenitas menggunakan uji Levene menunjukkan 

bahwa kedua kelompok data memiliki varians yang sama, maka 

hipotesis diuji dengan menggunakan uji Independent-Samples T Test. 

3) Uji Hipotesis 

 Hipotesis dalam sebuah penelitian berfungsi sebagai dugaan 

awal yang diajukan untuk menjawab pertanyaan penelitian, dan 

biasanya disajikan dalam format kalimat tanya. Respon ini berperan 

sebagai pengantar, didasari oleh teori-teori yang terkait, sebelum data 
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aktual dikumpulkan. Setelah pengujian normalitas dan homogenitas 

dilakukan untuk memastikan distribusi data yang normal dan 

homogen, langkah selanjutnya adalah menguji hipotesis 

menggunakan Independent-Samples T Test. 

  Teknik ini bertujuan untuk menilai apakah nilai tertentu 

menunjukkan perbedaan signifikan dibandingkan dengan rata-rata 

sampel, atau untuk membandingkan rata-rata sampel dengan nilai 

hipotesis tertentu. Uji T Sampel Independen dilakukan menggunakan 

SPSS dengan level signifikansi 0,05. Kriteria keputusan dalam Uji T 

Sampel Independen pada SPSS adalah sebagai berikut: 

jika t hitung < t tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak sedangkan 

jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Hipotesis statistik yang dirumuskan untuk menilai 

efektivitas metode pembelajaran adalah sebagai berikut: 

• 𝐻0 = Tidak Terdapat Pengaruh model pembelajaran 

Learning Cycle 5E dengan menggunakan media Spinning 

Wheels apakah memiliki pengaruh terhadap hasil belajar 

Matematika siswa kelas IV  

• 𝐻𝑎= Terdapat Pengaruh model pembelajaran Learning Cycle 

5E dengan menggunakan media Spinning Wheels apakah 

memiliki pengaruh terhadap hasil belajar Matematika siswa 

kelas IV 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MI Muhammadiyah 10 Karang Anyar ada 

semester genap tahun ajaran 2023/2024, Penelitian ini memanfaatkan 

metode eksperimen semu (quasi experiment) dengan desain non equivalent 

posttest only control group design. Dalam studi ini, sampel terdiri dari dua 

kelompok: kelas IV A dengan 26 peserta didik sebagai kelompok kontrol, 

dan kelas IV B dengan 26 peserta didik sebagai kelompok eksperimen, 

sehingga totalnya ada 52 siswa dari kelas IV di MI Muhammadiyah 10 

Karang Anyar. Analisis data penelitian ini mencakup: “Pengaruh Model 

Pembelajaran Learning Cycle 5E dengan menggunakan Media Spinning 

Wheels, dapat di jabarkan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan Penelitian  

a. Proses Pelaksanaan Pretest pada Kelas IV Eksperimen dan Kontrol 

di MIM 10 Karang Anyar 

Data penelitian mencakup dua jenis tes mengenai materi yang 

sama, yaitu Bangun Ruang, namun dengan metode yang berbeda. Tes 

awal (pretest) diberikan kepada siswa sebelum penerapan perlakuan 

untuk mengukur pengetahuan dasar mereka, sedangkan tes akhir 

(posttest) dilakukan setelah siswa menerima perlakuan untuk 

mengevaluasi peningkatan pemahaman mereka. Kedua tes ini bertujuan 
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untuk menilai efektivitas program pembelajaran. Penelitian berlangsung 

dari 13 Mei hingga 22 Juni 2024, dengan pretest digunakan untuk 

menilai tingkat pemahaman awal siswa terhadap materi yang akan 

diajarkan. Pretest yang diadakan di kedua kelompok yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol.  

Penelitian ini fokus pada variabel bebas yang mencakup 

pembelajaran Matematika menggunakan model Learning Cycle 5E dan 

media spinning wheels. Sedangkan variabel terikatnya adalah hasil 

belajar siswa. Untuk mengukur hasil belajar siswa, digunakan tes 

berbentuk esai yang terdiri dari 10 soal yang telah divalidasi. 

Sebelum pengumpulan data dilakukan, peneliti terlebih dahulu 

menguji instrumen soal yang direncanakan untuk digunakan dalam 

pretest dan postest. Pengujian ini dilaksanakan di kelas VC MIM 10 

Karang Anyar dengan jumlah 23 siswa. Tujuan dari uji coba ini adalah 

untuk mengevaluasi validitas dan reliabilitas instrumen yang akan 

digunakan. 

Setelah uji coba selesai dan hasilnya diperoleh, langkah 

berikutnya adalah mengumpulkan data awal dengan melaksanakan 

pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kemudian, kelas 

eksperimen diberi perlakuan dengan metode learning cycle 5E, 

sedangkan kelas kontrol menggunakan metode ceramah. Setelah 

perlakuan diterapkan, kedua kelas tersebut menjalani post-test untuk 
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menilai kemampuan akhir siswa. Untuk memberikan penjelasan yang 

lebih mendalam, data penelitian dikelompokkan menjadi dua kategori 

utama: kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

b. Proses Pelaksanaan Pembelajaran pada Kelas IV Eksperimen dan 

Kontrol di MIM 10 Karang Anyar 

Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 17 Mei 2024 hingga 8 

Juni 2024, dengan total durasi 6 pertemuan. Proses penelitian terdiri dari 

1 pertemuan untuk pretest, 4 pertemuan untuk aktivitas pembelajaran, 

dan 1 pertemuan untuk posttest. Penelitian ini dilakukan secara mandiri 

oleh peneliti yang juga berperan sebagai pengajar. Materi yang 

diajarkan dalam penelitian ini adalah tentang bangun ruang. Berikut 

adalah uraian kegiatan pembelajaran yang dilakukan di setiap kelas: 

1) Proses Pelaksanaan Model Pembelajaran Learning Cycle 5E 

Dengan Menggunakan Media Spinning Wheels Terhadap Hasil 

Belajar Matematika kelas IV Eksperimen MIM 10 Karang Anyar 

Pelaksanaan model pembelajaran Learning Cycle 5E yang 

didukung oleh media spinning wheels berlangsung dari 20 Mei 

hingga 15 Juni 2024 di MIM 10 Karang Anyar. Ketika model 

pembelajaran Learning Cycle 5E diterapkan dengan bantuan media 

Spinning Wheels, antusiasme siswa dalam belajar meningkat. Pada 

tahap awal, peneliti menyampaikan materi tentang bangun ruang 

secara ringkas. Selanjutnya, peneliti membagi siswa ke dalam 
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beberapa kelompok. Setelah penyampaian materi singkat, setiap 

kelompok diminta untuk memutar media Spinning Wheels.  

Media Spinning Wheel adalah alat permainan berbentuk 

lingkaran yang dihiasi dengan berbagai gambar. Cara 

penggunaannya adalah dengan memutar lingkaran tersebut, dan ia 

akan berhenti pada salah satu warna yang terdapat pada lingkaran.18 

Berikut ini gambar pelaksanaan penggunaan media spinning wheels: 

 

Gambar 4.1 Media Spinning Wheels 

 
18 Ahmad Iqbal Ulya, “Pengembangan Media Pembelajaran Game Spinning Wheel 

Berbasis Model 4D Pada Materi Pelajaran Alat Panca Indera Manusia Kelas V di Sekolah Dasar”, 

Skripsi pada Universitas Negeri Semarang, (Semarang: Semarang, 2019), h. 34, tidak 

dipublikasikan. 
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Kemudian perwakilan kelompok yang sudah memutar dan 

mendapatkan warna mengambil permasalahan yang berkaitan 

dengan materi di kotak warna untuk dibahas bersama kelompok 

masing-masing.  

Kotak warna berisi sejumlah bagian-bagian materi bangun 

ruang didalamnya yang akan dibahassiswa bersama kelompoknya. 

Setelah setiap kelompok mendapatkan masalah yang terkait dengan 

materi. Masing-masing kelompok diharuskan untuk mencari solusi 

terhadap masalah yang diberikan dalam bentuk LKPD, dan hasil 

solusi yang telah ditemukan harus dipresentasikan secara kelompok 

atau perwakilan kelompok. 

Saat menerapkan model pembelajaran Learning Cycle 5E 

dengan bantuan media spinning wheels, guru memberikan 

penjelasan singkat mengenai cara penggunaan media dan materi 

yang akan dipelajari. Siswa dibagi menjadi enam kelompok melalui 

undian, dengan setiap kelompok terdiri dari 4 hingga 5 siswa. Setiap 

kelompok kemudian memilih satu anggotanya untuk menjadi 

perwakilan dan pemain untuk memutarkan media spinning wheels 

untuk mendapatkan tema pembahasan yang akan dibahas pada 

LKPD masing-masing yang didapatkan setiap kelompok sedangkan 

yang lainnya membantu untuk mempersiapkan persiapan kelompok. 

Guru memberikan penjelasan singkat tentang penggunaan media 
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dan materi yang dibahas. Adapun materi pada LKPD kelompok 

terdiri dari beberapa tema sesuai pertemuan dan pada akhir setiap 

pertemuan, juga diberikan latihan evaluasi. Untuk lebih jelas tiap 

pembahasan pada LKPD kelompok bisa dilihat pada lembar 

lampiran. 

Pada pertemuan ke-1, peneliti memberikan soal pretest 

kepada siswa sebelum diberikan perlakuan. 

Pertemuan ke-2 peneliti menjelaskan proses pembelajaran 

dan cara penggunaan media spinning wheels dalam proses 

pembelajaran kepada peserta didik, serta peneliti membahas materi 

bangun ruang. Pada pertemuan ini, materi yang dibahas tentang 

balok dan kubus. Kemudian peneliti juga membagikan siswa 

kedalam beberapa kelompok yang terdiri dari 6 kelompok dengan 

tema pembahasan LKPD yaitu balok dan kubus sesuai dengan 

putaran spinning wheels yang didapatkan setiap perwakilan 

kelompok. Selanjutnya siswa mengambil materi dikotak warna 

sesuai dengan warna putaran pada media spinning wheels, dimana 

pada warna merah berisi pilihan materi tentang balok, warna biru 

materi tentang kubus, dan warna kuning materi berisi campuran 

pilihan materi antara kubus dan balok, sedangkan warna hijau adalah 

zonk. Lalu siswa bersama kelompok berdiskusi mengerjakan LKPD 

sesuai dengan materi pembahasan yang sudah didapat. Selanjutnya 

siswa mempresentasikan kedepan hasil diskusi kelompoknya. Setiap 
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individu siswa dan kelompok lainnya diharuskan untuk memberikan 

tanggapan terhadap kelompok yang sedang mempresentasikan 

materi. Dalam konteks ini, tampak bahwa keterlibatan siswa dalam 

proses belajar menjadi lebih dinamis dibandingkan sebelumnya. 

Setelah itu, setiap insividu siswa diberikan Latihan evaluasi diakhir 

pembelajaran.   

Pertemuan ke-3 peneliti menjelaskan materi secara singkat 

dan proses pembelajaran pada pertemuan ini. Pada pertemuan ini, 

materi yang dibahas tentang jaring-jaring balok dan kubus. 

Kemudian peneliti juga membagikan siswa kedalam beberapa 

kelompok yang terdiri dari 6 kelompok dengan tema pembahasan 

LKPD yaitu jarring-jaring balok dan kubus sesuai dengan putaran 

spinning wheels yang didapatkan setiap perwakilan kelompok. 

Selanjutnya siswa mengambil materi dikotak warna sesuai dengan 

warna putaran pada media spinning wheels, dimana pada warna 

merah berisi pilihan materi tentang jarring-jaring balok, warna biru 

materi tentang jarring-jaring kubus, dan warna kuning materi berisi 

campuran pilihan materi antara jaring-jaring kubus dan balok, 

sedangkan warna hijau adalah zonk. Lalu siswa bersama kelompok 

berdiskusi mengerjakan LKPD sesuai dengan materi pembahasan 

yang sudah didapat. Selanjutnya siswa mempresentasikan kedepan 

hasil diskusi kelompoknya. Setiap individu siswa dan kelompok 

lainnya perlu memberikan umpan balik kepada kelompok yang 
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sedang melakukan presentasi. Dalam konteks ini, terlihat bahwa 

tingkat keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran meningkat 

dibandingkan sebelumnya. Setelah itu, setiap insividu siswa 

diberikan latihan evaluasi diakhir pembelajaran.   

Pertemuan ke-4 peneliti menjelaskan materi secara singkat 

dan proses pembelajaran pada pertemuan ini. Dalam pertemuan ini, 

fokus pembahasannya adalah pada sisi-sisi dan rusuk-rusuk yang 

saling tegak lurus dan sejajar pada balok serta kubus. Selain itu, 

peneliti membagi siswa ke dalam enam kelompok, masing-masing 

dengan tema pembahasan LKPD mengenai sisi-sisi dan rusuk-rusuk 

yang tegak lurus serta sejajar balok dan kubus sesuai dengan putaran 

spinning wheels yang didapatkan setiap perwakilan kelompok. 

Selanjutnya siswa mengambil materi dikotak warna sesuai dengan 

warna putaran pada media spinning wheels, dimana pada warna 

merah berisi pilihan materi tentang sisi – sisi dan rusuk – rusuk yang 

tegak lurus dan sejajar kubus, warna biru materi tentang sisi – sisi 

dan rusuk – rusuk yang tegak lurus dan sejajar balok, dan warna 

kuning materi berisi campuran pilihan materi antara sisi – sisi dan 

rusuk – rusuk yang tegak lurus dan sejajar kubus dan balok, 

sedangkan warna hijau adalah zonk. Lalu siswa bersama kelompok 

berdiskusi mengerjakan LKPD sesuai dengan materi pembahasan 

yang sudah didapat. Selanjutnya siswa mempresentasikan kedepan 

hasil diskusi kelompoknya. Setiap individu siswa dan kelompok 
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lainnya perlu memberikan umpan balik kepada kelompok yang 

sedang melakukan presentasi. Dalam konteks ini, terlihat bahwa 

tingkat keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran meningkat 

dibandingkan sebelumnya. Setelah itu, setiap insividu siswa 

diberikan latihan evaluasi diakhir pembelajaran. 

Pertemuan ke-5 peneliti menjelaskan materi secara singkat 

dan proses pembelajaran pada pertemuan ini. Pada pertemuan ini, 

materi yang dibahas tentang cara menyatakan posisi balok dan 

kubus. Kemudian peneliti juga membagikan siswa kedalam 

beberapa kelompok yang terdiri dari 6 kelompok dengan tema 

pembahasan LKPD yaitu cara menyatakan posisi balok dan kubus 

sesuai dengan putaran spinning wheels yang didapatkan setiap 

perwakilan kelompok. Selanjutnya siswa mengambil materi dikotak 

warna sesuai dengan warna putaran pada media spinning wheels, 

dimana pada warna merah berisi pilihan materi tentang cara 

menyatakan posisi kubus, warna biru materi tentang cara 

menyatakan posisi balok, dan warna kuning materi berisi campuran 

pilihan materi antara cara menyatakan posisi kubus dan balok, 

sedangkan warna hijau adalah zonk. Lalu siswa bersama kelompok 

berdiskusi mengerjakan LKPD sesuai dengan materi pembahasan 

yang sudah didapat. Selanjutnya siswa mempresentasikan kedepan 

hasil diskusi kelompoknya. Setiap individu siswa dan kelompok 

lainnya perlu memberikan tanggapan terhadap kelompok yang 
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melakukan presentasi. Dalam konteks ini, terlihat bahwa proses 

pembelajaran siswa menjadi lebih dinamis dibandingkan 

sebelumnya. Setelah itu, setiap individu siswa diberikan latihan 

evaluasi diakhir pembelajaran. 

Pertemuan ke-6, peneliti memberikan soal posttest untuk 

melihat hasil dari penerapan pembelajaran yang telah dilakukan. 

Data hasil belajar matematika siswa yang sudah didapatkan 

kemudian di olah data menggunakan aplikasi SPSS. 

Data terkait keterlaksanaan penerapan model pembelajaran 

leraning cycle 5E dengan menggunakan media spinning wheels 

diperoleh dari hasil pengamatan sebanyak 4 kali pertemuan yang 

dilakukan oleh observer yaitu guru kelas IV MIM 10 Karang Anyar 

Nova Diani, S.Pd.I dengan mengisi lembar observasi pelaksanaan 

pembelajaran untuk melihat aktifitas belajar siswa saat proses 

pembelajaran.  

 Dalam proses pembelajaran observasi dilakukan dari 

kegiatan pendahuluan, inti dan penutup. Setiap aspek yang diamati 

sesuai dengan pedoman lembar observasi diberikan tanda (), skala 

skor yang digunakan adalah sangat baik (5), baik (4), cukup (3), 

kurang (2) dan sangat kurang (1) yang bertujuan agar penentuan skor 

berdasarkan indikator yang telah ditetapkan. Berikut data 
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keterlaksanaan model pembelajaran learning cycle 5E dengan 

menggunakan media spinning wheels: 

Tabel 4. 1 

Hasil Keterlaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen 

Pertemuan 

1 

Pertemuan 

2 

Pertemuan 

3 

Pertemuan 

4 

Rata-

rata 

Ket. 

82,73 % 90,00 % 96,36 % 95, 45 % 91,12 % Sangat 

baik 

Sumber: Hasil Olah Data 

Dari hasil analisis data keterlaksanaan aktivitas siswa pada 

tabel 4.8 dalam pembelajaran matematika dengan menerapkan 

model diperoleh rata-rata 91,12% dengan kriteria sangat efektif. 

Data lengkap dapat dilihat pada lampiran 

Pelaksanaan model pembelajaran learning cycle 5E yang 

didukung oleh media spinning wheels memiliki berbagai kelebihan 

dan kekurangan. Keuntungan dari model ini termasuk peningkatan 

aktivitas belajar siswa dari satu pertemuan ke pertemuan berikutnya, 

kemudahan siswa dalam memahami materi, peningkatan semangat 

belajar yang terlihat dari tanggapan dan ide siswa terkait materi, 

serta keterlibatan aktif dalam diskusi kelompok untuk 

menyelesaikan permasalahan. Di sisi lain, kekurangan dari 

penerapan model ini meliputi kurangnya partisipasi beberapa siswa 

selama diskusi kelompok dan minimnya ekspresi saat 

menyampaikan hasil diskusi mereka kepada kelompok lain 
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sedangkan pada media spinning wheels memerlukan waktu yang 

lebih banyak lagi. 

2) Proses Pembelajaran Model Pembelajaran ceramah (konvensional) 

Terhadap Hasil Belajar Matematika kelas IV Kontrol MIM 10 

Karang Anyar 

Pelaksanan model pembelajaran ceramah (konvensional) ini 

dilaksanakan mulai tanggal 28 Mei sampai dengan tanggal 12 Juni 

2024 di MIM 10 Karang Anyar. Kelas yang digunakan sebagai kelas 

kontrol adalah kelas IVA.  

Pelaksanaan pembelajaran pada kelas kontrol tidak 

menggunakan media buatan hanya menggunakan LKS.   

Pada pertemuan kesatu, peneliti memberikan soal pretest 

kepada siswa sebelum diberikan perlakuan. 

Pada pertemuan kedua, kegiatan awal dimulai ketika guru 

memasuki ruang kelas dengan memberikan salam dan berdoa. 

Selanjutnya, guru memeriksa kehadiran siswa, menghubungkan 

materi atau tema yang akan dibahas dengan pengalaman siswa, serta 

memberikan motivasi agar siswa lebih bersemangat dalam 

mengikuti pelajaran. Selain itu, guru juga menjelaskan tema dan 

tujuan dari pembelajaran yang akan dilakukan.  

Memasuki tahap utama kegiatan, guru memaparkan materi 

mengenai bangun ruang, khususnya balok dan kubus, seperti yang 
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tercantum dalam buku. Selanjutnya, guru meminta siswa untuk 

fokus, melibatkan mereka dalam sesi tanya jawab, dan siswa diminta 

untuk mencatat penjelasan yang diberikan. Setelah itu, siswa 

mengerjakan lembar kerja secara mandiri. Terakhir, guru dan siswa 

bersama-sama melakukan koreksi terhadap jawaban yang telah diisi 

pada lembar kerja tersebut.  

Pada bagian akhir pelajaran, guru menyelesaikan sesi 

pembelajaran dengan melakukan refleksi. Pada tahap ini, guru 

memfasilitasi siswa untuk menyusun ringkasan dari materi yang 

telah dipelajari pada hari tersebut dan memberikan peluang kepada 

siswa untuk mengajukan pertanyaan tentang konsep yang masih 

belum mereka mengerti dengan baik. 

Pada pertemuan ketiga, aktivitas awal dimulai begitu guru 

memasuki ruang kelas. Guru membuka dengan menyapa dan 

berdoa, lalu memeriksa kehadiran siswa. Selanjutnya, guru 

menghubungkan materi atau tema pembelajaran dengan pengalaman 

yang dimiliki peserta didik. Untuk meningkatkan semangat siswa 

dalam mengikuti pelajaran, guru memberikan motivasi. Terakhir, 

guru menyampaikan tema dan tujuan dari pelajaran yang akan 

dilaksanakan.  

Saat memulai kegiatan inti, guru akan menguraikan materi 

mengenai bangun ruang, termasuk jaring-jaring balok dan kubus, 
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sebagaimana tercantum dalam buku. Guru akan meminta siswa 

untuk fokus pada penjelasan tersebut, melibatkan mereka dalam sesi 

tanya jawab, dan meminta siswa untuk mencatat penjelasan yang 

diberikan. Selanjutnya, siswa akan menyelesaikan lembar kerja 

individu. Setelah itu, guru dan siswa akan bersama-sama memeriksa 

dan membahas jawaban dari lembar kerja yang telah dikerjakan.  

Di tahap akhir pembelajaran, guru menutup sesi dengan 

mengakhiri proses pengajaran. Pada momen ini, guru melakukan 

evaluasi dan membantu siswa dalam merangkum pelajaran yang 

telah berlangsung, sambil memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

mengajukan pertanyaan mengenai materi yang belum sepenuhnya 

dipahami. 

Pada pertemuan keempat, kegiatan awal dimulai begitu guru 

memasuki ruang kelas. Guru memulai dengan menyapa dan berdoa 

bersama, kemudian memeriksa kehadiran siswa. Selanjutnya, guru 

menghubungkan materi atau tema pembelajaran yang akan dibahas 

dengan pengalaman yang telah dimiliki siswa. Guru juga 

memotivasi siswa dengan memberikan dorongan agar mereka 

bersemangat dan terlibat aktif dalam proses belajar. Sebagai langkah 

terakhir, guru menyampaikan tema dan tujuan dari pelajaran yang 

akan dilaksanakan.  
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Saat memulai sesi inti, guru menjelaskan konsep bangun 

ruang yang mencakup sisi-sisi dan rusuk-rusuk yang saling tegak 

lurus serta sejajar pada balok dan kubus seperti yang tertulis dalam 

buku. Guru kemudian meminta siswa untuk memperhatikan 

penjelasan tersebut, melakukan tanya jawab, dan mencatat informasi 

yang diberikan. Siswa mengerjakan lembar kerja secara individu, 

kemudian guru dan siswa bersama-sama melakukan koreksi 

terhadap jawaban yang telah dikerjakan.  

Pada tahap akhir pembelajaran, guru menyelesaikan sesi 

pembelajaran dengan melakukan refleksi. Selama kegiatan ini, guru 

membantu siswa merangkum pembelajaran hari itu dan memberi 

peluang kepada siswa untuk bertanya tentang topik yang belum 

mereka kuasai dengan memadai.  

Pada pertemuan kelima, kegiatan awal dimulai begitu guru 

memasuki ruangan. Guru membuka pelajaran dengan salam dan 

doa, kemudian mengecek kehadiran siswa. Selanjutnya, guru 

menghubungkan materi atau tema pembelajaran dengan pengalaman 

yang sudah dimiliki siswa, memberikan dorongan untuk 

meningkatkan semangat belajar mereka, serta menjelaskan tema dan 

tujuan dari pembelajaran yang akan dilaksanakan.  

Dalam tahap inti pembelajaran, guru memperkenalkan 

materi tentang bangun ruang, khususnya mengenai cara 

mendeskripsikan posisi balok dan kubus berdasarkan buku yang 
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ada. Guru kemudian meminta siswa untuk fokus dan berpartisipasi 

dalam sesi tanya jawab. Siswa diminta mencatat penjelsan yang 

diberikan dan mengerjakan lembar kerja secara individu. Setelah itu, 

guru dan siswa bersama-sama melakukan koreksi terhadap jawaban 

lembar kerja yang telah diselesaikan.  

Dalam sesi penutup, guru menutup aktivitas pembelajaran. 

Pada tahap ini, pendidik mengevaluasi dan membantu siswa dalam 

menyusun ringkasan materi yang telah dipelajari pada hari itu, 

sekaligus memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengajukan 

pertanyaan tentang aspek-aspek yang masih belum dipahami.  

Pertemuan keenam, peneliti memberikan soal posttest untuk 

melihat hasil dari penerapan pembelajaran yang telah dilakukan. 

Data hasil belajar matematika siswa yang sudah didapatkan 

kemudian di olah data menggunakan aplikasi SPSS. 

Data terkait keterlaksanaan penerapan model pembelajaran 

ceramah (konvensional) diperoleh dari hasil pengamatan sebanyak 

4 kali pertemuan yang dilakukan oleh observer yaitu guru kelas IV 

MIM 10 Karang Anyar Nova Diani, S.Pd.I dengan mengisi lembar 

observasi pelaksanaan pembelajaran untuk melihat aktifitas belajar 

siswa saat proses pembelajaran.  

 Dalam proses pembelajaran observasi dilakukan dari 

kegiatan pendahuluan, inti dan penutup. Setiap aspek yang diamati 
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sesuai dengan pedoman lembar observasi diberikan tanda (), skala 

skor yang digunakan adalah sangat baik (5), baik (4), cukup (3), 

kurang (2) dan sangat kurang (1) yang bertujuan agar penentuan skor 

berdasarkan indikator yang telah ditetapkan. Berikut data 

keterlaksanaan model pembelajaran ceramah (konvensional): 

Tabel 4. 2 

Hasil keterlaksanaan pembelajaran Kelas Kontrol 

Pertemuan 

1 

Pertemuan 

2 

Pertemuan 

3 

Pertemuan 

4 

Rata-rata Ket. 

65,55 % 67,78 % 66.67 % 74,44 68,61 % Cukup 

 

Dari hasil analisis data keterlaksanaan aktivitas siswa pada 

tabel diatas dalam pembelajaran matematika dengan menerapkan 

model diperoleh rata-rata 68, 61 % dengan kriteria tidak efektif. 

Data lengkap dapat dilihat pada lampiran. 

2. Hasil Belajar Matematika Siswa kelas IV MIM 10 Karang Anyar 

Sebelum Penerapan Model Pembelajaran Learning Cycle 5E 

dengan menggunakan Media Spinning Wheels  

Sebelum memulai perlakuan, siswa menjalani pretest (tes awal). 

Pretest ini bertujuan untuk mengevaluasi tingkat kemampuan siswa 

pada awal penelitian kelas IV MIM 10 Karang Anyar dengan soal 

sebanyak 10 essai pelajaran Matematika materi Bangun Ruang. Berikut 

ini soal-soal pretest yang telah dikerjakan ke IVA dan IVB: 
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Dapat kita lihat pada soal-soal pertanyan tentang bangun 

ruang yang telah dijawab siswa pertemuan pretest ini, siswa masih 
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pada kemampuan awal belum memahami materi tersebut. Adapun 

hasil pretest kelas IVA Kontrol dan IVB Eksperimen yang disajikan 

dalam tabel dibawah ini: 

Tabel 4. 3  

Hasil Nilai Pre-Test 
No Kelas IV A 

(Kontrol) 

Kelas IV B 

(Eksperimen) 

1 18 23 

2 19 42 

3 23 41 

4 18 36 

5 15 25 

6 22 19 

7 26 20 

8 28 43 

9 20 28 

10 24 19 

11 11 30 

12 27 25 

13 27 45 

14 11 33 

15 27 43 

16 36 38 

17 20 14 

18 15 27 

19 23 41 

20 15 17 

21 27 23 

22 23 30 

23 18 32 

24 30 38 

25 28 56 

26 16 38 

Rata-rata 20,92 30,85 

Sumber: Hasil Olah Data 



91 
 

 
 

Penyebaran data tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. 4 

Statistics 

 Pretest 

Eksperimen Pretest Kontrol 

N Valid 26 26 

Missing 0 0 

Mean 31.74 21.82 

Std. Error of Mean 2.045 1.242 

Median 30.55 22.60 

Mode 38 27 

Std. Deviation 10.427 6.334 

Variance 108.732 40.116 

Range 42 25 

Minimum 14 11 

Maximum 56 36 

Sum 825 567 

Sumber: Hasil Olah Data 

Sebelum penerapan metode konvensional pada kelas IVA, skor 

hasil belajar matematika dari pretest menunjukkan nilai tertinggi 36 dan 

terendah 11. Rata-rata nilai adalah 21,82, median 22,60, dan modus 27. 

Sebaliknya, pretest pada kelas IVB yang menggunakan model 

pembelajaran learning cycle 5e dengan media spinning wheels 

menunjukkan nilai tertinggi 56 dan terendah 14, dengan rata-rata 31,74, 

median 30,55, dan modus 38. Hasil pretest ini menunjukkan bahwa 

kedua kelas sampel memiliki tingkat kemampuan awal yang serupa 

sebelum intervensi dan keduanya masih tergolong dalam kategori 

rendah. 
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3. Hasil Belajar Matematika Siswa kelas IV MIM 10 Karang Anyar 

Setelah Penerapan Model Pembelajaran Learning Cycle 5E dengan 

menggunakan Media Spinning Wheels  

Setelah pelaksanaan pretest, tahap selanjutnya adalah 

menerapkan Model Pembelajaran Learning Cycle 5E dengan bantuan 

Media Spinning Wheels selama proses pembelajaran. Setelah penerapan 

model tersebut, dilakukan posttest (tes akhir) untuk mengevaluasi hasil 

belajar siswa, dengan nilai posttest yang diperoleh sebagai berikut: 

Tabel 4. 5  

Hasil Nilai Pos-Test 

No. Kelas IV A 

(Kontrol) 

Kelas IV B 

(Eksperimen) 

1 64 90 

2 71 75 

3 84 90 

4 66 95 

5 36 84 

6 68 83 

7 70 65 

8 61 80 

9 36 90 

10 56 84 

11 64 84 

12 79 99 

13 55 78 

14 74 95 

15 66 94 

16 61 74 

17 57 79 

18 45 84 

19 41 90 

20 70 84 
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21 70 75 

22 47 74 

23 51 71 

24 74 78 

25 95 95 

26 54 84 

Rata-rata 62 83,8 

Sumber: Hasil Olah Data menggunakan Exsel 

Penyebaran data tersebut dapat dilihat pada tabel pengolahan 

data sebagai berikut:  

Tabel 4. 6 

Statistics 

 
Post-test 

Eksperimen 

Post-test 

Kontrol 

N Valid 26 26 

Missing 0 0 

Mean 83.48 62.06 

Std. Error of Mean 1.668 2.788 

Median 84.20 64.20 

Mode 84 70 

Std. Deviation 8.504 14.216 

Variance 72.315 202.086 

Range 34 59 

Minimum 65 36 

Maximum 99 95 

Sum 2170 1614 

Sumber: Hasil Olah Data 

Berdasarkan tabel hasil Posttest di atas, dapat dilihat bahwa 

setelah penerapan metode konvensional pada kelas IVA kelompok 

kontrol, skor hasil belajar matematika berkisar antara 36 (terendah) 

hingga 95 (tertinggi). Rata-rata nilai yang diperoleh adalah 62,06 

dengan median 64,20 dan modus 70. Sebaliknya, pada kelas IVB 
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kelompok eksperimen yang menggunakan model pembelajaran learning 

cycle 5e dengan media spinning wheels, skor hasil belajar matematika 

berkisar antara 65 (terendah) hingga 99 (tertinggi). Rata-rata nilai di 

kelompok ini mencapai 83,48 dengan median 84,20 dan modus 84. 

Berdasarkan data yang tersedia, dapat disimpulkan bahwa nilai 

rata-rata hasil belajar siswa yang diajar menggunakan model 

pembelajaran Learning Cycle 5E dengan bantuan Media Spinning 

Wheels lebih tinggi dibandingkan dengan nilai hasil belajar siswa yang 

menggunakan metode konvensional. Standar deviasi pada kelas 

eksperimen tercatat sebesar 8,504 yang menunjukkan bahwa variasi 

data di kelas eksperimen lebih besar dan lebih tersebar dibandingkan 

dengan kelas kontrol. 

4. Pengaruh model pembelajaran Learning Cycle 5E dengan 

menggunakan media Spinning Wheels terhadap hasil belajar 

Matematika Kelas IV MI Muhammadiyah 10 Karang Anyar 

Setelah pelaksanaan pretest dan posttest, langkah berikutnya a 

dalah mengevaluasi dampak penerapan Model Pembelajaran Learning 

Cycle 5E yang menggunakan Media Spinning Wheels terhadap hasil 

belajar Matematika di kelas IV MI Muhammadiyah 10 Karang Anyar. 

Sebelum menguji hipotesis, dilakukan terlebih dahulu uji normalitas dan 

uji homogenitas.  
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a. Uji Prasyarat Analisis 

1) Uji Normalitas  

Dalam penelitian ini, uji normalitas data pretest dan posttest 

dilakukan dengan metode Shapiro-Wilk menggunakan perangkat 

lunak IBM SPSS versi 26.0 untuk Windows. Hasil dari analisis 

normalitas yang dilakukan dengan uji Shapiro-Wilk pada aplikasi 

SPSS 26.0 disajikan dalam tabel berikut ini: 

Tabel 4. 7 

Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

                                         Kelas Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Belajar  

Matematika 

Pre-Test Eksperimen 

(Learning Cycle 5E) 

.107 26 .200* .973 26 .700 

Post-Test 

Eksperimen 

(Learning Cycle 5E) 

.120 26 .200* .970 26 .621 

Pre-Test Kontrol 

(Konvensional) 

.119 26 .200* .967 26 .544 

Post-Test Kontrol 

(Konvensional) 

.098 26 .200* .978 26 .822 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Sumber: Hasil Olah Data  

Berdasarkan tabel yang disajikan, hasil uji normalitas 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk hasil belajar pretest di 

kelas eksperimen adalah 0,700, yang lebih besar dari 0,05. Nilai 

signifikansi untuk hasil belajar posttest di kelas eksperimen juga 

tercatat sebesar 0,621, masih lebih besar dari 0,05. Sementara itu, 
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pada kelas kontrol, nilai signifikansi untuk hasil belajar pretest 

adalah 0,544 dan untuk posttest adalah 0,822, keduanya juga lebih 

besar dari 0,05. 

Berlandaskan tabel di atas, baik untuk kelompok eksperimen 

maupun kontrol, serta pretest dan posttest menunjukkan bahwa nilai 

sig Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk lebih besar dari 0,05. 

Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa distribusi data dalam 

penelitian ini mengikuti pola normal. 

2) Uji Homogenitas  

Uji homogenitas dilakukan dengan memanfaatkan tes 

homogenitas varians melalui SPSS. Hasil dari uji homogenitas 

tersebut disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4. 8  

Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Belajar 

 Matematika 

Based on Mean 5.108 1 50 .028 

Based on Median 4.496 1 50 .039 

Based on Median and with 

adjusted df 

4.496 1 39.918 .040 

Based on trimmed mean 5.200 1 50 .027 

Sumber: Hasil Olah Data 

Berdasarkan hasil tabel yang ditunjukkan, nilai signifikansi 

(Sig) untuk pretest dan posttest yang didapat berdasarkan rata-rata 

adalah 0.028 < 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa varians data pada 

posttest antara kelompok eksperimen dan kontrol tidak homogen 
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atau berbeda maka digunakan alternatif yaitu uji t` dengan statistik 

Independent-Samples T Test (equal variances not assumed) sebagai 

berikut: 

Tabel 4. 9 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 
for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 
(2-

tailed) 
Mean 

Difference 
Std. Error 
Difference 

95% 
Confidence 

Interval of the 
Difference 

Lower Upper 

Hasil Belajar 
Matematika 

Equal variances 
assumed 

5.108 .028 6.593 50 .000 21.419 3.249 14.894 27.944 

Equal variances 
not assumed   

6.593 40.861 .000 21.419 3.249 14.858 27.981 

 

Berdasarkan uji homogenitas, diperoleh bahwa kedua data 

kelas tidak homogen. Sehingga untuk mengetahui hasil uji hipotesis 

dilihat dari equal variances not assumed. Berdasarkan tabel di atas 

dapat dilihat bahwa nilai P𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 yaitu 0.000 sedangkan perbedaan 

rata-rata (mean difference) sebesar -22,967. Kriteria pengujian 

hipotesis berdasarkan signifikansi adalah H0 diterima jika 

signifikansi lebih besar daripada 0.05. H0 ditolak jika signifikansi 

lebih kecil dari 0.05. Dari uji yang dilakukan dilihat bahwa 

signifikansi lebih kecil dari 0.05 yaitu 0.000 maka H0 ditolak yang 

berarti terdapat perbedaan selisih rata-rata hasil belajar matematika 

siswa kelas IV MIM 10 Karang Anyar dengan menggunakan model 

pembelajaran Learning cycle 5E dengan media spinning wheels. 
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3) Uji Hipotesis  

Setelah menyelesaikan uji normalitas dan uji homogenitas, 

langkah berikutnya adalah melaksanakan pengujian hipotesis 

dengan menerapkan uji kesamaan rata-rata. Pengujian hipotelsis 

dilakulkan dengan melnggulnakan Independent-Samples T Test 

menggunakan SPSS dengan taraf signifikan 0,05. Pengujian 

hipotesis digunakan untuk mengetahui apakah rata-rata hasil belajar 

matetamtika siswa dikelas eksperimen lebih besar dari hasil dikelas 

kontrol.  

Untuk menguji hipotesis pertama, dilakukan analisis untuk 

menilai perbedaan signifikansi antara kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol dan data yang akan digunakan untuk menunjukan 

hasil pengerjaan posttest matematika siswa, dimana hasilnya dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4. 10 

Hasil Belajar Matematika Siswa 

                                            Group Statistics 

 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Hasil Belajar 

Matematika 

Post-Test Kelas Eksperimen 

(Learning Cycle 5E) 

26 83.48 8.504 1.668 

Post-Test Kelas Kontrol 

(Konvensional) 

26 62.06 14.216 2.788 

Sumber: Hasil Olah Data 

Dari tabel diatas, dapat dianalisis deskriptif hasil belajar 

matematika bahwa nilai rata-rata postest kelas eksperimen 83,48 > 
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posttest kelas kontrol 62,06 maka itu artinya dengan 

memperlihatkan nilai mean secara deskritif bahwa terdapat 

perbedaan rata-rata hasil tes yang berarti model pembelajaran 

Learning Cycle 5E dengan menggunakan Media Spinning Wheels 

berpengaruh di kelas eksperimen. Sedangkan untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh model pembelajaran Learning Cycle 5E 

dengan menggunakan Media Spinning Wheels terhadap hasil belajar 

matematika di kelas IV MIM 10 Karang Anyar maka dapat dilihat 

pada tabel uji Independent-Samples T Test dibawah ini: 

Tabel 4. 11  

Hasil Uji Hipotesis 

Sumber: Hasil Olah Data  

Berdasarkan output diatas, didapatkan nilai signifikasi (2 

tailed) = 0,00 ≤ 0,05 sesuai dengan kriteria uji t tes jika signifikasi 

(2 tailed) lebih kecil dari 0,05 maka H0 ditolak Ha diterima maka 

dapat disimpulkan ada perbedaan rata-rata hasil belajar siswa antara 

   Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. T Df 

Sig.  

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil Belajar 

Matematika 

Equal 

variances 

assumed 

5.108 .028 6.593 50 .000 21.419 3.249 14.894 27.944 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

6.593 40.861 .000 21.419 3.249 14.858 27.981 
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model pembelajaran learning cycle 5e berbantu media spinning 

wheels dengan metode konvensional. Nilai t pada tabel 4.16 

menjelaskan bahwa nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 6.593 dengan n =26 sedangkan 

nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,706 untuk n = 26 dengan taraf signifikasi α = 0,05. 

Dengan demikian nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 6.593 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1.706.  

Disimpulkan bahwa data penelitian pada tabel tersebut dapat 

diketahui Ha diterima dan H0 ditolak. Maka pada tahap setelah 

penerapan ini, kedua kelas sampel penelitian mengalami 

peningkatan pada hasil belajar namun hasil belajar matematika di 

kelas IVB eksperimen lebih unggul dibandingkan kelas IVA kontrol 

yang menggunakan metode konvensional yang dilihat dari nilai rata-

rata posttest kedua kelas tersebut. Jadi dapat disimpullkan bahwa 

terdapat pelngarulh setelah penerapan Model Pembelajaran Learning 

Cycle 5E dengan menggunakan Media Spinning Wheels terhadap 

hasil belajar Matematika di kelas IV Eksperimen MI 

Muhammadiyah 10 Karang Anyar. 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pelaksanaan model pembelajaran Learning Cycle 5E dengan 

menggunakan Media Spinning Wheels terhadap Hasil Belajar 

Matematika siswa kelas IV MIM 10 Karang Anyar 

Penelitian ini dilaksanakan di MIM 10 Karang Anyar dengan 

menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 5E dengan 

menggunakan Media Spinning Wheels terhadap hasil belajar siswa kelas 

IV pada mata pelajaran matematika dengan menggunakan model 

pembelajaran Learning Cycle 5E dengan menggunakan Media Spinning 

Wheels cukup membuat siswa tertarik untuk mengikuti pembelajaran 

Matematika. Dengan menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 

5E dengan menggunakan Media Spinning Wheels terdapat peningkatan 

terhadap aktivitas guru dan aktivitaas siswa. Hal ini dibuktikan dengan 

adanya lembar observasi keterlaksanaan kegiatan pembelajaran yang 

diisi oleh pengamatan I yaitu wali kelas yang mengamati jalannya proses 

pembelajaran. 

Dalam lembar observasi terdapat nilai pada pertemuan I yaitu 

82,73% dengan kriteria “baik”, nilai pada pertemuan ke II yaitu 90,00% 

dengan kriteria “sangat baik”, pertemuan ke III yaitu 96,36% dengan 

kriteria “sangat baik” dan pertemuan keempat yaitu 95,45% dengan 

kriteria “sangat baik” sehingan didapatkan nilai rata-rata pada lembar 

observasi keterlaksanaan pembelajaran kelas eksperimen yaitu 91,12% 

dengan kriteria “sangat efektif”. 
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2. Hasil Belajar Matematika siswa kelas IV MIM 10 Karang 

Anyar sebelum penerapan model pembelajaran Learning Cycle 5E 

dengan menggunakan Media Spinning Wheels 

Penelitian ini dilakukan di MIM 10 Karang Anyar dengan 

melibatkan kelas IVA sebagai kelompok kontrol dan kelas IVB sebagai 

kelompok eksperimen. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengevaluasi dampak model pembelajaran Learning Cycle 5E yang 

didukung oleh media Spinning Wheels terhadap hasil belajar matematika 

siswa. Instrumen yang digunakan untuk mengukur hasil belajar adalah 

soal essai. Sebelum instrumen ini digunakan, dilakukan uji analisis butir 

soal untuk memastikan kualitasnya. Beberapa uji statistik diterapkan, 

termasuk uji validitas, reliabilitas, tingkat kesulitan, dan daya pembeda 

butir soal. Hanya soal yang memenuhi kriteria yang digunakan dalam 

penelitian. Setelah analisis, teridentifikasi 10 butir soal yang valid dan 

reliabel untuk digunakan sebagai instrumen dalam pengumpulan data 

hasil belajar siswa. 

Berdasarkan temuan yang ada, sebelum perlakuan dilakukan, 

kedua kelas diujikan dengan pretest yang terdiri dari 10 soal esai untuk 

menilai kemampuan awal siswa melalui hasil pretest mereka. Setelah 

mengumpulkan nilai pretest dari kelas eksperimen dan kelas kontrol, 

dilakukan evaluasi untuk menilai tingkat kemampuan awal siswa. 

Analisis menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa di kedua kelas 

tersebut adalah sebanding.  
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Hal ini sejalan dengan pandangan Sobron Adi Nugraha yang 

menyatakan bahwa penilaian hasil belajar digunakan untuk 

mengevaluasi keberhasilan proses pembelajaran siswa.19 Menurut Astuti, 

kemampuan awal (pretest) siswa adalah keterampilan yang sudah 

dimiliki sebelum mereka memulai proses pembelajaran. Kemampuan ini 

mencerminkan kesiapan siswa dalam menyerap materi yang akan 

diajarkan, karena memberikan gambaran tentang seberapa baik mereka 

memahami topik yang akan diperkenalkan.20 

Hasil pretest yang dilakukan sebelum menggunakan metode 

konvensional yaitu pada kelas IVA kelompok kontrol dan kelas IVB 

kelompok eksperimen sebelum menggunakan model pembelajaran 

learning cycle 5e dengan menggunakan media spinning wheels diperoleh 

skor hasil belajar matematika dari dua sampel itu dengan nilai rata-rata 

dikategorikan rendah. 

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa prestasi belajar 

matematika pada siswa kelas IV masih cenderung kurang memuaskan. 

Masalah ini disebabkan oleh keterbatasan dalam metode pembelajaran 

dan media yang digunakan. Media pembelajaran yang hanya 

mengandalkan papan tulis dianggap kurang fleksibel dibandingkan 

media lain. Papan tulis hanya memungkinkan penulisan dan tidak bisa 

 
19 Sobron Adi Nugraha, “Studi Pengaruh Daring Learning Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Kelas IV (Study of the Effect of Online Learning on Grade IV Maths Learning 

Outcomes)”., h. 270. 
20 Siwi Puji Astuti, “Pengaruh Kemampuan Awal dan Minat Belajar Terhadap Prestasi 

Belajar Fisika”, Jurnal Formatif, 5.1, (2015), h. 69. 
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digunakan untuk kegiatan interaktif seperti permainan. Akibatnya, siswa 

merasa kurang tertarik dengan materi yang disampaikan.  

Dini Farichatus Sholikha berpendapat bahwa mengintegrasikan 

media dalam bentuk permainan dalam proses pembelajaran adalah 

metode yang efektif untuk meningkatkan motivasi, perhatian, dan 

keterlibatan siswa. Sebagai hasilnya, penerapan media permainan dalam 

kegiatan pembelajaran sangat disarankan untuk memperbaiki mutu 

proses belajar mengajar di ruang kelas.21  

3. Hasil Belajar Matematika siswa kelas IV MIM 10 Karang Anyar 

setelah penerapan model pembelajaran Learning Cycle 5E 

dengan menggunakan media Spinning Wheels  

Penggunaan model pembelajaran yang dibantu dengan adanya 

media dalam kegiatan pembelajaran merupakan sebuah alternatif yang 

bisa digunakan dalam upaya mencapi tujuan pembelajaran. Penerapan 

Model Pembelajaran Learning Cycle 5E dengan menggunakan Media 

Spinning Wheels terhadap hasil belajar Matematika di kelas IV MI 

Muhammadiyah 10 Karang Anyar dalam proses pembelajaran terbukti 

berhasil yang mana dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa 

serta mampu meningkatkan minat, motivasi dan keefektivan siswa pada 

pembelajaran matematika. 

 
21 Sholikha, Dini Farichatus, Akhwani, & Siti Marwati, “Penerapan Model Pembelajaran 

Game Bassed Learning Terhadap Motivasi Belajar Siswa di SDN Kedungturi”, 1.1 (2023), Hlm. 

224.  
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Spinning wheel merupakan sebuah permainan berbentuk 

lingkaran yang dihiasi dengan berbagai gambar di permukaannya. Cara 

bermainnya adalah dengan memutar roda tersebut hingga berhenti pada 

salah satu gambar yang ada. Tujuan dari permainan ini adalah untuk 

mempermudah peserta dalam memahami materi pembelajaran dan 

membuat proses belajar menjadi lebih menarik.22 Media Spinning 

Wheel efektif dalam memikat perhatian siswa, sehingga mereka 

menunjukkan tingkat antusiasme yang tinggi selama proses 

pembelajaran. Sehingga terciptalah suasana belajar yang tidak 

membosankan dan monoton. Penggunaan Model Pembelajaran 

Learning Cycle 5E dengan menggunakan media Spinning Wheels 

dalam proses pembelajaran matematika mampu menjadikan siswa 

bersemangat dan membuat siswa aktif dalam belajar dalam memahami 

materi yang diajarkan.  

Sejalan dengan hasil belajar siswa kelas IV eksperimen setelah 

diterapkannya Model Pembelajaran Learning Cycle 5E dengan 

menggunakan Media Spinning Wheels mendapatkan hasil yang sangat 

baik dibandingkan sebelum menggunakan Model Pembelajaran 

Learning Cycle 5E dengan menggunakan Media Spinning Wheels. 

Berdasarkan data yang telah disajikan dari hasil posttest kelas 

eksperimen menunjukkan bahwa hasil posttest siswa kelas eksperimen 

 
22 Linda Sekar Utami and Roda Putar Fisika, “Pengembangan Media Pembelajaran Roda 

Putar Fisika Untuk” 5, no. November (2019): 77–81. 
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menjadi baik atau meningkat karena adanya pengaruh model tersebut 

dengan memperoleh nilai rata-rata secara merata dengan kategori 

tinggi. Sedangkan hasil belajar matematika siswa di kelas kontrol yaitu 

penggunaan metode konvensional juga dapat meningkat walaupun nilai 

rata-ratanya tidak terlalu merata seperti dikelas ekperimen. 

Tampilan ini menunjukkan bahwa hasil belajar matematika 

siswa di kelas eksperimen yang menerapkan model Learning Cycle 5E 

dengan bantuan media Spinning Wheels lebih unggul dibandingkan 

dengan kelas kontrol. Model Learning Cycle 5E adalah metode 

pembelajaran yang menekankan pada pusat siswa, di mana setiap siswa 

mempelajari materi secara individu pada hari tersebut. Setelah itu, 

pemahaman individu siswa dibagikan ke kelompok untuk diskusi 

bersama, setiap anggota kelompok saling bertanggung jawab. Sehingga 

ilmu pengetahuan yang dimiliki siswa itu bersifat lama dan melekat di 

dalam pikiran siswa itu sendiri. Minat dan keingintahuan siswa 

terhadap materi bangun ruang ini dimunculkan pada langkah 

engagement. 

Sanjaya (2010: 123) menegaskan bahwa pengetahuan yang 

dibangun secara mandiri oleh siswa akan lebih berarti dan mendalam, 

sedangkan pengetahuan yang hanya diperoleh melalui pemberitahuan 

cenderung bersifat sementara dan kurang bermakna. Dengan demikian, 

siswa yang terlibat dalam kelas eksperimen menggunakan model 

pembelajaran LC5E menunjukkan kemampuan memori yang lebih baik 
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dibandingkan dengan siswa di kelas kontrol yang menggunakan model 

konvensional. Hal ini didasari oleh pengetahuan yang dimiliki siswa 

kelas eksperimen merupakan pengetahuan yang dicari atau dibangun 

sendiri, sedangkan pada kelas kontrol siswa hanya mendengarkan 

penjelasan yang diberikan oleh guru atau yang dikenal dengan sistem 

transefer ilmu. 

Demikian hasil penelitian yang didapatkan mendapatkan bahwa 

Model Pembelajaran Learning Cycle 5E dengan menggunakan Media 

Spinning Wheels dapat membantu dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa dalam pembelajaran matematika.  

4. Pengaruh model pembelajaran Learning Cycle 5E dengan 

menggunakan media Spinning Wheels terhadap hasil belajar 

Matematika siswa kelas IV MIM 10 Karang Anyar  

Dalam studi ini, fokus peneliti adalah pada pencapaian kognitif 

matematika siswa dengan merujuk pada teori Taksonomi Bloom yang 

diterapkan pada setiap item soal pretest dan posttest. Pada fase awal, 

peneliti memberikan pretest untuk mengevaluasi pemahaman siswa 

mengenai materi matematika yang berkaitan dengan bangun ruang. 

Peneliti melaksanakan serangkaian aktivitas pembelajaran 

sebanyak empat kali pertemuan di kelas eksperimen, di mana diterapkan 

Model Pembelajaran Learning Cycle 5E dengan bantuan Media 

Spinning Wheels untuk materi bangun ruang. Sebagai perbandingan, di 
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kelas kontrol, metode konvensional digunakan pada empat pertemuan 

untuk materi yang sama. Setelah pelaksanaan pengajaran, peneliti 

mengadakan tes akhir atau postest untuk mengevaluasi hasil belajar 

siswa di kelas IV MIM 10 Karang Anyar, guna menilai efektivitas 

penggunaan Model Pembelajaran Learning Cycle 5E dengan Media 

Spinning Wheels di kelas eksperimen dibandingkan dengan metode 

konvensional di kelas kontrol. 

Hasil dari nilai posttest ini digunakan oleh peneliti untuk 

mengevaluasi dampak Model Pembelajaran Learning Cycle 5E yang 

memanfaatkan Media Spinning Wheels terhadap pencapaian hasil 

belajar Matematika di kelas IV, baik sebelum maupun setelah penerapan 

metode ini di MI Muhammadiyah 10 Karang Anyar. 

Berdasarkan data yang disajikan dan dianalisis oleh peneliti, 

ditemukan bahwa rata-rata nilai pretest untuk kelas eksperimen dan 

kelas kontrol menunjukkan kemampuan awal yang serupa dengan hasil 

belajar yang rendah. Namun, setelah kelas eksperimen menerapkan 

Model Pembelajaran Learning Cycle 5E dengan Media Spinning 

Wheels, nilai rata-rata hasil belajar meningkat secara signifikan. 

Sebaliknya, pada kelas kontrol yang menggunakan metode 

konvensional, hasil belajar matematika siswa hanya menunjukkan 

sedikit peningkatan dengan beberapa siswa yang memperoleh nilai 

tinggi. Perbedaan ini menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar 

matematika pada kelas eksperimen lebih baik dibandingkan kelas 
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kontrol. Artinya, kelas IV yang menggunakan Model Pembelajaran 

Learning Cycle 5E dengan Media Spinning Wheels menunjukkan hasil 

yang lebih baik daripada kelas kontrol yang menerapkan metode 

konvensional, yang hanya bergantung pada buku cetak dan penjelasan 

guru di depan kelas. Metode konvensional ini cenderung membuat siswa 

merasa bosan dan kurang tertarik.  

Perbedaan hasil belajar antara kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol dapat dijelaskan oleh variasi dalam langkah-langkah 

pembelajaran. Model pembelajaran Learning Cycle 5E yang dilengkapi 

dengan Media Spinning Wheels terbukti membuat siswa lebih aktif 

selama proses belajar. Aktivitas siswa seperti bertanya, berdiskusi, dan 

menjawab pertanyaan guru mencerminkan tingkat keaktifan yang lebih 

tinggi. Pendapat Astriani mendukung temuan ini, yang menyatakan 

bahwa model Learning Cycle 5E efektif dalam meningkatkan 

keterlibatan siswa, yang pada gilirannya memperbaiki konsentrasi 

mereka dalam mengikuti pembelajaran. Keterlibatan aktif ini 

berpengaruh positif pada sikap sosial siswa, karena mereka terlibat 

dalam komunikasi dan interaksi yang lebih baik dengan guru serta 

teman-teman sekelas mereka.  

Penerapan Model Pembelajaran Learning Cycle 5E yang 

dipadukan dengan Media Spinning Wheels menunjukkan hasil yang 

menggembirakan bagi peserta didik. Mereka menunjukkan antusiasme 

yang tinggi dan lebih menikmati proses belajar karena keterlibatan aktif 
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mereka dalam kelompok untuk menyelesaikan masalah, serta 

kesempatan untuk langsung mempraktikkan penggunaan Media 

Spinning Wheels.  

Diharapkan, kombinasi antara Model Pembelajaran Learning 

Cycle 5E dan Media Spinning Wheels ini dapat meningkatkan minat 

serta motivasi belajar siswa dan dengan ditambahnya media supaya 

dapat menunjang soal dan materi pembahasan kepada siswa supaya 

tidak cepat bosan saat guru mengajar. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti menggunakan 

SPSS kepada 52 responden yang merupakan siswa kelas IV MIM 10 

Karang Anyar membuktikan bahwa penggunaan Model Pembelajaran 

Learning Cycle 5E dengan menggunakan Media Spinning Wheels 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar matematika. 

Melalui penggunaan Model Pembelajaran Learning Cycle 5E dengan 

menggunakan Media Spinning Wheels, siswa lebih mudah memahami 

materi bangun ruang bukan hanya sebatas hapalan tapi mampu 

mengklasifikasi materi bangun ruang dengan yang ada disekitar. 

Keberadaan metode ini mendorong siswa untuk lebih kreatif dan 

bersemangat dalam proses belajar mereka. Di samping itu, pendekatan 

Model Pembelajaran Learning Cycle 5E yang memanfaatkan Media 
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Spinning Wheels juga membantu mengembangkan daya ingat otak 

kanan siswa yang dapat melatih kecerdasan, kreatif dan inisiaitif.23 

Model pembelajaran Learning Cycle 5E yang memanfaatkan 

media Spinning Wheels terbukti efektif dalam membantu siswa 

memahami materi matematika dengan lebih cepat. Pendekatan ini 

membuat siswa lebih terlibat dan tertarik karena mereka melakukan 

pemecahan masalah dalam kelompok. Dengan menggunakan model ini, 

siswa diberi kesempatan untuk membangun pengetahuan dan 

pengalaman mereka sendiri secara aktif, sehingga mereka dapat 

mempelajari materi secara mendalam baik secara individu maupun 

dalam kelompok.24 Media Spinning Wheel yang dikemas secara menarik 

dan menyenangkan, media ini juga dapat membantu melatih daya ingat 

dan kecepatan berpikir siswa.25 

Hasil penelitian ini menunjukkan kesamaan dengan temuan 

sebelumnya setelah menerapkan model Learning Cycle 5E yang 

didukung oleh media Spinning Wheels. Proses pembelajaran dengan 

pendekatan ini terbukti meningkatkan semangat belajar siswa, 

memperkuat rasa percaya diri mereka, serta mendorong motivasi untuk 

bertanya. Selain itu, siswa melakukan eksperimen dan observasi dalam 

 
23 Prabowo, Sulteljo, and Muhammad Muldzofar, Op.cit., hlm 25 
24 Latifa, B.R.A., Ni Nyoman Sri Putu Verawati dan Ahmad Harjono, Pengaruh Model 

Learning Cycle 5E (Engage, Explore, Explain, Elaboration, & Evaluate) Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas X MAN 1 Mataram, Jurnal Pendidikan Fisika dan Teknologi, 

2017, 3(1), h. 61-67. 
25 Ibid., h. 191. 
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kelompok, menerapkan materi yang telah dipelajari ke dalam konsep 

baru, dan aktif berperan dalam menyimpulkan materi pelajaran. 

Meskipun berdasarkan pengalaman yang peneliti dapatkan waktu 

penelitian, siswa di kelas eksperimen yang menggunakan pembelajaran 

dengan Learning Cycle 5E berbantu media spinning wheels pada 

awalnya banyak siswa yang kurang aktif dan malu untuk mengeluarkan 

pendapat dan mempresentasekan ke depan kelas masih terlihat 

kebingungan dalam memahami dan menyelesaikan tantangan yang ada 

dalam LKPD, perlu dicatat bahwa siswa tersebut belum terbiasa dengan 

penggunaan model pembelajaran yang diterapkan. Namun, pada 

pertemuan berikutnya siswa mulai terbiasa mempresentasekan, sudah 

mulai aktif bertanya, memahami dan menyelesaikan permasalahan di 

LKPD dengan baik dan benar. Sedangkan pada kelas kontrol, untuk 

pemahaman materi masih kurang baik dari kelas eksperimen. Karena, 

walaupun peneliti sudah menjelaskan dengan teliti, dari awal dengan 

langkah demi langkah, masih ada dari kelas tersebut masih bingung. Jika 

dilihat dari hasil pretest dan posttest maka peneliti bisa menyimpulkan 

bahwa siswa masih banyak kesalahan dalam memaknai soal. Tingkat 

penerapan metode pembelajaran model Learning Cycle 5E dengan 

bantuan media spinning wheels menunjukkan hasil yang sangat 

memuaskan.26 

 
26 Marisa Ariesta “Pengaruh model learning cycle 5E berbantuan media benda konkret 

terhadap hasil belajar ipa siswa kelas SDN Gugus IV Praya”. (Skripsi, Ponorogo, Program Studi 

PGSD, FKIP, Universitas Mataram,2020), Hlm 31. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Keterlaksanaan proses pembelajaran menerapkan sebuah model 

pembelajaran learning cycle 5e dengan menggunakan media spinning 

wheels teradap hasil belajar matematika siswa kelas IV MIM 10 Karang 

Anyar yang ditinjau dari keterlaksanaan pembelajaran yang telah terlaksana 

sebanyak empat kali pertemuan dengan rata-rata persentase sebesar 91,12% 

dengan kategori sangat efektif. Hal demikian dapat dikatakan bahwa proses 

pembelajaran yang telah dilaksankan dapat dikatakan efektif. 

2. Sebelum menggunakan model pembelajaran learning cycle 5e dengan 

menggunakan media spinning wheels terhadap hasil belajar matematika 

masih dikategorikan rendah. jumlah nilai Pre-Test dari hasil belajar 

matematika siswa kelas IV A kontrol sebanyak 544. Kemudian nilai rata-

rata diperoleh dari 26 siswa yaitu 21. Sedangkan nilai Pre-Test dari hasil 

belajar matematika siswa kelas IV A eksperimen sebanyak 802 dengan nilai 

rata-rata diperoleh dari 26 siswa yaitu 31. Hasil pretest yang dilakukan 

sebelum menggunakan metode konvensional yaitu pada kelas IVA 

kelompok kontrol diperoleh skor hasil belajar matematika tertinggi 36 dan 

terendah 11. Sedangkan Hasil pretest yang dilakukan sebelum 

menggunakan model pembelajaran learning cycle 5e dengan menggunakan 
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media spinning wheels yaitu pada kelas IVB kelompok eksperimen 

diperoleh skor hasil belajar matematika tertinggi 56 dan terendah 14. 

3. Hasil belajar siswa kelas IV setelah diterapkannya Model Pembelajaran 

Learning Cycle 5E dengan menggunakan Media Spinning Wheels 

mendapatkan hasil yang sangat baik dibandingkan sebelum menggunakan 

Model Pembelajaran Learning Cycle 5E dengan menggunakan Media 

Spinning Wheels. Berdasarkan data yang telah disajikan dari hasil posttest 

menunjukkan bahwa hasil posttest siswa yang meiliki skor dengan kategori 

tinggi sebanyak 5 siswa (21,93%), nilai sedang sebanyak 12 siswa (47,26%) 

dan nilai cukup sebanyak 8 siswa (27,80%), nilai rendah sebanyak 1 siswa 

(3,01%). Jadi rata-rata skor seluruh siswa yaitu 84 dengan kategori tinggi. 

Hasil penelitian yang didapatkan mendapatakan hasil bahwa Model 

Pembelajaran Learning Cycle 5E dengan menggunakan Media Spinning 

Wheels dapat membantu dalam meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran matematika.  

4. Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan adanya pengaruh Model 

Pembelajaran Learning Cycle 5E dengan menggunakan Media Spinning 

Wheels terhadap hasil belajar Matematika di kelas IV MI Muhammadiyah 

10 Karang Anyar. Dibukikan dengan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dalam penelitian ini yaitu 

6.593 dengan n = 26 seldangkan nilai  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,706 untuk n = 26 dengan 

taraf signifikasi α = 0,05. Dengan demikian nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = 6.593 ≥  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 

1.706 maka dapat diketahui H1 diterima dan H0 ditolak. 
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B. SARAN 

Saran berikut dibuat oleh peneliti sehubungan dengan penemuan- 

penemuan dalam penelitian ini. 

1. Berkaitan dengan penggunaan model pembelajaran Learning cycle 5E 

dengan menggunakan media spinning wheels Sebagai seorang peneliti, 

sebelum melaksanakan penelitiannya hendaknya mempertimbangkan 

beberapa hal seperti kondisi siswa dan lain-lainnya, hal ini tak lain tak 

bukan agar terciptalah proses pembelajaran yang efektif. 

2. Pelaksanaan pembelajaran yang menggunakan model Learning Cycle 

5E dengan bantuan media spinning wheels memerlukan guru yang 

berfungsi sebagai fasilitator yang efektif. Oleh karena itu, seorang guru 

sebaiknya terus memantau aktivitas siswa sepanjang proses 

pembelajaran untuk memastikan bahwa kegiatan berlangsung dengan 

baik dan efektif. 

3. Dalam proses pembelajaran hendaknya seorang guru menyusun rencana 

pembelajaran dengan memperhatikan beberapa hal seperti karakteristik 

materi dan peserta didik, agar peserta didik tidak merasa bosan sehingga 

mampu mendapatkan hasil belajar yang lebih baik. Serta seorang guru 

mampu menyesuaikan teknologi yang akan digunakan sesuai dengan 

karakteristik materi pelajaran.
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Lampiran 1 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN  

MIM 10 KARANG ANYAR 

 

1. Sejarah Singkat MI Muhammadiyah 10 Karang Anyar 

Madrasah Ibtidayah Muhammadiyah 10 Karang Anyar adalah sebuah 

institusi pendidikan swasta tingkat dasar dengan pendekatan pendidikan 

Islam terintegrasi. Terletak di Jalan Syahrial, Kelurahan Karang Anyar, 

Kecamatan Curup Timur, Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu.  

MIM 10 Karang Anyar Curup didirikan pada tahun 1957 dan sejak itu 

telah mengalami beberapa kali pergantian kepala madrasah. Berdasarkan 

amanat Undang-Undang Dasar 1945, Madrasah Ibtidaiyah ini telah 

melahirkan banyak pemimpin daerah yang memegang berbagai posisi dan 

tanggung jawab. Sangat disayangkan jika aset berharga seperti ini tidak 

mendapatkan perhatian dan dibiarkan terbengkalai.  

Mengacu pada amanah Pasal 31 Undang-Undang Dasar 1945, yang 

mengharuskan pemerintah untuk memastikan setiap warga mendapatkan 

pendidikan yang layak dan menjamin kesejahteraan mereka, penting untuk 

meningkatkan kualitas pengelolaan serta penyelenggaraan pendidikan umum 

dan keagamaan di MIM 10 Karang Anyar Curup. Untuk memastikan proses 

belajar-mengajar berjalan dengan baik, sangat penting untuk memenuhi 

kebutuhan sarana dan prasarana. Implementasi pendidikan yang memadai 

adalah kunci untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang efektif, 
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sehingga tujuan akhir yang diharapkan mewujudkan generasi masa depan 

yang kompeten dapat tercapai.1   

a) Nama Sekolah   : MI Muhammadiyah 10 

Karang Anyar                                    

b) NPSN    : 60705242 

c) Status Sekolah   : Swasta 

d) Alamat sekolah   : 

1) Jalan    : Jl. Syahrial 

2) Kelurahan   : Karang Anyar 

3) Kecamatan   : Curup Timur 

4) Kabupaten   : Rejang lebong 

5) Provinsi   : Bengkulu 

e) Akreditasi    : B 

f) Nama Kepala Sekolah  : Burhan Fajri, S. Pd. I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Data dari Staf MIM 10 Karang Anyar Curup 
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2. Visi/Misi Sekolah  

a) Visi:  

“ Menciptakan siswa-siswi MI Muhammadiyah 10 Karang Anyar 

yang tidak hanya berakhlak baik dan cerdas, tetapi juga memiliki 

semangat kompetitif serta berlandaskan nilai-nilai Islam”. 

b) Misi :  

1) Meningkatkan kualitas dan kompetisi di lembaga madrasah.  

2) Mewujudkan sistem manajemen pendidikan yang dapat 

diandalkan, terbuka, efisien, dan berpandangan jauh ke depan.  

3) Mengintegrasikan budaya kerjasama dan saling membantu 

dalam kegiatan sehari-hari.  

4) Mengoptimalkan penggunaan waktu belajar secara efektif.  

5) Menjaga kedisiplinan, kejujuran, dan tanggung jawab.  

6) Meningkatkan ketertiban dan kedisiplinan siswa.  
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3. Struktur Sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Ida Laila, M.Pd. 

  

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Madrasah 

 

 

Guru Kelas II C 

Ida Laila, M.Pd.  

 

Guru Kelas I A 

Marini, S.Pd. I 

 

Kepala Sekolah 

BURHAN FAJRI, S.Pd. I 

Komite 

Amri jaya, S.Pd. I 

Ketua Yayasan 

Sofyan Sory Al 

Wakil Ka.Humas 

Asmarawati, S.Pd. I 
Waka Kurikulum 

Ida Laila, M.Pd.  

Waka Kesiswaan 

      Andika S, S.Pd. I 

Operator 

Tesmil Yanti, S.Pd. 

Guru Kelas V C 

Imelda Aprilia, S.Pd. 

Guru Kelas VI 

Andika S, S.Pd. I 

 

Guru Kelas V A 

Edi Munandar, S.Pd 

Guru Kelas IVA 

Nova Diani, S.Pd. I 

Guru Kelas V B 

Asmarawati, S.Pd. I 

 

Guru Kelas IV B 

Anita Purnama, S.Pd. 

Guru Kelas III B 
Elli Rosmala Dewi, S.Pd. I 

 

Guru Kelas III A 

Zahara Ilbatul, S.Pd.I 

Guru Kelas II A 

Marfu’ahi, S.Pd. I 

 

Guru Kelas II B 

Yuniarti, S.Pd 

Guru Kelas I B 

Miftahul Yanah, S.Pd. I 

 

Guru Kelas I C 

Fadillah, S.Pd 
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4. Tenaga Pendidik dan Pendidikan 

Adapun tenaga pendidik di MI Muhammadiyah 10 Karang 

Anyar secara keseluruhan berjumlah 22 orang yaitu sebagai berikut:  

Daftar Tenaga Pendidik MI Muhammadiyah 10 Karang Anyar 

No Nama 
Status 

Kepegawaian 

Jenis 

Kelamin 
Jabatan 

1. Burhan Fajri, S.Pd.I PNS L Kepala Sekolah 

2.  Elli Rosmala Dewi, S.Pd.I PNS P Guru kelas 

3. Asmarawati, S.Pd.I PNS P Guru kelas 

4. Marfu’ah, S.Pd.I PNS P Guru kelas 

5. Marini, S.Pd.I PNS P Guru kelas 

6. Ida Laila, M.Pd PNS P Guru kelas 

7. Zahara Ilbatul, S.Pd.I PNS P Guru kelas 

8. Tesmil Yanti, S.Pd.I NON PNS P Operator MA. 

9. Revi Paladaipa, S.Pd.I NON PNS P Guru Akidah A. 

10. Rudi Hartono, S.Pd.I NON PNS L Guru QH 

11. Nova Diani, S.Pd.I NON PNS P Guru kelas 

12. Andika Saputra, S.Pd.I NON PNS L Guru Kelas 

13. Febri Yanti, S.Pd NON PNS P Guru SKI 

14. Anita Purnama, S.Pd NON PNS P Guru Kelas 

15. Yuniarti, S.Pd NON PNS P Guru kelas 

16. Miftahul Yanah, S.Pd NON PNS P Guru Kelas 

17. Imelda Aprilia, S.Pd. NON PNS P Guru kelas 

18. Aryo sajidiantito, S.Pd NON PNS L Guru PJOK 

19. Wulandari Tri Agustiani, S.Pd NON PNS P Guru Fikih 

20. Fadillah, S.Pd NON PNS P Guru Kelas 

21. Singge Saputra, S.Pd NON PNS L Guru PJOK 

22. Ilham Oka Saputra, S.Pd NON PNS L Guru SBDP 

Sumber: Dokumen MIM 10 Karang Anyar 
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5. Keadaan siswa 

Menurut informasi yang didapat, jumlah siswa di MI 

Muhammadiyah 10 Karang Anyar untuk tahun ajaran 2023/2024 

tercatat sebanyak 249 orang, dengan rincian sebagai berikut: 

Daftar Kedaan Siswa MI Muhammadiyah 10 Karang Anyar 

NO. KELAS LOKAL L P JUMLAH 

 

1 

 

I 

A 14 11 25 

B 12 10 22 

C 12 10 22 

2 II 
A 12 15 27 

B 14 13 27 

C 12 15 27 

3 III 
A 13 10 23 

B 10 13 23 

4 IV 
A 11 16 27 

B 13 14 27 

5 V A 11 11 22 

B 11 10 21 

C 10 12 22 

6 VI  20 16 36 

Jumlah 175 176 351 

Sumber: Dokumen MIM 10 Karang Anyar 
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6. Sarana/Prasarana 

a. Jumlah dan Kondisi Ruang 

Jumlah Bangunan Dan Kondisi Ruang 

No 
Nama 

Bangunan 
Jmlh 

Kondisi Keterangan 

RR RS RB B Rombel Cukup Kurang 

1. Ruang Kelas 14 4 - - 2 - - - 

2. Ruang Pendidik 1 - - - 1 - Cukup - 

3. Ruang Kepala 1 - - - 1 - Cukup - 

4. Ruang TU 1 - - - 1 - Cukup - 

5. Ruabg BP - - - - - - - - 

6. Ruang UKS 1 - - - 1 - Cukup - 

7. Ruang Osis - - - - - - - - 

8. Ruang RPL; - - - - - - - - 

 Perpustakaan - - - - 1 - Cukup - 

Lab IPA - - - - - - - - 

Bahasa - - - - - - - - 

Komputer - - - - - - - - 

Media - - - - - - - - 

Keterampilan - - - - - - - - 

9. Ruang 

Serbaguna 

1 - 1 - - - - Kurang 

10 Gudang - - - - - - - - 

11. Rumah Pendidik - - - - - - - - 

12. MES - - - - - - - - 

13. Rumah Penjaga - - - - - - - - 

14. WC 3 - - - 3 - Cukup - 

15. Pagar 1 - - - 1 - Cukup - 

16. Mushollah 1 - - - 1 - Cukup - 

17. Ruang Koperasi 1 - - - 1 - Cukup - 

18. Tempat Wudhu 1 - - - 1 - Cukup - 

19. Dapur 1 - - - 1 - Cukup - 

Sumber: Dokumen MIM 10 Karang Anyar 
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b. Jumlah dan Kondisi Buku Pelajaran 

Jumlah Dan Kondisi Buku Pelajaran 

NO. NAMA BUKU 
KONDISI BUKU 

JUMLAH 
RR RS RB B 

 

 

1 

Buku Pelajaran Pendidikan Agama      

a. Bahasa Arab - - - 48 48 

b. Al-Quar'an Hadist - - - 47 47 

c. Fiqih - - - 34 34 

d. SKI - - - 24 24 

e. Aqidah Akhlak - - - 46 46 

2 PKN - - - 47 47 

3 Bahasa Indonesia - - - 100 100 

4 Matematika - - - 60 60 

5 IPA - - - 60 60 

6 IPS - - - 60 60 

7 Mulok - - - 9 9 

8 Penjas - - - 6 6 

9 SBDP - - - 6 6 

Sumber: Dokumen MIM 10 Karang Anyar 
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Lampiran 2 

Daftra Nilai Ulangan Harian Matematika Siswa Kelas IV  

MIM 10 Karang Anyar Semester 1 Tahun Ajaran 2023/2024 

No. IVA IVB 

1. 70 65 

2. 50 70 

3. 50 52 

4. 45 60 

5. 70 55 

6. 55 54 

7. 48 72 

8. 65 62 

9. 50 59 

10 52 61 

11. 58 61 

12. 54 60 

13. 57 57 

14. 53 58 

15. 56 62 

16. 46 56 

17. 62 70 

18. 49 74 

19. 50 45 

20. 72 70 

21. 58 59 

22. 51 70 

23. 50 55 

24. 56 61 

25. 44 51 

26. 49 70 

Rata-rata 53,86 59,77 
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Lampiran 3 

Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

No Hari/Tanggal Jam ke- Tahap Kegiatan 

1 Senin, 13 Mei 2024 10:00-11:00 Penyerahan surat izin penelitian 

2 Selasa, 14 Mei 2024 5-6 Pelaksanaan uji coba soal instrument 

dikelas VC 

3 Sabtu, 18 Mei 2024 5-6 Pertemuan 1 Pretest kelas 

eksperimen 

4 Senin, 20 Mei 2024 5-6 Pertemuan 2 eksperimen materi 

Balok dan Kubus 

5 Rabu, 22 mei 2024 2-3 Pertemuan 3 eksperimen materi 

Jaring-Jaring 

6 Senin, 28 mei 2024 5-6 Pertemuan 4 eksperimen materi Sisi 

– sisi dan Rusuk – rusuk yang Tegak 

Lurus dan Sejajar  

7 Rabu, 5 Juni 2024 2-3 Pertemuan 5 eksperimen materi Cara 

Menyatakan Posisi 

8 Sabtu, 8 juni 2024 5-6 Pertemuan 6 posttest kelas 

eksperimen 

9 Jum’at, 18 Mei 2024 2-3 Pertemuan 1 Pretest kelas control 

10 Selasa, 28 Mei 2024 5-6 Pertemuan 2 kontrol materi Balok 

dan Kubus 

11 Kamis,30 mei 2024 2-3 Pertemuan 3 kontrol materi Jaring-

Jaring 

12 Selasa, 4 mei 2024 5-6 Pertemuan 4 kontrol materi Sisi – 

sisi dan Rusuk – rusuk yang Tegak 

Lurus dan Sejajar  

13 Kamis, 6 Juni 2024 2-3 Pertemuan 5 kontrol materi Cara 

Menyatakan Posisi 

14 Rabu, 12 juni 2024 5-6 Pertemuan 6 posttest kelas kontrol 
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Lampiran 4 
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Lampiran 5 
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Lampiran 6 
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Lampiran 7 

DAFTAR NILAI KELOMPOK 

 

Kelas: IVB 

 

NO 

 

NAMA 

NILAI KELOMPOK 

1 2 3 4 

1.  AA 100 100 100 90 

2.  AK 100 100 100 95 

3.  AKA 100 95 80 100 

4.  AA 100 100 80 95 

5.  AS 90 100 95 100 

6.  AZ 100 100 80 95 

7.  DA 100 100 100 95 

8.  FI 90 100 95 100 

9.  F 100 90 100 95 

10.  GS 100 90 100 90 

11.  HAF 100 100 100 95 

12.  II 100 95 80 100 

13.  JAB 100 95 80 100 

14.  KA 100 100 100 95 

15.  KL 100 100 80 95 

16.  KSZ 100 100 80 95 

17.  MAK 100 90 100 90 

18.  MAA 100 100 100 95 

19.  NA 90 100 95 100 

20.  NAA 100 95 80 100 

21.  RA 100 100 100 95 

22.  RBS 100 100 100 95 

23.  RA 90 100 95 100 

24.  SDP 100 100 80 95 

25.  QVA 100 90 100 90 

26.  ZA 100 95 80 100 
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Lampiran 8 

DAFTAR NILAI  

LATIHAN EVALUASI 

 

Kelas: IVB 

 

NO 

 

NAMA 

NILAI EVALUASI 

1 2 3 4 

1.  AA 80 100 80 90 

2.  AK 80 70 95 70 

3.  AKA 85 90 70 55 

4.  AA 90 70 90 80 

5.  AS 90 80 80 90 

6.  AZ 75 85 80 75 

7.  DA 90 75 100 90 

8.  FI 80 85 80 100 

9.  F 80 80 70 70 

10.  GS 90 90 85 90 

11.  HAF 80 85 80 100 

12.  II 80 90 95 90 

13.  JAB 70 100 75 90 

14.  KA 90 100 100 90 

15.  KL 70 100 100 100 

16.  KSZ 80 90 80 80 

17.  MAK 90 95 95 90 

18.  MAA 85 70 95 70 

19.  NA 90 100 85 90 

20.  NAA 85 85 80 80 

21.  RA 95 80 95 55 

22.  RBS 75 70 90 90 

23.  RA 80 95 80 90 

24.  SDP 80 85 80 80 

25.  QVA 85 90 90 80 

26.  ZA 70 100 90 80 
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Lampiran 9 
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Lampiran 10 

DAFTAR NILAI  

LATIHAN EVALUASI 

 

Kelas: IVA 

 

NO 

 

NAMA 

NILAI EVALUASI 

1 2 3 4 

1.  AAR 37 40 55 40 

2.  AL 42 40 55 70 

3.  AC 33 60 60 50 

4.  AZ 37 32 60 30 

5.  CK 81 40 80 70 

6.  DA 60 40 50 50 

7.  FAS 41 70 30 40 

8.  FR 41 50 70 60 

9.  FP 40 30 50 70 

10.  G 42 40 55 70 

11.  GPA 43 70 55 50 

12.  IOT 32 40 60 70 

13.  JRR 32 60 60 50 

14.  KAK 90 60 80 30 

15.  MDS 43 40 60 30 

16.  MGA 52 60 40 70 

17.  MRR 51 40 55 60 

18.  OYD 33 51 50 60 

19.  PH 32 40 35 40 

20.  PWA 27 30 50 40 

21.  RD 46 30 65 40 

22.  RDA 41 50 50 40 

23.  REP 66 30 60 40 

24.  RI 35 70 60 60 

25.  YM 80 80 80 70 

26.  ZPN 65 40 80 40 
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Lampiran 11 

RUBRIK PENILAIAN SOAL PRETEST/POSTTEST 

TES HASIL BELAJAR MATEMATIKA 

 

No 

Soal 

 

Indikator Soal 

 

Kunci Jawaban 

 

Kriteria Penilaian 

Skor  Bobot Level 

1. Peserta didik dapat 

menjelaskan balok 

pada bangun ruang 

Balok adalah prisma yang alasnya 

berbentuk persegi panjang.  

- Peserta didik dengan benar menjawab 

definisi dari balok sesuai dengan 

pertanyaan 

- Peserta didik kurang tepat/ada unsur 

menjawab definisi balok  

- Peserta didik salah menjawab definisi 

balok  

- Peserta didik tidak menjawab 

pertanyaan yang diberikan 

10 

 

 

5 

 

1 

 

0 

10 C1 

2. Disajikan gambar, 

Peserta didik dapat 

menjelasakan ciri-

ciri yang dimiliki 

kubus ABCD, 

EFGH tersebut! 

- Memiliki 12 rusuk yang 

panjang sama. 

- Memiliki 6 sisi berbentuk 

persegi. 

- Memiliki 8 titik sudut. 

- Peserta didik dengan benar menjawab 

ciri-ciri kubus ABCD, EFGH sesuai 

dengan pertanyaan 

- Peserta didik kurang tepat/ada unsur 

menjawab ciri-ciri kubus ABCD, 

EFGH 

- Peserta didik salah menjawab ciri-ciri 

kubus ABCD, EFGH 

- Peserta didik tidak menjawab 

pertanyaan yang diberikan 

10 

 

 

5 

 

 

1 

 

0 

10 C2 
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3. Peserta didik dapat 

menjelaskan 

persamaan antara 

Balok dan kubus  

Sama-sama memiliki 6 sisi, 12 

rusuk, dan 8 titik sudut. 

- Peserta didik dengan benar menjawab 

persamaan antara balok dan kubus 

sesuai dengan pertanyaan 

- Peserta didik kurang tepat/ada unsur 

menjawab persamaan antara balok dan 

kubus sesuai dengan pertanyaan 

- Peserta didik salah menjawab 

persamaan antara balok dan kubus 

sesuai dengan pertanyaan 

- Peserta didik tidak menjawab 

pertanyaan yang diberikan 

10 

 

 

5 

 

 

1 

 

 

0 

10 C2 

4. Peserta didik dapat 

memberi contoh 

benda berbentuk 

balok di lingkungan 

sekitar 

- Balok = AQUARIUM, tempat 

pensil, lemari 

- Peserta didik dengan benar menjawab 

menganalisis contoh benda berbentuk 

balok sesuai dengan pertanyaan 

- Peserta didik kurang tepat/ada unsur 

menjawab menganalisis contoh benda 

berbentuk balok sesuai dengan 

pertanyaan 

- Peserta didik salah menjawab 

menganalisis contoh benda berbentuk 

balok sesuai dengan pertanyaan 

- Peserta didik tidak menjawab 

pertanyaan yang diberikan 

10 

 

 

5 

 

 

 

 

1 

 

 

0 

10 C2 

5. Peserta didik dapat 

memberi contoh 

benda berbentuk 

kubus di 

lingkungan sekitar 

kubus = rubik, dadu, dan bak 

mandi 

 

 

 

- Peserta didik dengan benar menjawab 

menganalisis contoh benda berbentuk 

kubus sesuai dengan pertanyaan 

- Peserta didik kurang tepat/ada unsur 

menjawab menganalisis contoh benda 

10 

 

 

5 

 

10 C2 
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 berbentuk kubus sesuai dengan 

pertanyaan 

- Peserta didik salah menjawab 

menganalisis contoh benda berbentuk 

kubus sesuai dengan pertanyaan 

- Peserta didik tidak menjawab 

pertanyaan yang diberikan 

 

 

1 

 

 

0 

6. Peserta didik dapat 

membuat gambar 

jaring-jaring balok! 

 

 
 

- Peserta didik dengan benar membuat 

gambar jaring-jaring balok sesuai 

dengan pertanyaan 

- Peserta didik kurang tepat/ada unsur 

membuat gambar jaring-jaring balok  

- Peserta didik salah membuat gambar 

jaring-jaring balok  

- Peserta didik tidak membuat gambar 

sesuai dengan pertanyaan yang 

diberikan 

10 

 

 

5 

 

1 

 

0 

10 C6 

7. Peserta didik dapat 

membuat gambar 

jaring-jaring kubus! 

 
 

- Peserta didik dengan benar membuat 

gambar jaring-jaring kubus sesuai 

dengan pertanyaan 

- Peserta didik kurang tepat/ada unsur 

membuat gambar jaring-jaring kubus  

- Peserta didik salah membuat gambar 

jaring-jaring kubus  

- Peserta didik tidak membuat gambar 

sesuai dengan pertanyaan yang 

diberikan 

10 

 

 

5 

 

1 

 

0 

10 C6 
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8. Disajikan gambar, 

peserta didik 

mampu 

menganalisi jaring-

jaring pada bangun 

balok tersebut 

II - Peserta didik dengan benar menjawab 

menganalisis jaring-jaring pada balok 

sesuai dengan pertanyaan 

- Peserta didik kurang tepat/ada unsur 

menjawab menganalisis jaring-jaring 

pada balok  

- Peserta didik salah menjawab 

menganalisis jaring-jaring pada balok 

- Peserta didik tidak menjawab 

pertanyaan yang diberikan 

5 

 

 

4 

 

 

1 

 

0 

5 C6 

9. Disajikan gambar 

jaring-jaring balok, 

peserta didik dapat 

menganalisis titik 

yang akan berimpit 

dengan titik K  

G dan I 

 

 

- Peserta didik dengan benar menjawab 

menganalisis titik yang akan berimpit 

dengan titik k pada jaring-jaring balok 

sesuai dengan pertanyaan 

- Peserta didik kurang tepat/ada unsur 

menjawab menganalisis titik yang akan 

berimpit dengan titik k pada jaring-

jaring balok 

- Peserta didik salah menjawab 

menganalisis titik yang akan berimpit 

dengan titik k pada jaring-jaring balok 

- Peserta didik tidak menjawab 

pertanyaan yang diberikan 

10 

 

 

 

5 

 

 

 

1 

 

 

0 

10 C4 

10. Peserta didik dapat 

menentukan jumlah 

panjang rusuk yang 

diperlukan untuk 

panjang rusuk yang dibutuhkan = 6 

cm 

panjang lidi yang diperlukan = 

panjang rusuk yang dibutuhkan × 

jumlah rusuk kubus 

- Peserta didik dengan benar menjawab 

jumlah panjang rusuk yang diperlukan 

untuk membuat kerangka kubus sesuai 

dengan pertanyaan 

15 

 

 

 

10 

15 C4 
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membuat kerangka 

kubus  

= 6 cm × 12 rusuk 

= 72 cm 

 

- Peserta didik kurang tepat/ada unsur 

menjawab jumlah panjang rusuk yang 

diperlukan untuk membuat kerangka 

kubus 

- Peserta didik salah menjawab jumlah 

panjang rusuk yang diperlukan untuk 

membuat kerangka kubus  

- Peserta didik tidak menjawab 

pertanyaan yang diberikan 

 

 

 

1 

 

 

0 

11. Peserta didik 

mampu 

menentukan jumlah 

panjang rusuk yang 

dibutuhkan untuk 

membuat kerangka 

balok  

panjang kawat yang diperlukan = 

panjang rusuk × jumlah rusuk 

kubus 

= 10 cm × 12 rusuk 

= 120 cm 

 

- Peserta didik dengan benar menjawab 

jumlah panjang rusuk yang dibutuhkan 

untuk membuat kerangka balok sesuai 

dengan pertanyaan 

- Peserta didik kurang tepat/ada unsur 

menjawab jumlah panjang rusuk yang 

dibutuhkan untuk membuat kerangka 

balok 

- Peserta didik salah menjawab jumlah 

panjang rusuk yang dibutuhkan untuk 

membuat kerangka balok 

- Peserta didik tidak menjawab 

pertanyaan yang diberikan 

15 

 

 

 

10 

 

 

 

1 

 

 

0 

15 C4 

12. Disajikan gambar, 

peserta didik 

mampu 

menentukan sisi-

sisi yang tegak 

a. AB EF 

    AD EH 

b. BF, CG, DH 

c. EFGH 

d. AD, BC, FG, EH 

 

- Peserta didik dengan benar menjawab 

sisi-sisi yang tegak lurus dan sejajar 

pada balok sesuai dengan pertanyaan 

- Peserta didik kurang tepat/ada unsur 

menjawab sisi-sisi yang tegak lurus dan 

sejajar pada balok 

10 

 

 

5 

 

 

10 C4 
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lurus dan sejajar 

pada balok  

- Peserta didik salah menjawab sisi-sisi 

yang tegak lurus dan sejajar pada balok 

- Peserta didik tidak menjawab 

pertanyaan yang diberikan 

1 

 

0 

13. Disajikan gambar, 

peserta didik 

mampu 

menentukan posisi 

suatu benda dalam 

sebuah bidang 

dapat diwakili oleh 

dua pasang 

bilangan  

(2,4) dan (2, 5) 

 

- Peserta didik dengan benar menjawab 

posisi suatu benda dalam sebuah bidang 

dapat diwakili oleh dua pasang bilangan 

sesuai dengan pertanyaan 

- Peserta didik kurang tepat/ada unsur 

menjawab posisi suatu benda dalam 

sebuah bidang dapat diwakili oleh dua 

pasang bilangan 

- Peserta didik salah menjawab posisi 

suatu benda dalam sebuah bidang dapat 

diwakili oleh dua pasang bilangan 

- Peserta didik tidak menjawab 

pertanyaan yang diberikan 

10 

 

 

 

5 

 

 

 

1 

 

 

0 

10 C5 

14. Disajikan gambar, 

peserta didik 

mampu 

menentukan posisi 

suatu benda di 

sebuah ruang dapat 

diwakili oleh tiga 

pasang bilangan  

(4, 0, 4) 

 

- Peserta didik dengan benar menjawab 

posisi suatu benda di sebuah ruang 

dapat diwakili oleh tiga pasang 

bilangan sesuai dengan pertanyaan 

- Peserta didik kurang tepat/ada unsur 

menjawab posisi suatu benda di sebuah 

ruang dapat diwakili oleh tiga pasang 

bilangan 

- Peserta didik salah menjawab posisi 

suatu benda di sebuah ruang dapat 

diwakili oleh tiga pasang bilangan 

5 

 

 

 

4 

 

 

 

1 

 

 

5 C5 
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- Peserta didik tidak menjawab 

pertanyaan yang diberikan 

 

0 

15 Disajikan gambar, 

peserta didik 

mampu 

menentukan posisi 

suatu benda di 

sebuah ruang dapat 

diwakili oleh tiga 

pasang bilangan  

Titik B (6,1,3), C (6, 5, 3) dan D (1, 

5, 3) 

 

- Peserta didik dengan benar menjawab 

posisi suatu benda di sebuah ruang 

dapat diwakili oleh tiga pasang 

bilangan sesuai dengan pertanyaan 

- Peserta didik kurang tepat/ada unsur 

menjawab posisi suatu benda di sebuah 

ruang dapat diwakili oleh tiga pasang 

bilangan 

- Peserta didik salah menjawab posisi 

suatu benda di sebuah ruang dapat 

diwakili oleh tiga pasang bilangan 

- Peserta didik tidak menjawab 

pertanyaan yang diberikan 

10 

 

 

 

5 

 

 

 

1 

 

 

0 

10 C5 

 

 

Jumlah Skor: 

𝐍𝐢𝐥𝐚𝐢 =
𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐃𝐢𝐩𝐞𝐫𝐨𝐥𝐞𝐡

𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐌𝐚𝐱
 𝐱 𝟏𝟎𝟎 

 

 

KKM = 70 

 

 

Predikat: 

 < 70     = K 

       70 – 79    = C 

       80 – 89    = B 

      90 – 100    = A 
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Lampiran 12 

INSTRUMEN PENELITIAN PRETEST-POSTEST SOAL 

MATEMATIKA KELAS IV MATERI “BALOK DAN KUBUS” 

  

 Nama Lengkap :…………………………………………………….. 

 No. Absen/Kelas :…………………………………………………….. 

 

Petunjuk Pengerjaan: 

1. Mulailah dengan berdo’a terlebih dahulu. 

2. Tuliskan nama, no absen dan kelas di lembar jawaban. 

3. Periksa soal dan bacalah dengan teliti. 

4. Jika ada soal yang kurang jelas silahkan tanyakan kepada pengawas. 

5. Periksa kembali jawabanmu sebelum dikumpulkan. 

 

Jawablah soal berikut pada lembar jawaban yang telah disediakan dengan 

memberi jawaban yang benar dan tepat! 

1. Apakah yang dimaksud dengan balok? 

2. Perhatikan gambar kubus berikut ini!  

 

Dari Kubus ABCD, EFGH diatas sebutkan tiga ciri-ciri yang dimiliki kubus tersebut! 

3. Sebutkan persamaan antara balok dan kubus? 

4. Sebutkan 3 benda yang berbentuk balok? 

5. Sebutkan 3 benda yang berbentuk kubus? 

6. 

 

7. 

Buatlah 1 gambar jaring-jaring balok! 

Buatlah 1 gambar jaring-jaring kubus! 
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8. Perhatikan gambar jaring-jaring balok berikut! Manakah yang merupakan jaring-

jaring balok yang benar? 

 

9. Jika jaring-jaring balok dibawah ini dilipat, maka titik yang akan berimpit dengan titik 

K adalah titik…… 

 

10. Buyung ingin membuat kerangka kubus dari lidi yang panjang rusuknya 6 cm. 

Tentukan panjang lidi yang diperlukan buyung! 

11. Tentukan panjang kawat yang harus digunakan untuk membuat kerangka kubus yang 

panjang rusuknya 10 cm! 

12. Perhatikan gambar dibawah ini! untuk pertanyaan poin a-d.  

 
a. Rusuk-rusuk manakah yang tegak lurus dengan rusuk AE? 

b. Rusuk-rusuk manakah yang sejajar dengan rusuk AE? 

c. Sisi manakah yang sejajar dengan sisi ABCD? 

d. Rusuk-rusuk manakah yang tegak lurus dengan sisi AEFB?  

13. Perhatikan gambar berikut! 
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       Ada beberapa batu yang disusun kemudian diambil seperti gambar di atas. Posisi 

dari batu- batu yang diambil itu dapat dinyatakan dengan?  

 

14. Tentukan posisi hewan yang dilingkari merah pada gambar berikut! 

 

15. Perhatikan gambar balok berikut! 

 
Pada balok tersebut, posisi titik A, E, F, G. dan H dinyatakan sebagai benkut. 

A (1,1,3)    G (6,5,0) 

E (1,1,0)     H (1,5,0) 

F (6,1,0) 

Tentukan posisi dari titik B, C, dan D! 
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KUNCI JAWABAN 

 

1. Balok adalah prisma yang alasnya berbentuk persegi panjang.  

2. -  Memiliki 12 rusuk yang panjang sama. 

-  Memiliki 6 sisi berbentuk persegi. 

-  Memiliki 8 titik sudut. 

3. Sama-sama memiliki 6 sisi, 12 rusuk, dan 8 titik sudut. 

4. Balok = AQUARIUM, tempat pensil, lemari 

5. kubus = rubik, dadu, dan bak mandi 

6.  

 

7.  
 

8. II 

9. G dan I 

10. panjang rusuk yang dibutuhkan= 6 cm 

panjang lidi yang diperlukan=panjang rusuk yang dibutuhkan × jumlah 

rusuk kubus 

= 6 cm × 12 rusuk 

= 72 cm 

11. panjang kawat yang diperlukan = panjang rusuk × jumlah rusuk kubus 

= 10 cm × 12 rusuk 

= 120 cm 

12. a. AB EF 

    AD EH 

b. BF, CG, DH 

c. EFGH 

d. AD, BC, FG, EH 

13. (2,4) dan (2, 5) 

14. (4, 0, 4) 

15. Titik B (6,1,3), C (6, 5, 3) dan D (1, 5, 3) 

 

 

 



200 
 

 
 

Lampiran 13 

Kelas Eksperimen 
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Kelas Kontrol  
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Lampiran 14 

Kelas Eksperimen 
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Kelas Kontrol 
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215 
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Lampiran 15 

Rekapitulasi Skor Uji Validitas Butir Soal 

 

No. 

 

Nama 

Item Soal Jumlah 

Skor 

 

Nilai 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1.  AIM 10 10 5 10 5 10 10 5 5 1 0 1 5 5 0 82 55 

2. AR 1 1 1 5 1 1 1 5 1 1 1 5 1 1 1 27 19 

3. BDO 1 1 0 10 5 1 10 1 1 5 5 1 5 1 0 47 23 

4. HR 5 5 0 10 1 0 0 5 5 1 0 0 1 0 1 34 18 

5. HFA 10 0 0 5 5 0 5 5 5 1 1 1 5 1 1 45 15 

6. JIR 1 0 1 5 1 1 1 1 5 1 1 5 1 1 1 26 22 

7. KAAD 10 5 5 10 5 5 10 5 1 5 5 5 5 0 1 77 51 

8. KA 0 0 0 10 1 5 10 1 5 1 1 5 1 5 5 50 33 

9. KZP 5 0 1 5 1 5 0 5 5 1 1 0 10 1 1 41 20 

10. KNF 1 1 0 5 5 1 10 1 1 1 5 1 5 0 1 38 24 

11. KA 0 0 1 1 1 1 5 1 5 1 1 1 1 1 1 21 11 

12. LAR 0 1 0 10 5 10 10 5 1 1 1 5 1 5 1 56 27 

13. MIF 5 0 1 5 5 10 0 1 5 1 5 1 5 1 5 50 27 

14. NCD 5 5 0 5 5 10 5 5 5 1 1 5 10 5 5 72 11 

15. RAA 5 0 0 5 0 1 1 5 1 1 5 0 10 1 5 40 27 

16. RA 5 5 1 5 5 10 5 5 5 1 1 1 5 0 1 55 36 

17. RMD 0 0 1 5 1 10 10 1 1 1 5 1 1 1 0 38 20 

18. SM 5 5 0 10 5 5 5 5 1 1 1 5 5 0 1 54 15 

19. SMP 5 5 1 5 1 1 1 1 5 1 1 1 1 0 1 30 23 

20. TRK 10 1 1 5 1 10 10 5 1 1 5 1 5 1 1 58 15 

21. WWA 0 1 1 0 5 1 5 5 5 0 1 0 5 0 1 30 27 

22. ZTD 5 1 1 5 1 10 10 1 1 1 5 1 1 0 1 44 23 

23. FR 5 0 0 10 5 0 10 5 5 0 5 5 10 1 1 62 18 
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Lampiran 16 

Uji Validitas 

  Correlations 

 Soal01 Soal02 Soal03 Soal04 Soal05 Soal06 Soal07 Soal08 Soal09 Soal10 Soal11 Soal12 Soal13 Soal14 Soal15 SkorTotal 

Soal01 Pearson Correlation 1 .484* .482* .230 .191 .221 .029 .489* .073 .155 .087 -.132 .389 -.064 -.033 .611** 

Sig. (2-tailed)  .019 .020 .291 .382 .311 .894 .018 .739 .481 .692 .549 .067 .773 .883 .002 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

Soal02 Pearson Correlation .484* 1 .562** .372 .320 .269 .050 .350 .147 .149 -.391 .038 .029 .186 -.179 .546** 

Sig. (2-tailed) .019  .005 .080 .137 .215 .822 .102 .503 .499 .065 .863 .894 .395 .413 .007 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

Soal03 Pearson Correlation .482* .562** 1 .139 .143 .281 .205 .146 .008 .367 -.001 .007 -.044 .069 -.278 .469* 

Sig. (2-tailed) .020 .005  .527 .516 .194 .347 .505 .969 .085 .998 .975 .840 .755 .200 .024 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

Soal04 Pearson Correlation .230 .372 .139 1 .264 .090 .364 .186 -.194 .397 .030 .446* .012 .334 -.069 .579** 

Sig. (2-tailed) .291 .080 .527  .224 .683 .087 .397 .374 .061 .891 .033 .957 .119 .754 .004 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

Soal05 Pearson Correlation .191 .320 .143 .264 1 .154 .343 .277 .061 .209 .026 .203 .344 .142 -.086 .573** 

Sig. (2-tailed) .382 .137 .516 .224  .484 .110 .200 .781 .338 .906 .353 .108 .517 .695 .004 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

Soal06 Pearson Correlation .221 .269 .281 .090 .154 1 .335 .048 -.148 -.045 .114 .048 -.003 .417* .142 .564** 

Sig. (2-tailed) .311 .215 .194 .683 .484  .118 .827 .500 .837 .604 .828 .990 .048 .518 .005 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 
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Soal07 Pearson Correlation .029 .050 .205 .364 .343 .335 1 -.101 -.408 .273 .402 .203 -.064 .295 -.280 .511* 

Sig. (2-tailed) .894 .822 .347 .087 .110 .118  .647 .053 .207 .058 .352 .773 .172 .196 .013 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

Soal08 Pearson Correlation .489* .350 .146 .186 .277 .048 -.101 1 .016 -.124 -.292 .128 .497* .109 -.051 .433* 

Sig. (2-tailed) .018 .102 .505 .397 .200 .827 .647  .944 .573 .176 .562 .016 .619 .819 .039 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

Soal09 Pearson Correlation .073 .147 .008 -.194 .061 -.148 -.408 .016 1 -.398 -.568** -.120 .111 .176 .199 -.059 

Sig. (2-tailed) .739 .503 .969 .374 .781 .500 .053 .944  .060 .005 .585 .613 .422 .363 .789 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

Soal10 Pearson Correlation .155 .149 .367 .397 .209 -.045 .273 -.124 -.398 1 .343 .101 -.010 -.107 -.168 .283 

Sig. (2-tailed) .481 .499 .085 .061 .338 .837 .207 .573 .060  .109 .646 .966 .626 .443 .191 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

Soal11 Pearson Correlation .087 -.391 -.001 .030 .026 .114 .402 -.292 -.568** .343 1 -.128 .239 -.330 .077 .144 

Sig. (2-tailed) .692 .065 .998 .891 .906 .604 .058 .176 .005 .109  .561 .273 .125 .729 .511 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

Soal12 Pearson Correlation -.132 .038 .007 .446* .203 .048 .203 .128 -.120 .101 -.128 1 -.070 .392 .159 .317 

Sig. (2-tailed) .549 .863 .975 .033 .353 .828 .352 .562 .585 .646 .561  .752 .064 .468 .140 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

Soal13 Pearson Correlation .389 .029 -.044 .012 .344 -.003 -.064 .497* .111 -.010 .239 -.070 1 .044 .314 .446* 

Sig. (2-tailed) .067 .894 .840 .957 .108 .990 .773 .016 .613 .966 .273 .752  .843 .144 .033 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

Soal14 Pearson Correlation -.064 .186 .069 .334 .142 .417* .295 .109 .176 -.107 -.330 .392 .044 1 .365 .478* 

Sig. (2-tailed) .773 .395 .755 .119 .517 .048 .172 .619 .422 .626 .125 .064 .843  .086 .021 
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N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

Soal15 Pearson Correlation -.033 -.179 -.278 -.069 -.086 .142 -.280 -.051 .199 -.168 .077 .159 .314 .365 1 .123 

Sig. (2-tailed) .883 .413 .200 .754 .695 .518 .196 .819 .363 .443 .729 .468 .144 .086  .578 

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

SkorTo

tal 

Pearson Correlation .611** .546** .469* .579** .573** .564** .511* .433* -.059 .283 .144 .317 .446* .478* .123 1 

Sig. (2-tailed) .002 .007 .024 .004 .004 .005 .013 .039 .789 .191 .511 .140 .033 .021 .578  

N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

 Valid/ tidal valid valid valid valid valid valid Valid valid Valid Tidak 

valid 

Tidak 

valid 

Tidak 

valid 

Tidak 

valid 

valid valid Tidak 

valid 

 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 17 

Uji Reliabilitas 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 23 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 23 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.647 15 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Soal01 42.74 207.656 .447 .596 

Soal02 44.78 224.269 .413 .608 

Soal03 45.91 245.901 .399 .626 

Soal04 40.48 217.352 .436 .602 

Soal05 43.78 230.269 .477 .607 

Soal06 42.13 204.937 .343 .621 

Soal07 41.00 213.545 .287 .633 

Soal08 43.39 240.885 .326 .626 

Soal09 43.57 273.075 -.181 .679 

Soal10 45.57 255.348 .212 .641 

Soal11 44.35 259.601 .016 .660 

Soal12 44.61 247.704 .194 .640 

Soal13 42.52 228.352 .266 .632 

Soal14 45.48 240.625 .387 .621 

Soal15 45.26 261.202 .022 .655 
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Lampiran 18 

 

Tingkat Kesukaran Soal 

Statistics 

 Soal01 Soal02 Soal03 Soal04 Soal05 Soal06 Soal07 Soal08 Soal09 Soal10 Soal11 Soal12 Soal13 Soal14 Soal15 

N Valid 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 4.09 2.24 .91 6.35 3.04 4.70 5.83 3.43 3.26 1.26 2.48 2.22 4.30 1.35 1.57 

Maximum 10 10 5 10 5 10 10 5 5 5 5 5 10 5 5 
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Lampiran 19 

Daya Pembeda Soal 

 Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Soal01 42.74 207.656 .447 .596 

Soal02 44.78 224.269 .413 .608 

Soal03 45.91 245.901 .399 .626 

Soal04 40.48 217.352 .436 .602 

Soal05 43.78 230.269 .477 .607 

Soal06 42.13 204.937 .343 .621 

Soal07 41.00 213.545 .387 .633 

Soal08 43.39 240.885 .326 .626 

Soal09 43.57 273.075 -.181 .679 

Soal10 45.57 255.348 .212 .641 

Soal11 44.35 259.601 .016 .660 

Soal12 44.61 247.704 .194 .640 

Soal13 42.52 228.352 .366 .632 

Soal14 45.48 240.625 .387 .621 

Soal15 45.26 261.202 .022 .655 

 

Lampiran 20 

Uji Normalitas 

Descriptives 

 Kelas Statistic Std. Error 

Hasil Belajar 

Matematika 

Pre-Test 

Eksperimen 

( Learning 

Cycle 5E) 

Mean 31.74 2.045 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 27.53  

Upper Bound 35.95  

5% Trimmed Mean 31.50  

Median 30.55  

Variance 108.732  

Std. Deviation 10.427  

Minimum 14  

Maximum 56  

Range 42  
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Interquartile Range 18  

Skewness .224 .456 

Kurtosis -.482 .887 

Post-Test 

Eksperimen 

( Learning 

Cycle 5E) 

Mean 83.48 1.668 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 80.04  

Upper Bound 86.91  

5% Trimmed Mean 83.62  

Median 84.20  

Variance 72.315  

Std. Deviation 8.504  

Minimum 65  

Maximum 99  

Range 34  

Interquartile Range 12  

Skewness -.144 .456 

Kurtosis -.570 .887 

Pre-Test 

Kontrol 

(Konvension

al) 

Mean 21.82 1.242 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 19.26  

Upper Bound 24.38  

5% Trimmed Mean 21.75  

Median 22.60  

Variance 40.116  

Std. Deviation 6.334  

Minimum 11  

Maximum 36  

Range 25  

Interquartile Range 10  

Skewness .025 .456 

Kurtosis -.475 .887 

Post-Test 

Kontrol 

(Konvension

al) 

Mean 62.06 2.788 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 56.32  

Upper Bound 67.80  

5% Trimmed Mean 61.84  

Median 64.20  

Variance 202.086  

Std. Deviation 14.216  

Minimum 36  
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Maximum 95  

Range 59  

Interquartile Range 17  

Skewness .000 .456 

Kurtosis .094 .887 

 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil 

Belajar 

Matematika 

Pre-Test Eksperimen 

(Learning Cycle 5E) 

.107 26 .200* .973 26 .700 

Post-Test 

Eksperimen 

(Learning Cycle 5E) 

.120 26 .200* .970 26 .621 

Pre-Test Kontrol 

(Konvensional) 

.119 26 .200* .967 26 .544 

Post-Test Kontrol 

(Konvensional) 

.098 26 .200* .978 26 .822 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Lampiran 21 

Uji Homogenitas 

Descriptives 

 Kelas Statistic Std. Error 

Hasil Belajar 

Matematika 

Post-Test Kelas 

Eksperimen 

(Learning Cycle 

5E) 

Mean 83.48 1.668 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 80.04  

Upper Bound 86.91  

5% Trimmed Mean 83.62  

Median 84.20  

Variance 72.315  

Std. Deviation 8.504  

Minimum 65  

Maximum 99  

Range 34  

Interquartile Range 12  
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Skewness -.144 .456 

Kurtosis -.570 .887 

Post-Test Kelas 

Kontrol 

(Konvensional) 

Mean 62.06 2.788 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 56.32  

Upper Bound 67.80  

5% Trimmed Mean 61.84  

Median 64.20  

Variance 202.086  

Std. Deviation 14.216  

Minimum 36  

Maximum 95  

Range 59  

Interquartile Range 17  

Skewness .000 .456 

Kurtosis .094 .887 

 

Lampiran 22 

Uji T Test 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Belajar 

Matematika 

Based on Mean 5.108 1 50 .028 

Based on Median 4.496 1 50 .039 

Based on Median and with 

adjusted df 

4.496 1 39.918 .040 

Based on trimmed mean 5.200 1 50 .027 
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Lampiran 23 
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Lampiran 24 

Lembar Observasi Kelas Eksperimen 
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Lembar Observasi Kelas Kontrol 
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Lampiran 25 

SK Pembimbing 
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Lampiran 26 

Surat Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 27 

Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 28 

Surat Selesai Penelitian 
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Lampiran 29 

Kartu Bimbingan 
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Lampiran 30 

Foto Dokumentasi 

 

Gerbang MIM 10 Karang Anyar 

 

 
Menyerahkan 

Surat Izin Penelitian 

 

 
Pelaksanaan Uji Coba Soal  

Dikelas VC 
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Pengisian Soal Prettest IVA Dan IVB  

 

Pelaksanaan Kegiatan Penelitian Di Kelas Eksperimen 

  
 

 

 

 
Pertemuan 1 
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Pertemuan 2 

 

  
  

 
Pertemuan 3 
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Pertemun 4 

 

Pelaksanaan kegiatan penelitian di kelas kontrol 

  
Pertemuan 1 



264 
 

 
 

  
Pertemuan 2 

 

  
Pertemuan 3 
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Pertemuan 4 

 

  
Pengisian soal posttest IVA dan IVB  
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